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Tak semua apa yang telah kita lewati bisa terwakili oleh goresan pena. Kumpulan
warna, garis, 1itik, kurva membentuk sekumpulan gambar. Meskipun nampak diatn
namun sebenarnya mereka bisa berbicara seperti pena bicara lewat goresannya....

Kenangan dalam hidup yang telah kita lewati tentunya terialu berharga unfuk
dilupakan. Bagaimanapun perjalanan hidup kita yang kadang silih berganti antara |
suka dan duka, itu semua adalah bagian dari fukisan kehidupan yang tidak di
batasi oleh dimensi panjang dan lebar melainkan dibatasi oleh dimensi waktu.
Otak ini terlalu kecrl untuk menyitnpan semua Kenangan-kenangan tersebut fap:
dengan bantuan sebuah pena kita bisa membantu mengingat it semua..
ofeh karena itu......biarkan pena itu terus menari

Masa depan yang cerah berdasarkan pada masa lalu yang teloh dilupakan. Kamu
tidak akan dapat melangkah dengan baik dalam kehidupanmu sampai kamu
melupakan kegagafan kamu di masa yang lalu.

Orang Yang Bijaksana Tidak Selaly Duduk Termenung Mearatapi Kegagalannya,
Tapi Orang Yang Bijaksana Adalah Orang Yang Selalu Berusaha Untuk Bangkit
Kembali Dan Selalu Belgjar Dari Pengalaman Pahit Yang Pernah Dialami

Kebanyakan orang membuang banyak waktu dan fenaga hanya untuk memikirkan
masalah dan bukan mencoba untuk menyelsesarkannya.

Orang yang paling bahagia fidak selalu memiliki hal-hal terbaik, fapi bagaimana
kita berusaha menjadikan yang terbark dari setiap hal yang hadir dalam hidup
kita.

Letak kebahagiaan itu sangat tingegi, namun kita harus menyju kesana. Kadang ada
orang yang putus asa berjalan kearahnya karena disangkanya jalan kesana sangat
sulit, padahal sebenarnya mudah, karena ia harus memulal dari dirinya sendiry.

Dunia ini umpama lautan yang luas. Kita adalah kapal yang berlayar dilautan
vangb ramai kapal karam didalamnya...andai muatan kita adalah iman dan layarnya
tagwa, niscaya kita akan selamat dari tersesat dilautan hidup it

Harta yang paling menguntungkan ialah SABAR. Teman yang paling akrab adalah
AMAL, Pengawal peribadi yang paling waspada DIAM. Bahasa yang paling manis
SENYUM. Dan ibadah yang paiing indah tentunya KHUSYUK.
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Alhamdulillah.....Segala Puji Syukur yang sedalam-
dalamnya Saya Panjatkan Kepada Allah SWT, karena atas
Pertolongan dan Ridho-Nyalah Skripsi ini Dapat Saya
Selesaikan. Sholawat dan Salam Saya Haturkan Kepada Nabi
Muhammad SAW, Para Keluarga Serta Para Sahabatnya.
Pada Kesempatan ini Penulis Juga Sampaikan Rasa Hormat
dan Terimakasih Kepada Semua Pihak Yang Telah
Membantu Dalam Menyelesaikan Skripsi ini. Secara Khusus
Saya Ucapkan Banyak — banyak Terimakasih Kepada :

1. Bapak dan Nyae’ yang selalu mendoakan anakmu ini.
Pak....Nyae'... anakmu sekarang sudah jadi Sarjana, semuanya
berkat do’a dari Bapak&Nyae’, kupersembahkan semuanya
yang terbaik untukmu. Pak...Ye'..., engkau tidak pernah
mengenal lelah dan putus asah dalam mendidik anakmu ini,
membiayai, serta mengarahkan aku kejalan yang di Ridhoi Oleh
Allah SWT. Ya...... Allah Yang Maha Kuasa, berikan aku
kesempatan Ya....Allah agar selalu bisa membahagiakan kedua
Orang Tuaku dan sclalu bisa memberikan yang terbaik buat
mereka.

2. Buat Ema’kua (Alm), aku sekarang udah jadi sarjana Ma’....,
aku akan selalu berdo’a untuk Ema’. Buat Pak Enju’,
pak...engko’ sateya lateddi Sarajana. Doakan aku agar semua
cita-citaku tercapai dan menjadi orang yang sukses.

3, Buat kakakku Tommy M Mabrur yang selalu memberikan
semangat untuk adikmu ini agar cepat selesai kuliah dan bisa
cepet dapat kerja, kupersembahkan yang terbaik ini untukmu.
Buat Mbakku Yumnawati, meskipun setiap kita ketemu kadang
sering bertengkar. Untuk Mbak kupersembahkan semua yang
terbaik untukmu, terimakasih banyak Mbak atas semua kasih
sayangmu untuk adikmu ini.

4. Kak Didi (Sumatera), makasih banyak kak atas semuanya,
meskipun kakak ada di sumatera, tapi komunikasi Kkita tetap
lancar. Kapan-kapan aku main ke Sumatera ya....kak!!!Buat
kak Rida di Ra'as, terimakasih yach..., saat telpon di rumah

. rusak kakak telah membantu mempermudah bapakku kalau
mau menghubungi aku. Buat Mak Rasyidi di Sumenep,
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Terimaksih banyak mak, yang telah meluangkan waktunya
setiap bulan untuk membantu Bapak dalam mengirimkan duit
buat aku. Buat YEYE (Kuta-Bali), aku ingin main ke Bali lagi,
tunggu aku disana ya....!0k Dech Aku doakan semoga usahanya
lancar.

5. Bapak Ir. F. Yudi Limpraptono, MT selaku kepala jurusan
Teknik Elektro S-1 sekaligus sebagai dosen pembimbing yang
selalu sabar dalam membina saya baik yang bersifat teknis
maupun non-teknis, sehingga penulisan skripsi ini dapat
diselesaikan.

6. Ibu Ir. Mimin Mustikawati selaku Sekretaris Jurusan Teknik
Elektro S-1, Institut Teknologi nasional Malang.

7. Bapak Ir. Usman Djuanda, MM, Bapak M. Ashar, ST, MT
selaku dosen penguji yang telah memberikan saran dan Kkritik
demi sempurnya Skripsi ini.

8. Ibu Puji(Recording Jurusan Teknik Elekiro S-1), Pak Sugeng &
Pak Jayeng, Makasih banyak ya pak....bu...... , Semua urusan
administrasiku lancar berkat bantuan bapak & Ibu.

9. Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Teknik Elektro S-1, yang telah
memberikan ilmunya untukku. Doakan ya pak...bu....semoga
ilmu yang saya dapatkan bermanfaat.

10.Chayankku “Any Sujarwati ¥, Sayang....kamu sangat berarti
dalam hidupku, Apapun yang aku kerjakan, kemanapun aku
melangkahkan kaki, bayanganmu selalu hadir dalam setiap
gerak langkahku. Thanks atas semua kesabaranmu yang selalu
menemani aku, kamu telah mengisi hari-hariku dengan sesuatu
yang indah. Makacih...atas cinta & kasih sayangmu untukku,
bahasa rohanimu telah membangkithkan semangatku wuntuk
menatap masa depan.

11.Sahabatkn Hadaruddin, dar...kamu adalah temen baikku,
makasih atas semuanya, aku tidak akan pernah melupakan
semua jasa-jasa baikmu.

12.Sahabatku Dadang, dang...terimaksih banyak  atas
SEMUANYA..... .» semua kebaikanmu tidak akan pernah aku
lupakan.

13.Sahabatku Fajar(K-cit), Avan, Terimakasih banyak atas
semuanya, aku terlalu sering merepotkan kamu, semoga
persahabatan ini akan tetap langgeng untuk selamanya.

14.Untuk Temen-temen kontarakanku di Perum Puri Kartika
Puskopad C-21 (Eko, Mas Asis, Feri, D-wang) Makasih banyak
atas semuanya.

15.Buat Temen-temen baikku di TTS-Suarabaya, Asempayung 26
(Firman,hadi,pi2k,karno,wahyu). Thanks atas bantuan dan
senda guraunya. Firman.....aku akan selalu ingat apa yang kamu
katakan”Segera-disegerakan” .
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16.Buat Sahabat-sahabatku di Bali ( Marwi, Sahru, Buhraini,
Musarrafa/Tongkol/Chokie, Enjo, kolet ). Terimakasih banyak
atas semua kebaikanmu sobat. Kalau aku ke Bali kamu semua
menyambutku dengan penuh kegembiraan. Aku tidak pernah
melupakan Semua kebaikanmu selalu untuk selamanya.

17.Sahabat-sahabatku di Bendungan Sigura-gura 1A(Mas
Herman,Om Didang, Pak De, Pak Hari, Jhon), Mas Herman,
Om Didang( Terimaksih banyak atas semua kebaikanmu,
semoga tali silaturrahmi kita tidak akan pernah putus
selamanya, Aku doakan semoga cepet Lulus ya...mas). Pak De,
Pak Hari { Aku doakan Cepet Lulus ya....!ll, jangan Cuma
gossip terus De....). Jhon ( Kuliah yang rajin, kerjain
tu...laporan, jangan males, kalau males kayak gitu ntar gak
selesai-selesai donk kuliahnya ).

18.Buat Temen baikku Nanang Elka3, makasih banyak Nang atas
printernya. Buat semua temen ELKA 2001 Thank’s to all.

ZAINUL HASAN
PARA NYAE’




ABSTRAKSI

Zainul Hasan, 2006, Skripsi
Dosen Pembimbing : Ir. F. Yudi Limpraptono, MT

Cuaca sangat berpengaruh terhadap akiilitas manusia. Perubahan cuaca
selain tergantung pada intensitas dan durasi harian dari energi radian matahari
yang diterima di atmosfer diatas permukaan daerah, juga dipengaruhi oleh [akior
kecepatan dan arah angin. Angin berfungsi sebagai penyebar suhu secara
mendatar. Schingga kecepatan angin beserta arah angin merupakan factor yang
penting uniuk mengetahui suhu di daerah tertentu. Untuk itu di butahkan suatu
sisten yang dapat mendeteksi kecepatan dan arsh angin yang pembacaannya
cepat dan mudah serta akural.

Hal ini dapat direalisasikan dengan sistem monitoring keeepatan dan arah
angin secara digital, vang dapat dibuat dengan menggunakan Mikrokontroller
ATBY58252 sebagai UUnit pemroses utama dan beberapa perangkat lain seperli
sensor kecepatan dan sensor arah anpin scrta perangkat pendukung berupa PC
vang digunakan untuk menampilkan dan menyimpan data perubahan kecepatan
dan arah angin serta HP scbagai sarana komunikasi untuk mengirimkan informasi
ke HP lain yang me-reguesi.

Keluaran pada sistem untuk kecepatan angin berupa logika vang akan di
counter per-detiknya dengan menggunakan satuan Km/Jam. Adapun kemampuan
pengukuran kecepatan angin  adalah dari 0 Km/Jam. Untuk arah angin, kcluaran
pada sistem juga berupa logika yang ditampilkan di PC dalam dergjat yang
mempunyai beda IIJ/Q U tiap sudutnya. Dari hasil pengujian error unluk

kecepatan angin 5,1% dan error untuk Arah Angin 1.67%.

Sistem ini dibuat untuk memeberikan kemudahan bagi setiap orang yang
dalam melakukan aktifitasnyva sangal tergantung  pada cuaca yang dipengarula
oleh [aktor kecepatan dan arah angin.

Kata Kunci : Sistes Monitoring, Kecepatun dun Arah Angin, Mikrokontroler
ATROSR252 My Visual Basic, Fia SMS
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Cuaca sangat berpengaruh terhadap aktifitas manusia. Salah salunya kita
melihat para pelawt atau nelayan vang sangal tergantung pada cuaca untuk
melakukan kegiatan mereka. Selain para pelaut atau nelayan, masih terdapat
banyak bidang-bidang kehidupan lainnya yang sangal tergantung pada kondisi
cuaca, seperti bidang penerbangan, bidang meteorologi. pengawasan cuaca dan
pertanian. Cuaca yvang akan terjadi. selain tergantung pada intensitas dan durasi
harian dari energi radian matahari yang diterima di atmosfer diatas permukaan
daerah, juga dipengaruhi oleh faktor kecepatan dan arah angin. Angin berfungsi
sebagai penyebar suhu secara mendatar.

Melihat fenomena diatas, memantau kondisi arah dan kecepatan angin
schari 24 jam non stop merupakan hal vang tidak mungkin dilakukan oleh
manusia fanpa bantuan alat, apalagi dengan kesibukan vang dialami setiap hari.
Oleh karena itu sangatlah diperlukan suatu alat yang dapal digunakan untuk
mengetahui perubahan kecepatan dan arah angin yang terjadi setiap saat. Dengan
semakin pesainya perkembangan teknologi saat ini, hal itu merupakan hal vang
sangat mungkin untuk dilakukan. Dengan Memanfaatkan sensor vang sudah ada
dipasaran, kita dapat membuat alat yang bisa memberikan informasi tentang

kecepatan dan arah angin tersebut.




Dengan perkembangan jaman , kita membutuhkan suatu alat vang dapat
membaca denpan cepat dan mudab serts menghasilkan data vang akurat. Maka
dibuatlah suatu sistem vang dapat mengukur kecepatan angin dan mengetahui
darimana arah datangnya angin tersebut. Informasi yang ditangkap oleh Sensor
kemudian aksn dikirmkan secara serial ke PC (Personal Computer), Data yanp
diterima oleh PC dari mikrokontroller AT8388252 akan diproses menggunakan

Visual Basic 6.0 dan dikirimkan ke Handphone lain melalui fasilitas SMS.

1.2. RUMUSAN MASALAH

Masalah yang harus diperhatikan dalam pembuatan sistemn pendeteksi
kecepatan dan arah angin adalah tingkat sensitifitas dari sensor yang digunakan.
Karena hal terscbut sangat menentukan kinerja dari sensor itu sendiri_ Interface
sensor disini difungsikan untuk menangkap informasi dari lingkungan sckitar dan
mengubah informasi yang didapat menjadi data-data serial sebelum dikirimkan
melalui SMS dengan mengeunakan Handphone ke Handphone lain yang me-
Reguest. Sehingga dapat diketahui perubshan kecepatan dan arah Angin. Dengan
menggunakan mikrokontroller AT8958252, Optocoupler sebagi sensor, data akan
disimpan dan ditampilkan di PC dan HP sebagai sarana informasi ke HP lain via
AIME.
Diengan mengacu pada hal diatas, maka judul dari skripsi ini adalah:

“PERENCANAAN DAN PEMBUATAN SISTEM MONITORING
KECEPATAN DAN ARAH ANGIN YANG DAPAT DIAKSES VIA SMS
BERBASIS AT8958252"




1.3. TUJUAN

Tujuan dari lugas Akhir ini adalah untuk merencanakan dan membual suatu
sistemn yang dapat memberikan informasi tentang kecepatan dan arah angin.
Sehingga akan didapatkan data tentang berapa kecepatan dan darimana arah angin
datang secara lepal dan tepal. dimana perubahan tersebut akan ditampilkan di PC
dan disambungkan ke Handphone yang akan memberikan informasi ke

Handphone lain vang me-Reguest melalui fasilitas SMS.

1.4, BATASAN MASALAH
1. Mikrokontroller vang digunakan AT8958252.
2. Tidak membahas aspek teknis yang berhubungan dengan meteorologi

dan geofisika.
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Tidak membahas catu daya dan catu daya dianggap konstan.

3. Pesawat HP vang digunakan adalah buatan siemens dengan seri C35.

4, Menggunakan optocoupler sebagal sensor untuk mengukur kecepatan
angin.

5. Mengeunakan photodiode sebagai sensor arah angin.

6. Menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic 6.0

7. Tidak membahas perhitungan pembuatan mekanik kKincir angin

1.5. METODOLOGI
Tugas Akhir ini bersifat aplikatif, yaitu perencanaan dan pembuatan alat.
Langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk merealisaikan alat yang akan dibuat

adalah :




1.

. Library Research.

Yaitu penelitian vang dilakukan dengan jalan mengumpulkan data dan

membaca buku-buku acuan yvang ada hubungannya dengan masalah vang

dibahas dalam skripsi ini.

. T'zhap perencanzan:

Perencanaan tiap-liap blok diagram dengan komponen vang sesuai.

Perencanaan sistem secara keseluruhan.

. Tahap pembuatan:

Penggabungan tiap-tiap blok menjadi suatu kesatuan utuh yang diharapkan
nantinya dapat mendukung keseluruhan sistem.
Pembuatan perangkat lunak pada mikrokontroler ATR9SR252

menggunakan insiruciion set yang telah disediakan olch Intel.

l'ahap pengujian, yang meliputi:

# Tengujian perangkat keras;

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah sistem perangkat keras
vang dibuat berjalan dengan baik ataukah tidak. Pengujian dilakukan
dengan bantuan perangkat lunak.

Pengujian perangkat lunak:

Pengujian perangkat lunak pada sistem mikrokoniroler AT89S8252

dilakukan dengan melakukan simulasi pada program simulasi ATE9SE252.




1.6. SISTEMATIKA PENULISAN

Adapun Sistematika Penulisan yang dipakai pada penyusunan Skripsi ini

adalah sebagai berikut:

BABL:

BAB 2 :

BAB 3:

BAB 4 :

BABS5:

Pendahuluan

Menguraikan secara singkat tentang latar belakang, tujuan, Batasan
Masalah, metodologi dan sistematika pembahasan

Dasar Teori

Menjelaskan Secara garis besar eon tentang mikrokentroller
ATEISB252, IC Maxim 232, Sensor yang dipakai, sistem kerja SMS
secara umum dan Hal-hal lain yang dipertukan dalam pembuatan
sistem ini.

Perencanaan dan Implementasi

Menguraikan tentang perencanaan dan implementasi dari sistem
vang dibangun, yang meliputi proses penpiriman informasi dari
Sensor, hingga proses pengiriman informasi melalui fasilitas SMS.
Pengujian Sistem

Menguraikan tentang hasil dari pengujian system vang meliputi
pengintegrasian perangkat keras (Hardware) dan perangkat lunak
(Soltware), serta proses kerja dari sistem yang dibuat.

Penutup

Menjelaskan tentang kesimpulan yang diambil dari keseluruhan
Tugas Akhir ini dan sara-saran untuk memperbaiki kelemahan dan

untuk penyempurmaan dan pengembangan diwaktu mendatang,




BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Pendahuluan

Dalam Pembuatan Sistem pendeteksi kecepatan dan arah angin ini di
butuhkan beberapa teori vang mejadi landasan, vaitu teori yang berhubungan
dengan komponen-komponen yang digunakan dalam perencanaan dan pembuatan

sistern ini.

2.2. Optocoupler

Optocoupler atau optoisolator merupakan sebuah device yang memisahakan
antara sumber cksitasi dan beban. Device ini terdiri dari sumber cahava berupa
LED pada sisi input dan photodiode pada sisi output. Diode pemancar cahaya
(LED) dan photodiode terpisah oleh celah pada Optocoupler yang akan
menghasilkan tegangan AC berupa pulsa-pulsa, '

Bentuk Optocoupler yvang dijual-belikan secara umum, terdiri dari kotak
plastik vang melindungi photodiode dan ILED. seperti pada gambar 2.1 di bawah

ini:

Gambar 2.1
Rangkaian dalam Optocoupler™




2.2.1. LED Infra Red

LED Infra Red merupakan cahaya vang inlensilasnya digandakan dan
difokuskan pada arah tertentu. LED infra Red bersifat koheren dan mempunyai
inlensitas vang sangat tinggi. Tahun 1960 untuk pertama kalinya sinar laser He-
Me di demontrasikan oleh Javan, Bennet dan Heriot. Setelah itu berkembang sinar
laser jenis gas seperti kripton dan sinar lascr jenis zat cair seperti laser dyne, Salah
satu dari jenis laser adalah laser diode atau disebut juga laser injeksi, karena
pemompaannya dilakukan dengan injeksi arus listrik lewat sambungan PN
semikonduktornya. Jadi laser ini tidak lain adalah sebuah diode dengan bias maju
hiasa.

[aser semikonduktor vang pertama diciptakan secara bersamaan oleh tiga
kelompok pada tahun 1962. Mereka adalah R.H. Rediker dkk. (Lincoln Lab,
MIT). M.L. Nathan dkk. {Yorkiown Heights, IBM) dan R.N. Tlall dkk. (General
llectric Research Lab.). Diode-diode yang digunakan adalah galiun arsenida-
flosfida GaAsP (sinar-tampak merah). Proses laser jenis ini mirip dengan kerja
LID biasa. Pancaran folonnya disebabkan oleh bergabungnya kembali elektron

dan lubang (hole) di dacrah sambungun PN-nya.

Gmabar 2.2
Penyemat Optocoupler (LED-Infra Red)”!




2.2.2. Photodiode

Photodiode masth masuk golongan Photoconductor yang terbuat dari silicon
dan merupakan gabungan dari silicon jenis-P dan jenis-N, dimana keduanya
merupakan perbedaan secara nyata, baik pembuatan maupun kegunaan. Ketika
junction P/N dari Photodiode diberi sinar, maka aliran arus listrik vanpg mengalir
pada photodiode schunding dengan intensitas cahaya yang menyinar.®

Apabila eahaya luar mengenai junction Photodiode yang dibias reverse,
maka akan dihasilkan pasangan clectron - hole dalam lapisan pengosongan. Makin
kual cahayn, makin banyak jumlah pembawa vang dihasilkan cabaya dan makin
besar arus reverse. Karena itu Photodiode merupakan detector cahava vang baik

sekali, 1!

o
rd

Gambar 2.3 Simbal Photadiode™

2.2.3. Piringan Optocoupler

Pada Celah antara LED dan Pholotransistor dipsang piringan yvang berbentuk
silindris dan mempunyai lubang n buah., Karcna keluaran Phototransistor vang
terkena sinar dari LED berupa sinar listrik yang sesuai dengan intensitas cahava
pantulan LLID yang ditangkap cleh Pholotransistor lersebut, maka dalam satu

putaran akan dihasilkan n buah pulsa.




I'rekuensi dari pulsa tersebut schesar: ™

f=(nw/60) Hz

=

Gambar 2.4
(zambar dari piringan ﬂptu::uuplcrl”

2.}. Mikrokontroler AT8958252

Mikrokontroler AT8988252 merupakan versi CHMOS dari AT89S8252
vaitu versi NMOS. NMOS merupakan kependekan dari N-Charne! Metal Oxide
MSilicon dan kompatibel dengan MU%-51 mikrokomputer yang merupakan
produksi dai ATMEL. Seri ATB89SB252 adalah mikrokontroller yang
membutuhkan dava rendah, memiliki kemampuan vang tinggi. dan merupakan
mikrokomputer & bit yang dilengkapi 8K hwte Flash PEROM ( Programmable

and Erasable Read Only Memory ) vaitu ROM vang dapat ditulis ulang atau
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dihapus menggunakan sebuah perangkat programmer. Serta terdapat EEPROM
internal sebesar 2K Byre.

Flash PEROM dalam ATB9S8252 menggunakan Atmel’s High-Densify
Non Volatile Technology yang mempunyal kemampuan untuk ditulis ulang hingga
1000 kali dan berisikan perintah standard MCS-51. Selain itu juga dilengkap
RAM internal sebesar 256 byie. Dalam sistem Mikrokontroller terdapat dua hal
yang mendasar, vaitu: perangkal keras dan perangkat lunak yang keduanya saling
terkait dan mendukung. Mikrokontroller ini digunakan uniuk beberapa keperluan

mulai dari komersial, industri, otomotl, dan militer.

Td
bt
-

- Fitur Mikrokontroller AT8958252
Fitur Mikrokontroler AT89S8252 adalah sebagai berikut ;
¢  Kompatibel dengan mikrokontroller MCS-51
» 8K byte In-System Programmable Downloadable Flash Memon
- SPI Serial Interface for Program Downloading
- Lndurance: 100U Write/Erase Cycles
s 2K byte EEPROM
- Edurance: 100,000 Write/Erase Cycles
e 3 Level program memoni lock
o Memory 256 x 8 bit Internal RAM
e 32 Port I/O Lines yang dapat dipakai semua
®» 3 buah Timer/Counter 16 bit

= MNine Interrupt Source




Programmable UART (serial port)

SPl Senal Inlerlace

Programinable Watchdog Timer

Dual Data Pointer

Frekuensi kerja O sampai 24 MHz
Tegangan Operasi 4 Voll sampai 6 Volt

Power-OHf 'Hug.rﬁ'

L [ [
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Gambar 2.5. Blok Diagram AT8958252!°
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Arsitektur AT89S8252

Arsitektur Mikrokontroller AT8958252 adalah sebagai berikut:

8 bit CPU (Cenrral Processing Unif) dengan register A dan B.

16 bit Program Counter (PC) dengan Dara Pointer (DPTR).

8 bit program status word (PSW).

% bit stack pointer {(SP).

Internal EPROM dan ROM dari 0 sampai 4 Kh.

256 byte fmrernal RAM

= 4 register bank masing-masing 8 register.

= 16 byvie yang dapal dialamalkan pada bit level.

= 208 hyre memory general purpose memory data.

32 pin inputioutpu tersusun sebagai 4 port masing-masing & hit (PO — P3).
3 buah Timer (T® & T1) dengan masing-masing 16-bit timer/counter.
Doata serial receiver/transmitter full duplex yaitu SBUF.

Control register antara lain TCON, TMOD, SCON, PCON, IP dan ME,
2 cksternal dan 3 internal sumber interrupt.

Rangkaian escillator dan clock.




13

2.3.3. Konfigurasi Kaki-kaki MCU AT89S8252

Benkut ini adalah bentuk fisik dari ATEOSE252

L
T RFEO wdwcc
TZEXIFiA[]z ¥ P00 JAD:
Fzlz . P04 calbis
Fl.204 7 (JF0.2 /aD2)
1= =F i 5 3 [OF0.3 (a3
MIEL FS0S 35 CIF0 .4 (aDd)
MEN FEDT 3 P05 JaDS
15K Fi.7O s 32 [P0 JaDS)
RET[]= 32 PO ADT
R D PSSO 4D 141 QEEwep
iTAD) FAA O 14 3 O aALEFPRFS
THTS) Fa2 O 12 23 O FEEA
T P2 12 2EF27 (&5
T Fa4 0 M4 27 - FP2E (A1)
T FA.E T} 15 2 [JF2siail
W) FaE L) 1S a2z I Fadiaiz
D) Fa.7 T TN ol R PPR R
XTals L]12 ol FAZAIT
ETaL10]13 d il A RTY A
GHD O 20 o4 [C P20 AR

Gambar 2.6. Bentuk fisik ATR9582521%

Fungsi-fungsi dari tiap-tiap pin sebagai berikut :
# Pin 40:Vee
[Dihubungkan dengan sumber tegangan + 5 V.
# Pin 20: GND
[Yhubungkan dengan Ground rangkaian atau media pentanahan,
# Pin 32-39 : Part () (P00 - PO.T)
forr  merupakan port 1/O 8 bit dua arah. Port ini digunakan sebagai

multipleks bus alamat rendah dan bus data selama pengakscsan ke memori

[T




\.}r
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Pin 1-8 : Pore 1 (P1.0-P1.7)

Port | dapat ditungsikan sebagai masukan atau keluaran dan bekerja baik
untuk operasi bit maupun Ayre, tergantung dari pengaturan program yang
dibuat.

Tabel 2.1 Fungsi Alternatif Port 1

Port Pin Fung,ﬂi

P1.0 T2 {masukan cksternal untuk Timer/Counter 2)

P13 T2EX (Timer/Counter 2 capture/reload trigger dan kontrol arah

P1.2 -

P1.3 -

P14 S8 (slave port select input)

P1.5 MOST {master data output, slave data input untuk chanel SPT)

Pl.6 MISO {maser data input, slave data output untuk chanel SP1)

P1.7 SCK (master clock output, slave clock input untuk chanel SP1)
# Pin 21-28 : Port 2 (P2.0 - P2.7)

Fort 2 merupakan port input-output dengan internal pull-up. Porf ini dapat
digunakan scbagai alamal bus baik fyte tinggl selama adanya akses ke
memori program atau memori data luar Mengeluarkan address tingpi
selama  pengambilan  (fetching) program memory  exlemal. Selama
pengaksesan ke external data memory, port 2 mengeluarkan is1 P2 SFR.
Menerima  address dan  beberapa control selama pemrograman dan

veritikasi.

> Port3 (P3.0-P3.7)

Port 3 mempunvai fungsi sebagai ['O juga mempunyai fungsi khusus
sebagai berikut ;

e RD (P3.7), sinyal pembacaan memori data Juar.




s  WR (P3.6), sinyal penulisan memon data luar.
« T1 (P3.5). masukan dari pewaktu/pencacah 1.
s TO(P3.4), masukan dari pewaktu/pencacah (.
o INT1 (P3.3), masukan interrupt 1.
o INTO(P3.2), masukan interrupt 0.
« TXD (P3.1). kelvaran pengiriman data untuk scrial  pors
{asynchronous) atau schagai keluaran clock (sybehronous).
e RXD (P3.0). masukan data scrial alau scbagai keluaran data.
# Pin 9: RST/VPD.
Merupakan pin input yvang aktif jika pin aktif tinggi selama dua siklus
mesin maka ketika osilator bekerja akan mereset peralatan.
# Pin 30 : ALE (dddress Latch Enable).
Pin ALL (aktif tinggi) mengeluarkan pulsa output untuk menyangga
(fatch) satu byte alamat rendah selama mengakses ke memori eksternal,
ALE dapat mengendalikan 8 beban TTL. Pin ini juga merupakan input
pulsa program yang aktif rendah selama pemrograman EPROM. Pada
operasi normal. ALE dikeluarkan pada suatu kecepatan yvang konstan vaitu
1/6 dan frckuensi osilator dan dapat digunakan untuk timing eksternal atau
unfuk tujuan membuat cfock.
# Pin 29 : PSEN (Program Strobe Enable).
Pin ini aktof rendah vang merupakan strobe pembacaan ke program
memor eksternal.

¥ Pin 18-19 : XTAL&XTALZ,




Pin XTAL1 merupakan pin input ke penguat osilator pembalik dan

XTAL2 merupzkan pin output dari penguat osilator pembalik.

# 1'in 30 : EAVIP (External Access/Programming Supply Voltage).
Pin EA di Veo agar 8958252 dapal mengakses kode mesin dari program

memor.

2.3.4. Organisasi Memori MCU ATB958252

Mikrokontroler AT8988252 termasuk keluarga MCS-51 yang memiliki
memorn program dan memaori data yang terpisah. Pemisahan ini dilakukan secara
logika schingga CPU dapal mengakses sampai 64 Khyde memori program dan 64
Khyte memori data. [.ebar memori data internal adalah 8 bit dan 16 bit (register

PC dan register DPTR).

23.4.1. Memori Program

FFFF r e
64 Kbyte FFFF
eksternal
1000 — o
OR 64 Khyte
aksternal
OFFF i '
4 Kbyte
internal
0000 0000

Gumbar 2.7. Memori program MCS-511
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Memori program menggunakan alamat sepanjang 64 Kbyvte dengan 4
Kybte (alamat $0000 sampai dengan $0FFF) yang merupakan memori internal
sehingga 60 Kbvie merupakan memorn eksiemnal. Dapat menggunakan 64 Kbyie
memori cksternal sebagaimana yang ditunjukkan pada gambar memori data.
Memori program merupakan tempat penyimpanan data permanen. Memori
program lebih dikenal dengan nama Read Only Memory (ROM), Data dalam
ROM tidak skan terhapus meskipun catu daya dimatikan atau dikenal sebagai sifat
nop-velatile. Karena sifatnya vang demikian ROM dapat digumakan untuk
Menyimpan progran.
Ada beberapa tipe ROM, antara lain
« ROM (Read Only Memary)
Merupakan memori yang sudah diprogram oleh pabrik (ROM murni).
e PROM (Programmable Read Only Memory)
Merupakan memori yang dapat diprogram oleh pemakai letapi tidak dapat
diprogram ulang.
= EPROM (Erasuble Programmable Read Only Memory)
Merupakan PROM yang dapat divlang. ROM ini juga terdapat pada
mikrokontroler 8751, hal ini ditandai dengan adanya jendela kaca pada
konstruksi [C 8751 vang digunakan untuk menghapus atau memperbaiki
program vang sudah ada.
e EEPROM { Efectrical Erasable frogrammable Read Only Memaory)
Pada prinsipnya hampir sama dengan EPROM, tetapi perbedaaanya

terletak pada pengosongan atau penghapusan program. Untuk EPROM
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dapat dihapus dengan menggunakan sinar wlfra violef, sedangkan pada
EEPROM pengisian program dapat dilakukan langsung atau menumpuk
program lama dengan program yang baru. EEPROM lebih MNeksibel

dibandingkan EPROM.

2.3.4.2. Memori Data

i FFFF
SFR Direct Addressing Only
a0 AND 64 Kyte
- eksternal
direct & Indirect Addressing
0000

Gambar 2.8, Memori data MCS-51F

Memaori data merupakan tempat penvimpanan data  vang  bersifat
sementara atau volevile. Dengan kata lain data akan hilang bila tidak dicatu.
Memon data lebih dikenal dengan nama RAM (Random Access Memory), vaitu
dapat dilakukan pembacaan dan penulisan data alamat yang tersedia.

Memor MCS-51 mempunyai 128 fytes - 256 byte RAM intemal ditambah
scjumlah register tungsi khusus atau Special Function Register (SFR), (Advanced
Mikrodevides, 1988.1.6). Selain mempunyal memeori internal, MCL ATB9S8252

mempunyai memori eksternal vang memiliki pengalamatan sampai 64 Khytes.
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Pada kelvarga mikrokontroler MCS-51, ruang memori data cksternal
terbagi menjadi 3 blok yang disebut lower 128, upper 128 dan ruang SFR,

schapaimana ditunjukkan pada gambar di bawah ini.

FFH
Upper 128 FFH
SFR
80H T 80H
Lower 128
00H ‘

Gambar 2.9, Memori Data Fksternal P!

Pada fower 128 lokasi memori dibagi menjadi 3 bagian :
1. Register bank (0 —3
Lokast bank register dimulai dari alamat 00h — 1h vang terdiri dari 32
hytes. Register bank ini terdiri dari 4 bush register & bit yang dapat dipilih
melalui pengaturan program status word register.
2. Bit Addressing
Terdiri dari 16 hyres vang dimulai dari 20h — 2th. Masing-masing dari 128
bit lokasi ini dapat dialamati secara langsung vaitu dari $00h sampai $71th.
3. Seratch Pad Area
Lokasi dari alamat 330h sampai $7fh atau sebanyak 80 fyres vang dapat

digunakan sebapai alamat bagi RAM.




Pada 128 hytes atas (upper 128) ditempati olch register yvang mempunyai

fungsi khusus yang disebul dengan Special Fuction Register (SFR). Ruang dar

register fungsi khusus ini adalah dari 80h sampai FFh. Berikut ini adalah contoh

isi vector alamal pada Special Function Register.

-

Akumulator (Acc) atau register A dan register B.

Kedua register lerscbul digunakan wuntuk operasi perkalan dan
pembagian.

Program Status Word

Register ini meliputi bit-bit : CY (Carry), AC (Auxillary Carry), FO
sebagai flag, RS0 dan RS51 untuk pemilih register hank, OV (Cher Fiow).
dan parity flag.

Stack Poimer (5P)

SP merupakan register vang digunakan untuk penunjuk alamat. Register
ini berguna apahila digunakam suatu routine pada program utama,

Data Pointer High (DPH) dan Dara Pomter Lower (DPL)

DPTR adalah register yang digunakan untuk pengalamatan tidak
langsung. Register ini digunakan unuk mengakses memori program baik
internal maupun eksternal. DPTR dikontrol oleh 2 buah register 8 bit vailu
DPH dan DPL.

Port @ Pori f, Port 2, Port 3

Pada keluarga 8051 masing-masing port dapat dialamati langsung baik
secara byfe atau bit. Masing-masing port merupakan port bi-directional

{inpurioutpur) :
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1, Port ) digunakan scbagal pengalamatan memori dari luar,

E-J

Pori | dipunakan sebagai 'O dari mikrokontroler.

Port 2 digunakan sebagai pengalamatan memori dar luar,

Lak

4, Port 3 berisi sinyal kontrol seperti inferrupt serinl, WR, dan R,
a  Register Priovitas Interrupt ( Interrupt Priorily Register [TP),
Merupakan register vang berisi bit-bit untuk mengakiifkan prioritas dari
suatu inferrupt vang ada pada mikrokontroler pada taraf yang diinginkan.
o [fnterrupt Enable Register
Moerupakan register yang berisi bit-bit untuk menghidupkan atau

mematikan sumber-sumber interrupt.

e Timer/Counter Control Register
TCON merupakan register vang berisi bit-bit memulai atau menghentikan
pencacah atau pewaktu.

e Serial Conirol Buffer

Register ini digunakan untuk menampung data masukan (SBUF 1») atau

keluaran (SBUF owr) dan serial port,




~ SYMBOL NAME ADDRESS
ACC | ACCUMULATOR OEOH
B B REGISTER OFOH
PSW | PROGRAM STATUS WORD ~ 0DOH
SP STACK POINTER R1H
DPTR | DATA POINTER 2 BYTE
PP LOW BYTE 82H
DPH | HIGH BYTE 83H
PO PORT ¢ 80H
Pl PORT 1 TooH |
P2 | PORT2 0AOH
P3 "PORT 3 080H
Ip INTERRUPT PERIORITY CONTROL 088H
IE | INTERRUPT ENABLE CONTROL. DABF
TMOD | IIMER/COUNTER MODE CONTROL 89H
TCON | TIMER/COUNTER CONTROL RRIT
FTCON | TIMER/COUNTER 2 CONTROL 0CBH
THO TIMER/COUNTER 0 HIGH CONTROL RCH
TLO TIMER/COUNTER 0 LOW CONTROL 8DH
" THL | TIMER/COUNTER 1 TIIGH CONTROL 8DH
TLI | TIMER/COUNTER 1 LOW CONTROL 8CH
TH2 | TIMER/COUNTLR 2 HIGH CONTROL OCDH
T1.2 TIMER/COUNTER 2 LOW CONTROL 0CCH
" RCAPZH | 1/C 2 CAPTURE REG. HIGH BYTE 0CBIT
+RCAP2L | T/C 2 CAPTURE REG. LOW BY'TE 0CAH
| SCON | SERIAL CONTROL 9811
~ SBUF | SERIAL DATA BUFTER 9911
PCON | POWER CONTROL ' 87H

" Tabel 2.2 Pembs gian alamat pada SFR"
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Adapun diagram blok dari SFR adalah schagai berikut :

FEH
EQ oo
|
a0 Part &
8T pas
G Porl 1
Bl PortC

Gambar 2.10. Ruang Special Function Register'™

2.3.4.3. SFR Tambahan Pada AT89S8252

Selain memiliki SFR (Special Function Register) seperti halnya pada
MCS-51, mikrokontroller ATEIS8252 memiliki tambahan SFR. Hal ini tak lain
karena adanya fitur tambahan pada mikrokontroller ATRIS8252.

SFR tambahan ini meliputi : T2CON (Timer 2 Register dengan alamat
OCEIT), T2MOD (Timer 2 Mode dengan alamat 0C9H), WMCON (Warchdog and
Memory Control Register dengan alamat 96H), SPCR (SPI Conwrol Register
dengan alamat D5H), SPSR (SPT Status Register dengan alamat AAH), SPDR

(SPIl Drata Bepister dengan alamat 86H)

2343.1. SFR Untuk Timer 2

Mikrokontroler AT8958252 terdapat tambahan sebuah Timer/Counter
yang diberi nama limer 2 (sehingga AT8YS8252 memiliki 3 Timer/Counter yaitu
Timer/Counter 0, Timer/Counter 1. Timer/Counter 2}. Pada Timer/Counter 2 ini

dikendalikan oleh SFR vang bernama T2CON (Timer 2 Control), TZMOD (Timer




Gambar berikut menunjukkan hubungan antara CPU master dan slave.

MsE MASTER LSBE S0 MISC MSE SLAVE LGB
g
e-BIT SHIFT REGESTER 4 &-BIT SHIFT REGISTER f—
- i 3
| MOG1 MOSE
5Pl SCK  SCK
CLOCK GENERATOR o ==
ll"IIEJ: L

Gambar 2.11. SPI Master-slave Interconnection'™!

23.434. Osilator

Jantung dari ATE9SE252 adalah rangkaian yang membangkitkan pulsa
clock wang mensinkronkan semua operasi internal. Mikrokontroler ATR9S8252
memiliki osilator internal (on-chip oscilaror) vang dapat digunakan schagal
sumber pewaktu (clock) bagi CPU. Untuk menggunakan osilator internal
diperlukan sebuah kristal atau resonator keramik antara pin XTAL; dan XTAL:
dan sebuah kapasitor ke ground. X'I'AL; dan XTAL, szcara berurutan merupakan
input dan output dari sebuah inverting amplilicr yang dapat dikonligurasikan
penggunaannya sebagal on-chip oscillator seperti yang ditunjukkan pada gambar
2.12a.

Untuk memberikan 1C AT89S8252 sumber clock cksternal, maka pin
XTAL; dibiarkan tidak berhubungan dengan sumber clock eksternal dan XTAL,

dihubungkan dengan sumber clock eksternal seperti pada gambar 2.12b.
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NG XL
EXTERMAL
ORCLLAMR —— XA
BRSRAL

a). Qscillator Connector bl External Clock Drive Configuration

Gambar 2.12 Karakteristik Osilator'®

2.3.4.3.5. Timer dan Counter

Dalam mikrokontroler A'TR958252 terdapal 3 buah pewaktu/pencacah
(Timer/Counter) 16-bit yang dapat diatur melalui perangkat lunak, wvaitu
pewaklu/pencacah 0 dan pewaklw/pencacah 1. Timer/Counter ini diatur oleh SFR
(Speciad Function Register) vaitu Timer/Counter Control {ITCON dengan alamat
88y) dan Timer/Counter Mode Control (TMOD dengan alamat 89y). Selain itu
nilai bytc bawah dan bytc atas dari Timer/Counter disimpan dalam register TL
dan TH.

Jika ditungsikan schbagai Timer, maka akan menggunakan sistem clock
sebagai sumber masukan pulsanya. Jika sebagai Counter (pencacah), maka akan
menggunakan pulsa dan luar (cksternal} sebagal masukan pulsanya. Pada port 3
terdapat fungsi khusus yaitu T0 (masukan luar untuk Timer/Counter 0) dan T1
(masukan loar untuk 'imerCounter 1) Pemilihan mode Timer/Counter dikontrol

aleh register TMOD, Dengan memberikan nilai terientu pada regater TMOD,
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dapat dipilih mode operasi untuk Timer/Counter 0 dan Timer/Counter 1 seperti

terhthat dalam tabel.

Tabel 2.3. Mode Operasi Timer/Counter  dan 11

Mode | Timer/Counter 0 | Timer/Counter 1
4] 13-bit Timer 13-bit Timer
| 16-bit Timer 16-bit Timer
2 8-bit auto-reload 8-bit auto-reload
3 Duaa B-bit Timer Tidak bekerja

Pada mikrokontroler terdapat tambahan Timer 2. Timer yang lain adalah

Timer ( dan Timer 1. ' Tmer 2 mi merupakan Timer/Counter 16-bit dan memiliki

3 mode operasi yailu capiure, auto-reload (up-down counting) dan baund rate

senerator, Untuk memilith mode ini dilakukan denpan mengatur bit pada SIR

T2CON (Timer 2 Control Register). Timer 2 ini terdiri dari 2 buah Timer 8-bit

register yaitu TH2 dan TL2, Pada fungsi Timer, register TL2 dinaikkan

(fncreament) tiap siklus mesin. Karena siklus mesin terdiri dari 12 periode osilasi.

maka cownt rate menjadi 1/12 dari frekuensi osilator. Sedangkan pada fungs:

Counter. register dinaikkan berdasarkan langgapan adanya transisi finggi ke

rendih pada pin yang bersesuaian (dalam hal ini pin T2 atau P1.0}. Tabel berikut

menunjukkan mode operasi yang dapat dijalankan pada Timer 2.

Tabel 2.4 Mode Operasi Timer 27

RCLK + TCLK | CP/R1.2 TR2 MODE
0 0 | 16-bit auto-reload
0 1 1 16-bit capiure
1 X i Baund Rate Generator
X X 0 Off
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Kct-:rangan' &

RCLK = Receive Clock knable. Jika dieset menyebabkan serial port
menggunakan pulsa overflow Timer 2 sebagai detak penenmeaan pada
serial port, Jika RCLK = 0, maka Timer | yang digunakan

TCLK  =Transmit Clock Enable. Jika diset menyebabkan serial port
menggunakan pulsa overflow Timer 2 scbagai detak pengiriman. Jika
TCLK =0, maka pulsa overflow Timer 1 yang digunakan

CP/RL2 = Pemilihan Capture/Reload. Jika diset maka proses capiure yang

terjadi sedangkan jika bit ini diclear maka proses refoad

2.3.4.3.6. Sistem Interrupt
ATB9S88252 memiliki 6 buah sumber interupsi, 2 eksternal interupsi

(INTO dan INT1), 3 Timer intcrupsi (Timcr 0.1 dan 2) dan satu serial port

mnterupsi.
INT0 = interrupt pada P3.2 (kaki 12)
INT1 = interrupt pada P3.3 (kaki 13)
Timer 0 = Timer pada P34 (kaki 14)
Timer 1 = Timer pada P3.5 (kakil §)

Port serial = jika pengiriman/penerimaan suatu frame telah lengkap

Saat terjadinya interupsi, mikrokontroler sccara otomatis akan menuju
subroutine pada alamat tersebut. Setelah interupsi servis selesai dikerjakan.
mikrokontroler akan mengerjakan program semula. Dua sumber eksternal adalah

INTO dan INT1, kedua interupsi eksternal akan akiif, transisi tergantung isi [T0




dan IT1 pada register TCON. Interrupl TO dan T1 aktif pada saat Timer vang
sesugi mengalami rofl over. Interupsi serial akan dibangkitkan dengan melakukan
operasi OR pada R1 dan T1 Gap-Uap sumber interupsi dapat enable atau disable
secara software. Tingkal prioritas semua sumber interupsi dapat diprogram
sendiri-sendiri dengan set atau cfear hit pada SFR IP (interrupt priority). Register
vang akan berperan dalam mengatur aktif tidaknya interupsi adalah Interrupt

Fnable Register.

2.3.5. Metode Pengalamatan
Melode pengalamalan yang digunakan pada MCS-51 terbagi menjadi dua
jenis, yaitu pengalamatan langsung dan pengalamatan lidak langsung. (Moh. Ibnu

Malik. 1997:36)

& Pengalamatan Tuk Langsung
Operasi pengalamatan tak langsung menunjukkan ke sebuah register yang
berisi lokasi alamal memori vang akan digunakan dalam suaion operasi. Lokasi
yang nyata tergantung dari isi register saat instruksi dijalankan. Untuk melakukan
pengalamatan tak langsung digunakan simbol (@. Misaliya :
=  ADDA, @RO : tambahkan isi RO dengan Ace dan hasiloya
di Acc

» DEC @Rl : kurangi isi dari alamat R1
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b Pengalamatan Langsung
Pengalamatan langsung dilakukan dengan memberikan milan ke suatu

register secara langsung. Untuk melakukan hal tersebut digunakan tanda #.

Misalnva:
e MOV A#OIH : isi Acc dengan data 01H
e MOV DPTE#19H :izi DPTR dengan data 19H

Pengalamatan data langsung dari ) sampai 127 akan mengaksss RAM
internal, sedangkan pengalamatan dari 128 sampa 255 akan mengakses register

perangkat keras, Misalnya

« MOV PIA : pindahkan isi Acc ke alamat Pors 3 (B0OH)

e |NC 50 : naikkan lokasi 50 (desimal) dalam memon

2.3.6. Bahasa Assembler MCS-51

Bahasa assembler digunakan dalam setiap operasi CPU dalam benmk
bahasa simbol yang disusun berurutan dalam pernvataannya. Masing-masing
pernyataan akan diterjemahkan ke dalam instruksi bahasa mesin atau sering
disebut operarion code‘opcede. Dalam penulisan bahasa mesin ini, terdapat

berbagai macam kelompok instruksi, diantaranya :

* Perpindahan Data
Instruksi ini digunakan untuk memindahkan data antar register, memori,

register-memori, antar muka register dan antar muka memori.

Contonya: MOV AR0  : memindahkan isi register RO ke Acc,




31

MOV A @R0O : memindahkan isi alamat R{} ke Acc.
« Operasi Aritmatika
Instruksi ini melaksanakan operasi aritmatika vang meliputi penjumlahan,
pengurangan, perkalian, maupun pembagian.
Contohnya:  ADD A #data : menambah Acc dengan data.

ADC A#data : menambah Ace dengan data dan carry.

INC R6 : menambah 151 B6 dengan 1.

DEC R7 . mengurangi isi RS dengan 1.

MUL AB : mengalikan isi Ace dengan isi register B.
DIV AB : membagi isi Acc dengan isi register B.

= (perasi Percabangan
Insiruksi ini mengubah urutan normal pelaksanaan suatu program untuk
melaksanakan pada lain tempat yang kita perlukan pada saat itu

Contohnya:

1. CINE (Compare Jump Not Equal)
Instruksi ini membandingksn isi lokasi memon lertentu dengan 151
Acc. jika sama instruksi ini selanjutnya akan dieksekusi. Jika tidak

sama eksekusi akan kembali ke alamal kode yang telah ditunjuk.

2. IB (Jump if Bit Se1)
Instruksi ini akan menguji suata alamat bit isi satu, eksekusi akan

menuju ke alamat kode dan jika tidak instruksi akan dilanjutkan.




3. IND (Jump if Bit Not Ser)
Instruksi ini menguyi suatu alamat bit. Jika berisi (0 maka eksekusi
akan menuju ke alamat kode. Jika berisi 1 maka instruksi

selanjutnya yang akan dieksekusi.

2.4. Komunikasi Serial

Dalam dunia komunikasi ada dua cara pemindahan data yaitu secara paralel
dan serial. Perbedaan dua cara tersebut terletak pada jumlah bit vang dipindahkan.
Setiap data merupakan kelompok dari bit-bit tersebut, dikenal dengan istilah byte
vang merupakan kelompok yang terdin dani 8 bit serta word vaitu kelompok
yang terdiri dari 16 bit.

Pada komunikasi serial terjadi pemindahan data satu bil pada satuan
wakty, sedangkan pada komunikasi paralcl fcrjadi pcmindahan data sccara
herurutan dari sekelompok bit pada satuan wakiu.

Ditinjau dari arah komunikasi dala, dikenal ada tiga cara, vaitu;
komunikasi simplex. half duplex dan full duplex.

I. Komunikasi simplex adalah sistem komunikasi data yang arah perpindahan
datanya satu arah saja.

2. Komunikasi holf duplex adalah  sistem kotnunikast data vang arah
perpindahan datanya dua arah, namun proses pemindahannya tidak
bersamaan.

3. Komunikasi full dupfex adalah sistem komunikasi yang arah perpindahan

datanya dua arah secara bersamaan.
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Yang dimaksud dengan komunikasi secara serial adalah komunikasi
dengan memantaatkan hanya satu saluran sinyal untuk pengiriman dan
penerimaan data. Untuk data digital yang merupakan serangkaian bit maka data
dikirimkan bit per bit. Pengiriman akan dimulai dari L8B (Least Significant Bif),
dan diakhiri dengan MSRB ( Mast Significant Bif). Setiap karakter yang dikinmkan

disusun sesual dengan suatu urutan bit tertentu,

2.5. Metode Transmisi Serial

Ada dua metode transmisi serial vang digunakan yaitu:

1. Komunikasi Senal Sinkron (Svechronous Serial Communication)

Pada komunikasi metode i, pengiriman dan penerimaan  akhir
komunikasi adalah secara sinkron atau serempak menggunakan cfock yang lepat,
waktu dalam periode terpisah tiap bit dengan pengeccken clock pada pencrimaan
akhir. Salah sam aspek penting pada metode ini jika akhir dari komunikasi

kehilangan sinval clock, maka komumkasi akan terminasi

2. Komunikasi Serial Asinbron (Asymnchronous Serial Communication)
Komunikasi metode ini sinyal clock penginm dan penerima data tidak

harus sinkros untuk setiap bit data yang ditransmisikan. Karena ito sinyal cfock

ridak perlu dikirimkan. Hal ini bukan berarti tidak ada usaha sinkromivasi sama

sckali antara penginm dan pencrima data. Sinkrenisasi dilakukan dengan

pengiriman sebuah bit awal (bit séari) sebelum serangkaian bit data dikirimkan.

Agar selama pencrimaan data. cfock penerima tidak melesat jauh, maka jumlah bt
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Yang dimaksud dengan komunikasi secara serial adalah komunikasi
dengan memanfaatkan hanya satu saluran sinyal uniuk pengiriman dan
penerimaan data. Untuk data digital yang merupakan serangkaian bit maka data
dikirimkan bit per bit. Pengiriman akan dimulal dari 1TSB (Least Sigmificant Bif),
dan diakhiri dengan MSB (Most Significant Bir). Setiap karakter yang dikirimkan

disusun sesuai dengan suatu urutan bit tericntu.

2.5, Metode Transmisi Serial
Ada dua metode transmisi serial vang digunakan vaitu:
1. Komunikasi Senial Sinkron (Synchronous Serial Communicarion)

Pada komunikasi melode ni, pengiriman dan penecimaan  akhir
komunikasi adalah secara sinkron atau scrempak menggunakan clock yang tepat.
waktu dalam periode terpisah tiap bit dengan pengeccken clock pada penerimaan
akhir. Salah satu aspek penting pada metode ini jika akhir dari komunikasi

kchilangan sinyal clock, maka komunikas: akan terminasi.
2. Komunikasi Serial Asinkron (Asynchronous Serial Communication)

Komunikasi metode ini sinval cleck pengirim dan penerima data tidak
harus sinkron untuk setiap bil data yang ditransmisikan. Karena itu sinyal clock
tidak perlu dikirimkan. Hal ini bukan berarti tidak ada usaha sirdronisasi sama
sckali antara pengirim dan penerima data. Sinkronisasi dilakukan dengan
pengiriman sebuah bit awal (hir srarf) sebelumn serangkaian bit data dikirimkan,

Apar sclama penerimaan data, clock penerima tidak melesat jauh, maka jumlah hit
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data dalam satu kali pengiriman harus dibatasi. Umumnya batasan maksimal 8 bit
data (I bpe) dalam satu kali pengiriman. Oleh sebab itu komunikasi scrial
asinkron biasanya digunakan pada perangkat yang menghasilkan data dengan laju
rendah. Kemudian untuk menjamin adanya transisi sinyal minimal saw kali
diantara dua penginiman rangkaian bit data, maka pengiriman data perlu diakhiri
dengan bit penutup ¢bit stop) yang memiliki polaritas vang berbeda dengan bit
pembuka.
DATA WORD Pn;::rrr

3TART y STOP
BIT 1

N, S N I, A TS G bR
AT LINE | 1 | |
] II D
ELﬂEKLIhE!|J§‘|§l};§J]‘ J|i

Gambar 2.13

Asynchronous Serial Data Frame (8E1

]ll-"i

Bagian penting yang lain pada seliap sinyal serial asinkronous adalah hit
rate pada data vang dikirimkan. Kecepatan dala yang diterima didasarkan pada

kecepatan minimum 300bps (bit per second).

2.6. [Imterface RN-232
Interface
fnierface jika diterjemahkan, mungkin akan mengandung arti sebagai
antarmuka. Dalam suatu sistem komputer apabila ada alat vang dihubungkan akan
dapat mengzangeu komputer terscbul., Sinyal-sinval yang tidak dikenal akan

merusak  rangkaian komputer. Untuk i, dibutuhkan  suata frerface yang
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berfungsi sebagal antarmuka dua lingkungan yang berbeda. fmverface merupakan
semaecam pintu gerbang dikenal sebagai I'O Por.
a}. Konfligurasi Pin

Sebuah komputer atau peralatan lain akan dapat bertukar informasi melalui
Interface port IO serial vang disebut fnferface RS 232, RS 232 merupakan suatu
Interface antara terminal data dan peralatan komunikasi data yang menggunakan
data biner scrial sebagai data ysmg ditransmisikan. RS 232 mengirim dan
menerima data denpan kecepatan di ates 120kbps, bahkan kecepatannya mampu
mencapal 250 kbps. Salah salu konektor vang biasa digunakan adalah konektor

DB 9 seperti ditunjukkan gambar 2.2.

*
//:D——Ehata carrier detect
60— Data set ready
20— Feceve data
T o———Request to send
30— Transmit data
f§ O————Clear to send
4 O—— Data terminal resdy
Y O——— Ring indicator

\SO—L— Sigral orovind

Protective ground
Gambar 2. 14

Konektor DB 9/'¥

DB 9 pin assigment

Pada dasarmnya semua pin-pin mimiliki fungsi yang berbeda, letapi tidak

semua digunakan. Fungsi-fungsi pin konektor DB 9 terlera pada tabel 2.1, herikut.
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Tabel 2.5
Kaonfigurasi Pin DB 9'"Y

DB-Y Pin  Signal Funetion

2 RD Received data

3 T Transmitted data

8 CTS  Clear to send

7 RTS  Reguest to send

6 SR Data set ready

5 18 Signal ground

4 DTR  Data terminal ready
| DCD  Data carrier detect

Sinyal yang dikcluarkan oleh kompuier serial secara DCE maupun DTE

RTS (Reguest To Send)

Sinyal 11 digunakan oleh PC untuk memberitahu kepada modem bahwa
PC akan mengirim data. Apabila modem dalam kondisi siap, maka modem
akan memberikan sinyal CTS.

CTS (Clewr Tor Send)

Sinyal yang dikirimkan medem untuk memberitahu kepada PC bahwa
telah dapat dilakukan pengiriman data.

DTR (Data Terminal Ready)

Sinyal yang digunakan oleh PC untuk memberitahu kepada modem bahwa
PC siap menernima data dan modem.

ISR (Data Set Ready)
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Sinyal yang digunakan modem sebagai tanggapan dari sinval DTR,
dengan sinyal ini PC akan tahu modem dalam kondisi ON.

o RI (Ring Indication)
sinyal indikator yang digunakan untuk memberitahu pada PC bahwa ada
sinyal dering dari line telepon,

e TxD (Transmitied Dala)
Sinval yang digunakan modem untuk memberitahu bahwa data sudah
dikirim.

= RxD) (Receive Data)
Sinyal yang digunaksn modem untuk memberitahu bahwa data sudah

diterima.

b). Karakteristik Sinyal Listrik fnrerface RS 232

CCITT telah merekomendasikan karakteristik sinyal listrik pada rangkaian
Interface V-24. Karakleristik sinyal listrik yang dimaksudkan adalah batas-batas
tegangan vang digunakan. Dalam rekomendasi tersebut dibedakan anlara sinyal
data dan sinyal kontrol, sinyal data sebagai logika *()" dan '1°. sedangkan sinyal
kontrol dinyatakan dengan ON dan OFF. Sinyal-sinyal tersebut mempunyai batas-

batas (daerah) tegangan yang ditunjukkan pada tabel 2.6,
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Tabel 2.6
Tabel Karakteristik Sinyal Listrik Protokol RS 2326
Sinyal Nilai Daerah Tegangan
Sinval data ] SVE2Vpz-15V
| 0 +3VLVp< 115V
| Sinyal kontrol ﬂ ON | 43V Vp<+15V
| OFF | 3VaVpz-15V |

Dalam standar R5232, lcgangan antara 3 sampai +15 Volt pada input
Line Receiver dianggap sebagai fevel tegangan (', dan legangan antara —3 sampai
—15 Volt dianggap scbagai level tegangan *1°.

Untuk mengurangl kemungkinan terjadinya gangguan “cross falk” antara
kabel saluran sinyal RS 232, kecuraman perubahan tegangan sinyal dihatasi tridak
boleh lebih dari 30 Volt/mikro-detik, makin besar kecuraman sinyval, makin besar
pula kemungkinan terjadi “crass tafk”™. Di samping itu ditentukan pula kecepatan
transmisi data scn tidak boleh lebih besar dari 20 KiloBit/Detik. Impedansi
sulurun dibatasi antara 3 Kilo-Ohm sampai 7 Kile-Ohm, dalam standar R$232
vang perlama ditentukan pula panjang kabel tidak boleh lebih dan 15 Meter (50
feet), tapi ketentuan ini sudah di-revisi pada standar RS232 wversi “D°. Dalam
kelentuan baru tidsk lagi ditentukan panjang kabel maksimum. tapi ditentukan
nilai kapasitan dari kabel tidak boleh lebih besar dari 2500 pF, schingga dengan
menggunakan kabel kualitas baik bisa dicapai jarak yang lebih dani 50 feer.
¢). Protokol Komunikasi pada RS 232

Beberapa protokol pada [mrerface RS 232 adalah:
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o Start Bits
Merupakan scbuah bit dengan logic ‘07, bit ini yang menandakan bahwa

akan ada karakter atau data yang mengikutinya. Bit ini langsung diberikan
oleh smyal device tanpa harus mengeset terlebih dahuh.
Diatex Bifs
Merupakan bit yang mewakili dari karakier yang ditkutinya, data bit ini
dapat diset sepanjang antara 5 sampai 8 bit.
Purity Bity
Merupakan bit yang digunakan sebagai error checking pada receiver.
Parity bit akan menghitung jumlah data yang berlogika *17 pada data bit.
Perhitungan jumiah data bit tersebut tergantung dari jenis parisy vang
diset. Untuk parify ‘even’, jumlah data bit yang berlogika *1” ditambah
dengan purity bit akan menghasilkan jumlah yang ganijil. Sedangkan untuk
parity ‘mark’, merupakan parity bit yang selalu berlogika *1° begilu pula
pada space. parity bit selalu berlogika * 0' dan parity 'mowe’ merupakan
parity bit yang diabaikan.
s Stop Hits
Merupakan bit yang menandakan akhir dari suatu paket data (biasanya |
byie data). Seperti pada data bit, bit ini langsung diberikan dari scrial
device. Stop bit ini dapat diset menjadi satu bit, satu setengah dan dua bit.
o floud Rate
Baud Rate digunakan untuk menjukkan kecepatan dari transmisi (bits per

second).
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2.7. Pemrograman Visual Basic 6.0

Visual Basi¢ 6.0 merupakan bahasa pemrograman yang cukup populer dan
mudah untuk dipelajari. pengguna dapat membuat program dengan aplikasi GUI
{Graphical User Interface) atau program yang memunykinkan pemakai komputer
berkomunikasi dengan kompuier tersebut dengan menggunakan modus grafik atau
gambar.

Visual Basic 6.0 berawal dari bahasa pemrograman BASIC (Beginners
All-purpose Symbelic instruction Code). Karcna bahasa BASIC cukup mudah
dipelajari dan populer maka hampir setiap programmer menguasai bahasa ini.

Tahun 1980-an sistem operasi DOS cukup populer di kalangan pemakai
PC karena di dalamnya disertakan bahasa BASIC yang dikenal dengan QBASIC
{QuickBasic). Sistem tersebut sekarang sudah jarang digunakan. Di era Windows,
Microsoft menciptakan Visual [Dasic vang terus mengalami penvempurnaan

hingga Visual Basie 6.0 ini.

2.7.1. Memmulai Visual Basic
Pada bagian ini akan dijelaskan bagaimana cara menjalankan Visual Basic
6.0 pada sistem operasi Windows. Cara pertama yang dapat dilakukan untuk
mernulai Microsofi Visual Basic 6.0 adalah:
1. Klik tombol Start pada Taskbar, kemudian pilih Program dari tampilan
e uama
2. Dan lampilan menu yang ada, pilih Visual Basic 6.0, Untuk

memudahkan permmahaman, Perhatikan Gambar 1. vang menunjukkan
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proses cara menjalankan Visual Basic 6.0 dengan menggunakan

Windows.

2.7.2. Tampilan Awal Visual Basic

Secara otomatis. pada saat pertama kali menjalankan Visual Basie, akan
tampil kotak dialog New Project. Pada kotak dialog tersebut terdapat tiga pilihan
tabulasi dengan keterangan sebagai berikut:

Tabel 2.7
Pilihan Tabulasi

Tabulasi  Keterangan

New Pilihan ini digunakan untuk membuat project baru dengan
berbagai macam pilihan.
Existing | Pilihan ini digunakan untuk membuka project vang pernah dibuat
sebelumnya dengan menentukan folder sekaligus nama file.
Recent | Pilihan ini digunakan untuk membuka project vang telah dibuat
dan terakhir kali dibuka.

2.7.3. Komponen Visual Basic
1. Title Bar
Title bar merupakan batang judul dari program Visual Basic 6.0 vang
terletak pada bagian paling atas dari jendela program yang berfungsi untuk
menampilkan judul atau namajendela. Selain itu title bar juga berfungsi untuk:
a. Memindah posisi jendela dengan menggunakan proses drag and drop
pada posisi title bar tersebul.
b. Mengatur ukuran jendela dari ukuran Maximize ke ukuran Restore
ataupun sebaliknya dengan melakukan klik ganda pada posisi title bar

lersebul,
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2. Contrel Menu

Control Menu merupakan secbuah elemen yang terletak pada bagian
sudut Kiri alas dan jendela Visual Basic. Dalam sistem operasi Windows. elemen
ini tampil dalam bentuk ikon program. Kectika meng-klik Control Menu, akan
tampil daftar menu perintah yang digunakan untuk mengubah ukuran jendela,
memindah letak jendela dan juga dapat untuk keluar dar program Microsoft

Visual Basic 6.0. Untuk lebih jelasnya, dapal dilihat fungsi dari masing-masing

perintah pada tabel di bawah mi:
Tabel 2.8.
Fungsi Perintah/Tombol
Tombol Fungsi
Restore Mengubah ukuran jendela Visual Basic ke ukuran relatif
Minimize Mengubah ukuran jendela Visual Basic ke ukuran minimal,

| Maximize Mengubal ukuran jendela Visual Basic ke ukuran maksimal.,

Move Memindah posisi jendela Visual Basic.
Size Mengatur ukuran jendela Visual Basic.
Closc Keluar dari program VYisual Basic.

3. Menu Bar

Menu bar merupakan batang menu vang terletak di bawah title bar yang
berfungsi untuk menampilkan pilihan menu atau penntah untuk mengoperasikan
program Visual Basic. Saat pertama kali jendela program Visual Basic terbuka,
ada liga belas menu wlama, yailu: File, Edit, View, Project. Format, Debug, Run.
Query, Diagram, Tools, Add-Tna, Windows dan Help.

Tampilan pilihan menu dalam program Visual Basic memiliki beberapa

variasi yang masing-masing mempunyai pengertian yang berbeda dengan




43

penjelasan sebagai berkut:

a.

Menu dengan tanda segitiga vang terletak pada bagian kanan, di mana
apabila menu tersebut dipilih maka akan menampilkan submenu pilihan
berikutnya.

Menu yang secara langsung akan menjalankan suatu perintah yang dipilih.
Menu dengan tanda titik tiga pada bagian kanan, apabila dipilih maka akan
menampilkan kotak dialog perintah.

Menu yang tampil redup yang mengindikasikan bahwa menu tersebut
tidak dapat untuk dipilih.

Menu dengan gambar ikon di sebelah kirinya yang menandakan bahwa
selain dapat dengan menggunakan menu terscbut untuk menjalankan suatu
perintah, Anda dapat menekan tombol yang ada di toolbar.

Menu dengan Shortcut key di sebelah kanannya yang menandakan bahwa
selain dengan menggunakan menu tersebut untuk menjalankan suatu
perintah, Anda dapat menekan tombol kombinasi pada keyboard. Misalnya
kombinasi antara tombol Shift + FT untuk mewakili perintah menu View -

Object.

4. Toolbar

Toolbar merupakan sebuah batang vang berisi kumpulan tombol vang

terletak di bagian bawah menu bar yang dapat digunakan untuk menjalankan suatu

perintah, Pada kondisi defaull program Visual Basic hanya menampilkan toolbar

Standard.
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Untuk lebih jelasnya tentang fungsi masing-masing tombol pada toolbar
standard, perhatikan penjelasan berikyt:

Tabel 2.9.
Fungsi tomboel pada toolbar Standard
Nama Tombol Fungsi
Add Project Menambahkan project baru,Dengan pilihan:
» Standard EXE » ActiveX EXE
s ActiveX DLL # ActiveX Control
Add Form Menambahkan item, dengan piltthan: o
s Form e Liser Control
= MDI Form = Property Page
» Module # Add File
B o (Class Moduole * User Document
Menu Editor | Menampilkan kotak dialog Menu Editor,
(Open Project Membuka project yang sudah pernah dibuat ebelumnya.
Save Project Group | Menyvimpan project.
Cu Memotong kontrol vang ada di jendela form atau teks yang ada
di jendela code.
Copy Menyalin kontrol yangz ada di jendela form atau teks yang ada
. di Jendela code.
Paste Menempelkan kontrol atau teks yang sudah dipolonyg dengan
perintah £t atau disalin dengan perintah Copy.
Find Mencari teks pada jendela code.
Undo Membatalkan suatu perintah an dialankan sebelumn a..
Redo Mengulangi suato perintah vanp pernah dibatalkan
Start Menjalankan program.
Break Menghentikan program yang sedang jalan untuk Sementara.
End | Menghentikan program yang sedang dijalankan.
Project Explorer Menampilkan jendela ProjeciExplorer. - o
Properties Window | Menampilkan jendela Propertics.
| Menampilkan jendela Form
Window Lavout,
Object Menampilkan jendela Object
Browser Browser. s
Toolbox Menampilkan jendela Toolbox.
5. Toolbox

Toelbox merupakan kotak perangkat yvang berizsi kumpulan tombol objek

atau kontrol untuk mengatur desain dan aplikasi yang akan dibuat. Pada kondisi
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default, toolbox menampilkan tabulasi General dengan 21 tombol kontrol vang

dapat ditampilkan dengan menggunakan prosedur:

1. Klik tombol Toolbox di bagian Toolbar Standard.

2. Pilih perintah View - Toolbax.

Untuk penjelasan tentang fungsi masing-masing kontrol, perhatikan tabel

berikut:
Tabel 2.10.
Fungsi masing-masing Kontrol pada Toolbox

Nama Pengontrol Fungsi

Pointer Memilih, mengatur ukuran danmemindah posisi kontrol yang
terpasang pada bagian form.

PictureBox Ména.mp'ﬂ](ﬁi file gambar.

Label Menambahkan label alau teks tambahan.

TextBox Menambahkan kotak teks.

Frame Menambahkan kontrol yang dapat diisi dengan konurol Option
Button atau CheckBox.

Command Button Mgngmbahkan kontrol tombol perintah.

CheckBox Menambahkan konirol kotak periksa.

OptionBution Menambahkan kontrol tombol pilihan.

ComboBox Menambahkan kontrol kotak combo vang merupakan kontrol
gabungan antara TextBox dan ListBox.

ListBox Menambahkan kontrol daftar pilihan.

HscrollBar Menambahkan kontrol batang penggulung horisontal.

VserollBar Menambahkan kontrol batang penggulung vertikal.

Timer Menambahkan kontrol sebagai kontrol pencacah waktu.

DriveListBox Menambahkan kontrol dallar disk drive pada kompuer.

DirListBox Menambahkan kontrol daftar direktori pada drive aktif,

FilelistBox Menambahkan konirol daftar tile pada direktori aktif,

Shape Menamhbsahkan kontrol gambar berupa lingkaran, oval, persegi
panjang, bujur sangkar dan lain-lain.

Line Menambahkan kontrol gambar paris lurus.

Image Menambahkan file gambar dengan pilihan properti yang lebih
sedikit dibandingkan kontrol pictureBox.

Data Menambahkan kontrol vang berupa database

OLE Menambahkan kontrol yang herhubwngan dengan proses
relas] antar program aplikasi.
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6. Project

Project merupakan suatu kumpulan module atau tnerupakan program
aplikasi itn sendiri. Dalant Visual Basic, file project disimpan dengan nama file
berakhiran, VBP, di mana file ini berfungsi untuk menyimpan seluruh komponen
ProOgEram.

Apabila kita membuat sua program aplikasi baru, maka secara otomatis
project tersebut akan diisi dengan objek Form 1. Dalam jendela Project Explorer
ditampilkan suatu strukitur hirarki dari sebuah project itu sendiri yang berisi semua
Hem yang terkandung di dalamnya. Dengan Project Explorer dapat dipilih objek
vang akan dibuat dengan mudah. Untuk Menampilkan jendela Project Fxplorer,
Gmakan Prosedur berikut:

1. Klik tombol Project Explorer pada bagian toolbar Standard.
2. Pilih pernintah View-.Project Explorer.
3. Shorcut key Ctrl+H.
Selain menampilkan nama project dan lorm, pada jendela Project

Explorer terdapat tiga tombol dengan penjelasan sebapai berikul:

Tahel 2.11
Tombol pada Project Explorer
Mama Tombol Fungsi
View Code Menampilkan jendela Code yvang digunakan untuk menulis

kode program yvang terhubung dengan objek vang terpilib
pada jendela form,

View Obhject Menampilkan jendela Object untuk item yang terpilib pada
form aktif.
Toggle Folders Menampilkan atan menyembu nyikan folder vang menam

pung nama form dari suatu project.
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7. Properties Window

Properties Window meropakan sebuah jendela digunakan untuk
menampung nama properti dari yang terpilih. Pengaturan properti pada program
Basic merupakan hal yang sangat penting membedakan objek yang satu dengan
yang lainnya.

Pada jendela properti ditampilkan jenis dan nama objck vang bisa dipilih
urut berdasarkan abjad pada tab Alphabetic atau berdasarkan kategori pada tab
Cateporized.  Untuk menampilkan jendela Properties. dapal menpeonaksn
prosedur berikut:

I. Klik tombol Properties Window pada toolbar Standard.
2. Pilih perintah View - Properties Window.

3. Shorcut key F4.

8. Form Layout Window

Form Layout Window merupakan sebuah jendela yang digunakan untuk
mengatur posisi dari form pada form saat program dijalankan. Pada saat
mengarahkan pointer mouse ke bagian form, maka pinter mouse akan berubah
menjadi anak panah empal arah (pointer pengatur pogisi). Untuk memindah posisi
form pada layar momitor dapat dilakvkan denpan proses drag and drop.

Untuk menampilkan jendela Form Lavout, dapat menggunakan prosedur
berikut:

1. Klik tombol Form Layout Window pada toolbar Standard.

2. Pilih perintah View - Form Lavout Window.
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9. Immediate Window
Immediate Window merupakan sebuah jendela yang digunakan untuk
mencoba beberapa perintah dengan mengetikkan baris program dan dapat secara
langsung melihat hasilnya. Hal tersebut biasa dilakukan dan sangat membantu
proses pengujian suatu perintah sebelum dipasang di dalam program.
Untuk menampilkan jendela Immediate, menggunakan prosedur berikut:
L. Pilih perintah View - Immediate Window.
2. Shortcut key Cul+G.

3. Klik tombol Immediate Window pada toolbar Debug.

10. Form Window

Form Window merupakan jendela desain dari sebuah program aplikasi.
Kita dapat mendesain sebuah program aplikasi dengan menempatkan kontrol-
kontrol yang ada i bagian toolbox pada area form.

Pada jendela form juga terdapat beberapa clemen yang dapat digunakan

untuk mengatur tampilan.

11. Code Window
Code Window merupakan sebuah jendela vang digunakan untuk
menuliskan kode program dari kontrol yang dipasang pada jendela form dengan

cara memilih terlebih dahulu kontrol tersebut pada kotak objek.
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12. Event

Event merupakan sualu kejadian yang akan ditetirna oleh suatu objek.
Evenl yang diterima oleh objek berfungsi untuk menjalankan kode program yang
ada didalam objek tersebut.
13. Method

Method adalah suatu kumpulan perintah yang memiliki kegunaan yang
hampir sama dengan suatu fungsi atau prosedur, tetapi penintah-penintah tersebut
sudah disesniakan dalam suatu objek.

sSuatu method dapat dipanggl dengan cara menyebutkan narna objek dan
diikuli dengan tanda titik dan nama metodenya. Method umumnya digunakan

untuk menjalankan perintah khusus pada suatu objek tertentu.

14. Module
Module hampir sama fungsinya dengan form, tetapi module tidak berisi
abiek dan bentuk standar. Dan module benisi kode program atau prosedur vang

dapat digunakan oleh program aplikasi.

2.7.4. Mengolah Toolbox

Pada kondisi default. pada bagian roolbox terdapat satu tabulasi yaitu
tabulasi General. Saat menambahkan item kontrol baru sceara otomatis akan
ditampilkan pada tab yang aktif (General). Kita dapat mengelompokkan item-item
yang akan ditambalikan ke bagian toolbox dengan menggunakan tabulasi buatan
sendiri. Diharapkan semua item yang ditambahkan ke toolbox dapat terorganisasi

sesual dengan aplikasi vang dibuat.
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1. Menambah Tabulasi
Untuk menambahkan tabulasi ke bagian toolbox, dapat menggunakan
prosedur berikut:
1. Klik kanan pada bagian toolbox.
2. Pilih perintah Add Tab sehingga akan tampil sebuah kotak dialog.
3. Ketikkan nama tabulasi pada kotak New lab Name dan klik tombol
OK.
2. Menghapus Tabulasi
Untuk menghapus tabulasi dari bagian toolbox. Dapat menggunakan
prosedur berikut:
1. Klik kanan bagian tabulasi yang ingin dihapus.
2. Pilih perintab Delete Tab.
3. Mengganti Nama Thabulasi
Untuk mengganti nama tabulasi. dapat menggunakan prosedur berikut:
l. Klik kanan pada bagian tabulasi yany ingin diganti namanva.
2. Pilih perintah Rename Tab.
3. Ketikkan nama tabulasi vang baru dan klik tombol OK.
4, Memindah Posisi Tabulasi
Untuk meminndah posisi tabulasi, dapat menggunakan prosedur berikut:
1. Klik kanan pada bagian tabulasi yang ingin Anda pindah posisinya.
2. Pilih perintah Move Up untuk rnemindah posisi ke atas atau Move

Down untuk memindali posisi ke bawah.
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5. Menambahkan Item Kontrol
Untuk menambahkan item kontrol, dapat menggunakan prosedur berikut:
1. Aktifkan tabulasi untuk menambahkan item pada bagian kontrol
tersebut dengan cara klik.
2. Berikan salah saiu perintah berikut:
a. Pilih perintah Project Components.
b. Klik kanan pada bagian tabulasi toolbox dan pilih perintah
Components.
c. Shortcut key Cirl v
3. Pada tabulasi Controls, akrifkan kotak periksa dari beberapa pilihan
kontrol item yang ingin ditambahkan dan klik tombol Close.
6. Menghapus ltem Kontrol
Untuk menghapus item kontrol, dapat menggunakan prosedur berikut:
1. Berikan salah satu perintah berikut:
a. Pilih perintah Praject - Compoments.
b. Klik kanan pada bagian tabulasi toolbox dan pilih perintah
Components.
¢. Shorcut Key Cirl + T.
2. Pada tabulasi kontrols, matikan kotak periksa dari beberapa pilihan

kontrol ilem yang akan dihilangkan dari toolbox dan klik tombolo close

28. Hand Phone ( HP )
HP merupakan jenis telepon bergerak yang menggunakan teknologi sel

sebagai akses komunikasinya, sehingga lcbih efekiif dan efisien. Jenis HP yang
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digunakan dalam Tugas Akhir adalah Siemens C35 dan serinya, Selain mengirim
data suara, HP juga dapat menpirim data yang berupa karakte-karakter yang
disebut SMS (Short Service Message). HP tidak hanva dapat berkomunikasi antar
HP, tetapi juga dapat berkomunikasi dengan PC (Personal Computer). Untuk
dapat berkomunikasi dengan PC. HP dilengkapi saluran khusus yang dinamakan

saluran FBUS,

2.9. Trotokol Komunikasi Data Serial Pada Siemens.
2.9.1. Karakteristk Level Siganl Pada FBUS

Level tegangan perlu diperhatikan karena terdapat perbedasn [evel
tegangan antara protokol FBUS dengan protokol RS232, Leve! tegangan protokol
FBUS ini berbeda dengan feve/ tegangan TTL maupun UART. Level sinyal FBUS
adalah 0 volt untuk logika '0" dan 2.7 volt untuk logika ‘1",

OHeh karena itu, diperlukan suatu konverter fevel tegangan dari RS232 ke
protokel I'BUS. Hal ini dilakukan oleh suawn fmeerface yang diletakkan antara
komputer dan ponsel, pada Inferface tersebut terdapat 1IC MAX232 yang mampu
merubah leve! tegangan RS232 (pada serial PC) ke fevel tegangan TTL ini sudah

ada pada kabel data pada kabel FBUS yang ada didalamnya.

2.9.2. Protokel FBUS
Saluran komunikasi FBUS dipakai sebagai saluran komunikasi data seri
asinkron dengan format data model UART, vang dipakai dalam serial port PC,

FBUS pada Siemens memakai 2 jalur komunikasi yaitu Rx dan Tx, yang dipakai




untuk transmisi data sccara full duplex (komunikasi dua arah secara bersamaan).
Kecepatan transfer data lewat FBUS dapat mencapai 115.200 bawd. FBUS
digunakan unluk pertukaran data yang mencakup pertukaran data phone book,

logo, ring tone.

2.9.3. Format Data SMS Pada Siemens

Data yang mengalir ke atau dari SMS-Centre harus berbentuk PDU
(Profokol Data Unit). PDU berisi bilangan-bilangan heksadesimal vang
mencerminkan bahasa 1/O, PDU terdiri atas beberapa Header, Header untuk kirim

SMS ke SMS-Centre berbeda dengan SMS vang diterima dari SMS-Centre.

2.9.4. PDU Untuk kirim SMS ke SMS-Centre

No. Tipe Nuo. No. Bentuk | Skema Walktu Isi

SMS-LC | SMS | Referensi | Penerima | SMS | Uncoding | Validitas SMS

rambar 2.15 Format data PDU untuk kirim SMS!U

Format PDU untuk mengirim SMS terdiri atas delapan Header, yaitu
schagal berikut :
1. Nomor SMS-Centre
Header pertama ini terbagi atas tiga sub-header, yaitu ;
a. Jumlah pasangan Heksadesimal SMS-Cenlre dalam bilangan heksa.
b, National/International Code.
s [ntuk Natieral, kode subhcader-nya yaitu 81.

s Untuk mternational, kode subhcader-nya vaitu 91.
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¢. Nomor SMS-Centrenva sendirl, dalam pasanzan heksa dibalik-balik. Jika
tertinggal 1 angka heksa yang tidak memiliki pasangan, angka terschut
akan dipasangkan dengan huruf F di depannva. Contoh : untuk nomor
SMS-Centre Telkomscl dapat ditulis dengan dua cara yaitu
s Cara 1. 081100000 diubah menjadi :
1), 06 ————— { pasang
2). 81 —— | pasang
3).  80-11-00-00-F0 ——— 5 pasang
Total ada 6 pasang. digabung menjadi 0681801100001,
e Cara 2, 62811000000 diubah menjadi :
). 07 ————— 7 pasang
2). 91 —* | pasang
3. 26-18-01-00-00-F0) ———» 6 pasang
Total ada 6 pasang, digabung menjadi : 0791261 8010000170,

Berikut ini nomor beberapa SMS-Cenire Operator selular di Indonesia

Tabel 2.12
Nomor SMS-Centre Operasi Selular di Indonesial"!
Mo. Operator Sclular SMS-Centre No Kode PDLUI
| Telkomsel 081100000 0681801 10000FD
2 Satelindo {i816125 (J581806121F5
3 Excelecom OR1R445000 06E1R0E1440500
4 Indosat-M3 0835000000 063 12033000000
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Na. Operator Selular SMS-Centre No Kode PDU
1 Telkomsel G2E 1 1000000 079126 18010000FD
2 Satelindo 62816125 039126181652
3 Fxcelcom 62818445009 0791261 8485400F9
4 [ndosat-M3 62855000000 07912658050000F0
Tipe SMS

Untuk tipe SMS kirim=1, jadi bilangan heksanya adalah 01.

. Nomor Referensi

Nomor Relerensi ini dibiarkan dulu 0, jadi bilang heksanva adalah 00. Nomor

referensi inl akan diberikan secara otomatis oleh ponsel tersehut.

MNomor ponsel penerima

Header ini juga terbagi menjadi tiga bagian, yaitu :

a. Jumlah bilangan decimal nomor ponsel yvang dituju dalam bilang heksa.

b. National/International Code,
o Untuk Nationa, kode subheader-nya yaitu 81
o Uniuk mernaional, kode subheader-nya vaitu 91

¢. Nomor ponsel vang dituju, dalam pasangan heksa dibalik-balik. Jika
tertinggal satu angka heksa atau Gdak memiliki pasangan, maka angka
tersebut dipasangkan dengan huruf I' didepannya. Contoh untuk nomor
ponsel yang dituju 6281334465659 dapat ditulis dengan dua cara, vaitu

s  (Cara |, 081354465659 diubah menjadi :
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1). OC —» 12 angka

2). 81 sebagal kode National

3). 80-31-43-64-65-95

Sehingga digabung menjadi 0C81803143646595

¢ (Cara 2, 6281334465659 diubah menjadi

1), 0D * 13 angka
2). 91 sebagai kode ternational

3). 26-18-33-44-56-56-F9

Sehingga digabung menjadi 0D91261833445656F9
5. Bentuk SMS, antara lain :
000 —» dikirim sebagai SMS
101 — dikirim sebagai relex
202 —» dikirim sebagai fax
Dalam hal ini, untuk mengirim dalam bentuk SMS tentu saja harus memakai
kode heksa 00
6. Skema Encoding Data /O
Ada dua skema, yaitu :
a. Skema 7 bit, ditandai dengan angka (=00
b. Skema 8 bit, ditandai dengan angka lebih besar dari () kemudian diubah ke
heksa
Kebanyakan Ponsel/SMS Gateway yang ada di  pasaran sekarang

menggunakan skema 7 bil sehingga kita menggunakan kade 00




7. Jangka Waktu Validitas
Jika jangka wakiu validitas diabaikan (kode 00). itu berarti tidak membatasi
waklu berlakunya SMS. Sedangkan jika diisi dengan suatu bilangan integer
yang kemudian diubah ke pasangan heksa tertentu, bilangan yang diberikan
tersebut akan mewakili jumlah wakiu validitas SMS tersebut. Rumus untuk

menghitung jangka waklu validitas SMS adalah sebagat berikut |

Tabel 2.13
Jangka Waktu Validitas SMS!!
Inmteger (INT) Jangka Waktu Validitas SMS
i 0-144 * (INT+1) x 5 menit (berarti : 5 menit s.d 12 jam)
144-167 ' 12 jam + [(INT-143) x 30 menit |
168-196 (INT-166) x 1 hari
197-255 ' (INT-192) x 1 mingeu

8. Isi SMS
Header ini terdiri atas dua subheader, vaitu :
a. Panjang isi (Jumlah huruf dan 1si)
Misaltiya : Unluk kata “hello™, ada 5 hurul maka penulisannya 03.
b. Tsi berupa pasangan bilangan heksa
Untuk ponsel/SMS$ Gateway berskema encoding 7 bit, jika mengelik suatu

huruf dari keypadnyva, berarti telah membuat 7 1/0 berurutan.
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Ada dua langkah yang harus dilakukan untuk mengkonversikan isi SMS,
yaitu:
Langkah pertama : mengubah menjadi kode 7 bit
Langkah kedua  : mengubah kode 7 bit menjadi 8 bit yang diwakili oleh
pasangan heksa
Contoh untuk kata “hello™

o Langkah pertama :

Bit 7 1
h 110 1000
=] 110 101
| 110 100
I 110 1100
a] 10 1111
o Langkah kedua :
E 3§
h 1 110 14300
3 2
e 00 11 0010 |
9 B
1 100 1 1011 00

| 111 1101 100

———

=

b
0 000G 0110 1111




Oleh karena total 7 bitx 5 huruf = 35 bit, sedangkan yang kita perlukan adalah
8 bil x 5 huruf = 40 bit. maka diperlukan 5 bit dummy (sisa) yang diisi dengan
bilang 0. Setiap ¥ bit mewakili suatu pasangan heksa. Tiap 4 bil mewakili
suatu angka heksa. Dengan demikian kata “hello”™ hasil konversinya menjadi

HERI29BFDOS.

# Penggabungan Kedelapan Header

Setelah Kila mempelajari masing-masing header maupun subheader unuk
mengirim SMS, kita dapat menggabungkannya menjadi scbuah PDU vang
lengkap.

Untuk meneirim kata *hello™ ke ponsel nomor 6281334465659 lewal SMS-
Centre Telkomsel. tanpa membatasi jangka waktu valid, maka PDU lengkapnya

adalah 07912618010000F001000D91261833445656F9000005ES8329BF D06

2.9.5, PDU Untuk SMS Terima Dari SMS-Centre

No. Tipe No. Bentuk Skema | Tgl&Wakm | Waktu
SMS-C | SMS | Pengirim SMS Lncoding SMS Validitas

Is1
sSMS

Gambar 2.16 Format data PDU untuk Terima SMST]

Kebanyakan format Header SMS terima telah dibahas pada Teader SMS
kirim, kecuali beberapa yang berheda,
. Nomor SMS-Centre
2. Tipe SMS untuk erima = 4 menjadi 04 atau 24
3. Nomor ponsel pengirim

4. Benwk SMS
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Skema Encoding

Tanggal dan waktu SMS di SMS-Centre

Diawali oleh 12 bilangan heksa ( 6 pasang ) vang berarti : yv/mm/dd
Hh:mm:ss, Misalnya 603050512380 yang berarti : 06/03/05 15:32:08 aau
05 maret 2006 15:32:08 WIL3.

Batas Waktu Validitas, jika tidak tidak dibatasi dilambangkan dengan 00

Isi SMS

# Membedah Kedelapan Header SMS Terima

Sctelah mengupas satlu demi satu Header untuk SMS terima ini, maka untuk

PDU sebagai berikut

0791261801 0000F0,04,0D91261833445656F9,00,00,603050512380,00,05,E

3329BFD06

Dapat kita artikan sebagai berikut:

1.

F4

SMS tersebut dikirim lewat SMS-Centre : 62811000000

SMS tersebut merupakan SMS terima

SMS tersebut dikirim dari ponsel nomor 5281334465659

SMS tersebur diterima dalam bentuk SMS

SMS tersebut memiliki skema encoding 7 bit

SMS tersebut sampai di SMS-Centre pada tanggal 05-03-06, pukul
15:32:08

SMS tersebut tidak memiliki batas waktu valid

SMS tersehut isinya adalah “hello™
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PERENCANAAN DAN PEMBUATAN ALAT

3.1. Gambaran Umum Sistem

Pada bab ini akan di bahas mengenai perencanaan dan pembuatan sistem
umtuk mendeteksi perubahan kecepatan dan arah angin yang terjadi scliap saat.
Informasi yang didapat oleh sensor kemudian akan dikirimkan secara serial ke PC
( Personala Computer ). Data yang ditcrima oleh PC dari mikrokontroller
ATEISE252 akan diproses menggunakan Visual DBasic dan dikirimkan ke

handphone lain malalm SMS

3.2, Perancangan Perangkat Keras

Pada bagian ini akan di jelaskan secara garis besar tentang Perencanan dan
Pembuatan sistem monitoring kecepatan dan arah angin dengan menggunakan
optocoupler sebagai sensor kecepatan dan photodiode sebagai sensor arah angin

vang akan ditampilkan di PC dan dapat diakses via sms.

6]
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SENSOR ARAH ANGIN
PHOTODIODE 1 . W
Bemilai 1 Bil. Biner |
c
R
PHOTODIODE 2 . a
Bemilai 2 Bil. Biner o
Q
PHOTODIODE 3 - ¥
Bamilal 3 Bil. Biner R -
i
@ w §
PHOTODIODE 4 N L
Barnilai 4 Bil. Biner n E
. R PC
PHOTODIODE 5 ATBOSA252
Barnilal 5 Bil. Biner > (Personal Computer)
SENSOR KECEPATAN ANGIN l
HE
{Dperatart
Shemeas
CE
HP
Yang Me=
Hmquest
ambar 3.1

Block Diagram Sistem Monitoring Kecepatan dan Arah Angin

Alal ini dirancang untuk memberikan informasi kecepatan dan arah angin
setiap detiknya. Secara Block disgram perencanaan perangkat keras alat
ditunjukkan seperti diatas.

Prinsip Kerja dari block diagram diatas sebagai berikut:
# Sensor keccpatan angin yang dipakai disimi adalah optocoupler yang
berfungsi untuk menghasilkan pulsa dan piringan optocoupler yang

berputar pada kineir angin.
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# Dan Sensor arah angin berfungsi sebagai pendeteksi dari mana
datangnya angin. Untuk mengetahui hal itu disini digunakan 5
photodiode. Masing-masing photodiode tersebut mewakili bilangan
biner yang berbeda-beda pada piringan konsentris yang dipasang anatara
photodiode dengan infra red. Bilangan-bilangn biner ini akan
membentuk kode-kode dimana setiap kode-kode yang dihasilkan
menunjukkan berapa besar sudut arah angin dengan acuan pertama kali
adalah arah utara.

1. Photodiode 1
Kondisi logika dari output photodiode imi mempunyai nilai biner
terendah ( 2" = 1 Dccimal ) dan terletak dalam cincin piringan
konsentris terdalam.

2. Photodiode 2
Kondisi logika dari output photodiode ini mempunyai nilai biner
terendah ( 2' = 2 Decimal ) dan terletak dalam cincin piringan
konseniris kedua dan dalam.

3. FPhotodiode 3
Kondisi logika dari output photodiode imi mempunyal nilai biner
terendah ( 2* = 4 Decimal ) dan terletak dalam cincin piringan

konsentris ketiga dari dalam.
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4. Photodinode 4
Kondisi logika darn output photodiode im mempunyai nilai biner
terendsh ( 2° = 8 Decimal ) dan terletak dalam ecincin piringan
konsentris keempal dari dalam.
5. Photodiode 5
Kondisi logika dari output photodiode ini mempunyai nilai biner
terendah ( 2* = 16 Decimal ) dan terletak dalam cincin piringan
konsentris terluar.
Mikrekontroller ATR9S8232 berfungsi sebagai pengatur system secara
keseluruhan. Dimana system minimum ini merupakan otak dari system
vang akan mengendalikan kerja dan optocoupler. dan pengiriman data
secara serial melalui RS-232. Mikrokontroller akan mebaca pulsa
sebagai logika high-low yang kemudian akan dicounter.
Sistem Komunikasi Serial RS-232, Digunakan sebagai aniarmuka serial
antara mikrokontroller dengan PC (Personal Compurer) untuk melihat
hasil data vang ditangkap oleh sensor.
PC (Personal Computer), berfungsi mengambil data kecepatan dan arah
angin dari mikrokontroller unmk disimpan dan kemudian komputer
menunggu Re-guest
Handphone digunakan sebagai sarana untuk mengirimkan informasi ke

Handphone lain Via SME.




3.2.1. Perancangan Rangkaian Sensor Arah Angin

3.2.1.1. Perencanaan Rangkaian Pemancar LED Infra Red
Led Infra Red dalam hal ini berfungsi sebagai sumber cahaya yang

memancarkan sinval cahava. Rangkaian dari pemancar LED Infra Red seperti

gambar 3.2 berikul

Gambar 3.2
Rangakaian Pemancar LED Infra Red

Rangakian Diode pemancar cahaya (LL.ED Infra Red) Dengan Vee =5 Volt
dan arus yang mengalir direncanakan sebesar § mA, maka dapatl diketahw besar

resisior B adalah ;

R=
8.10 "
Maka nilai R yang digunakan sebesar 470 €2 sesuai dengan vang ada di

pasaran,
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3.2.1.2. Perencanaan Rangkaian Penerima Infra Red

Pada scnsor arah angin digunakan Photodiode scbagai pencrima sinval

cahaya vang dipancarkan LEI Infra Red. Diantara LED} Infra Red dan Photodiode

dipasang piringan dimana piringan tersebut terdapat sisi gelap-terang.

:'11 £7 CIKF

= |

L T

Gambar 3.3
Rangkaian Peneritha Infra Red

Kondisi zaat Photodiode tidak mendapat cahaya/terhalang.

Pada saat seperti ini Photodiode mempunyai hambatan besar sekali sehingga
legangan dari Vee dibias ke transistor. Arus yang melewati photodiode max
I10mA, untuk rangkaian diberikan arus sebesar (L5mA supaya tidak cepat
rusak karena rangkatan i aktil dalam waktu yang lama. Menentukan nilai Re
schesar 3K 3. Dengan Vpyao sebesar 2,3 V. Maka -

Vee — Vi + Venow

Vi = Voo - Ve

""f'rR =5-23
Ve = 2.7 Volt
Ve = lphow R
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¥ =S50V,
. _2'-‘?_._
' 510
R, = 35K4

Karena dipasaran tidak ada nilai resistor sebesar 5K4 maka diganti dengan
nilai terdekat yaitu 4K7.

Diengan (egangan sebesar 2.7 Volt ini, agar dapal mengkondisikan transistor
(9013 berada dalam kondisi saturasi ¢ Fee — £ ). Dengan transistor dalam
keadaan saturasi maka tegangan Vee akan mengalir ke ground, schinpga

praktis dapat dikatakan tegangan vang mengalir ke mikrokontroller adalah (V.

(%]
b

Kondisi saat Photodiode mendapat cahaya/tidak terhalang,

Pada saat kondisi ini Phoiodiode mempunyai hambatan kecil, sehinppa
tegangan tidak dibias. melainkan megalir ke pround. akibamya transistor
bearada dalam kondisi cut-off, schingga legangan Vee transistor akan
mengalir ke mikrokontroller.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Photodiode tidak mendapat cahava maka logika
ke mikrokontroller adalah 0 (low). Pada saal Photodiode mendapat cahaya

maka logika ke mikrokontroller adalah 1 (high).

3.2.2. Perencanaan Rangkaian Sensor Kecepatan Angin
Rangkaian Sensor yang digunakan adalah Optocoupler vang berfungsi
untuk mendeteksi jumlah pulsa yang masuk dari kincir angin yang dipasang pada

poros kincir angina. Rangkaian Optocoupler ini terdin dari dari diode pemancar
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cahaya dan photodiode yang terpisah oleh celah, dan apabila diberi tegangan
maka akan menghasilkan tegangan ouiput berupa pulsa,
Photodiode pada optocoupler berfungsi untuk menerima sinar dari diode

pemancar cahava.

I_I—I

J__.
ik -

Gantbar 3.4
Rangkaiatt Optocoupler

Led Infra Red dalam hal ini berfungsi sebagai sumber cahaya yang
memancarkan sinyal cahaya. Rangkaian dari pemancar LED Infra Red seperti
pada gambar 3.4

Rungakian Diode pemancar cahaya (LED Infra Red) Dengan Vee = 5 Volt

dan arus yang mengalir direncanakan sebesar 8 mA. maka dapal diketahui besar

resistor R adalah :
= h_yﬂ.’;’h
f
S—15
= 27 _mp
8.0

Maka nilai R yang digunakan sebesar 470 Q sesuai dengan yang ada di

pasaran.
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Kondisi saat Photodiode tidak mendapat cahava/'terhalang.

Pada saat seperti ini Photodiode mempunyai hambatan besar sckali sehingga
tegangan dari Vec dibias ke transistor. Arus yang melewati photodiode max
10mA, untuk rangkaian diberikan arus sebesar 0,.5mA supaya tidak cepal
rusak karena rangkaian ini aktif dalam waktu vang lama. Menentukan nilai Be
sebesar 3K3, Dengan Vppeo scbusar 2,3 V. Maka :

Vee = Vg + Viyay

Ve = Vo — Venaio

Vo =§—23

Vi =2.7 Volt

Vi = pnora. Ry

2,7 =5.107" R,
2.7

R, =5K4

Karena dipasaran tidak ada nilai resistor sebesar 5K4 maka diganti dengan
nilai terdekat yaitu 4K7,

Dengan tegangan sebesar 2.7 Volt ini, agar dapat mengkondisikan transistor
C9013 berzgda dalam kondisi saturasi / Fee = # ). Dengan transistor dalam
keadaan saturasi maka tegangan Vec skan mengalir ke ground, sehmgga
praktis dapat dikatakan tegangan yang mengalir ke mikrokontreller adalah 0V,
Kondisi saat Photodiode mendapat cahaya/tidak terhalang.

Pada saat kondisi ini Photodiode mempunyai hambatan kecil. schingpa

tegangan tidak dibias, melainkan megalir ke ground, akibatnva transistor
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bearada dalam kondisi cut-off, schingga legangan Vec transistor akan
mengalir ke mikrokontroller.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Photodiode tidak mendapat cahaya maka logika
ke mikrokontroller adalah 0 (low). Pada saat Photodiode mendapat cahava

maka logika ke mikrokontroller adalah 1 (high).

3.2.3. Piringan Pada Sensor

Piringan pada sensor kecepatan dan arah sensor angin sangat berbeda.
Pada sensor arah angin, piringan dibuat dengan memperhitungkan selisih sudut
yang sama antara lubang satu dengan yang lainnyva pada piringannya. Untuk
mendapatkan hasil yang Presisi, diperlukan ketelitian dalam pembuatan lubang

pada piringan sensor arah angin.

3.2.3.1. Piringan Untuk Sensor Kecepatan Angin
Pada Optocoupler yang difungsikan sebagai pengukur kecepatan angin,
dipasang piringan yang berbentuk silindris dengan jari-jari 5 cm dan diameter tap
lubangnya 3mm sebanyak 10 lubang vang akan menghasilkan 10 buah pulsa
keluaran dalam saw putaran. Banyaknya putaran tergantung pada kencang
lambatnya angin. semakin angin bertiup, maka semakin banyak putaran dan pulsa
yang dihasilkan.
Pulsa yang dihasilkan oleh Optocoupler i skan discounter olch
mikrokontroller. Dari hasil counter ini akan diketahui berapa banyak pulsa yang

dihasilkan oleh piringan Oplocoupler yang diasumsikan sebagai kecepatan angin.




71

Pada piringan Optocoupler., lubang satu dengan lainnya mempunyai selisih
perbedaan sudut 36", Misalkan dalam saw lubang pada pitingan 1/10 putaran
kecepatan dalam satuan Km dan pengukuran ini dilakukan per detik, maka apabila
dalam satuan detik hanva dihasilkan 2 pulsa keluaran, maka kecepatan angin

dizsumsikan sebesar (1.2 m/det.

i - S ™
4 i
/ﬁ’_‘_] B .
/ \
/
I,f-;f} “
[ —s
l'l,_::__ |_F|__||I
Hx _.*"'
‘\\ /z’
b, ey
0 2
N
Gzambar 3.5

Piringan Untuk Scnsor Keecpatan Angin

Frekuensi dari pulsa yang dihasilkan oleh piringan Optocoupler dan dengan
mengabaikan sava gesek pada poros, maka :

Xy

Fi= R O S S (3-1)

. 3

/ T

o e ————e e eee e (3-2)
1412
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Diamana :
[ = Frekuensi (Hz)
n = Jumlah lubang pada piringan
® = Keeepatan Sudut (rpm)
1" = Periode (detik)
K — Keliling Lingkaran (m)
=314
t = Jari-jan Piringan (m)

Sedangkan untuk persamaan Kecepatan dinyatakan -

= (3-4)

Karena jarak yang dilcmpuh berupa lingkaran, maka dalam persamaan diatas § =

K dant= T. Akan didapat persamaan

2 :
7 (3-3)f ]
At
V=2xf

3.2.32. Piringtan Pada Sensor Arah Angin

Piringan yang dipasang pada sensor arah angina berbentuk silindris
seperti pada sensor kecepatan angin, hanya bedanya piringan dibuat pola-pola
pembentuk kode yang terssusun sccara konsentris pada sisi-sisi piringan tersebur.
Pola-pola tersebut terbentuk dari segment-segment vang bergantian antara gelap

dan terang pada piringan. 'l




Piringan ini lerdini dan § cinein vang disusun secara darl pusat  menuju
kearah luar jumlah bagian gelap-terang pada cinecin konsentris bertambah dalam
cacahan biner. dari cincin yang paling dalam bernilai 16 cacahan biner sampai 1
cacahan biner pada cinein terluar. Maka masing-masing posisi sudut dari poros
pengeerak akan mempunvai kombinasi kode yang berbeda-heda.

Karena pada piringan im dipasang 5 photodiode vang akan mendeteksi
setiap bilangan biner yang ada pada piringan, maka 360" : 2° = 11 ¥ ", Ini berarii
lubang satu dengan vang laiannya pada piringan selisih beda sudut sebesar 11

i
B

Gambar 3.6

Piringan Pada Sensor Arah Angin

Dari piringan diatas, maka akan didapatkan pengkodean arah mata angin

seperti terlihar pada table 3.1 dabwah ini :
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Tabel 3.1

Pengkodean Arah Angin Menggunakan Pencacah Bilangan Biner
DESIMAL | BILANGAN BINER ARAH SUDUT

0 00000 UTARA |  0F |

] 00001 11,25"

2 | 00010 | 22,5°

3 00011 | BARAT LAUT 33.75"

4 00100 45"

5 00101 56,25"

6 00110 BARAT 67.5°

7 0011 78750

8 01000 90"

9 01001 | . 100.25"

10 01010 IEEEEL

1 | 01011 BARAT DAYA 123,75°

12 01100 135% |

13 110l 146257

14 01110 SELATAN 152.5"

1S 01111 ' 168,75°

16 10000 180"

17 10007 | N 191,25°

T 10010 | 205,5"

19 10011 TENGGARA 213,75 |

20 10100 225"

21 10101 236,25"

22 10110 TIMUR 247.5¢

3 10111 258,75°

24 11000 | 270"
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25 11001 281,25 "

26 11010 2925%
27 11011 TIMUR LAUT 303,75

28 | 11100 ' 315¢

29 11101 326,25°

30 11110 UTARA 375° |
31 ERER 348,75"

1.2.4, Sistem Mikrokontroller ATSYS8252

Mikrokentroller ATE988252 digunakan untuk mendapatkan rangakaian

yanyg praktis dan ringkas. Maka untuk mengolah data rangkaian pengukur

kecepatan  dun arah  angin  digunakan mikrokontroller  AT8958252 yang

merupakan 1C mikrokontroller dengan fasilitas EEPROM sebagai tempat

penyimpanan program, schingga sisterm alat ukur menjadi lebih sederhana.

Mikrokontroller AT89S8252 memiliki 4 port yang masing-masing port digunakan

sebagai sebagai berikut:

# Port 1.5 digunakan untuk sensor kecepatan angin.

» Port 1.0, 1.1, 1.2, 1.3, 1.4 digunakan untuk input sensor arah angin.

Secara berurutan:

- P1.0 digunakan untuk photodiode terluar dengan nilai hiner 2.

- PlL.1 digunakan untuk photodiode kedua dari yang terluar. nilai

biner 2'.

- P1.2 digunakan untuk photodiode ketiga dari vang terluar, dengan

nilai biner 2%,




Th

- P13 digungkan untuk photodiode kedua dari vang terdalam,

dengan nilai biner 2.

- P1.4 digunakan untuk photodicde terdalam dengan nilai biner 27,

# Port 3.0 dan port 3.1 berfungsi sebagai Tx dan Rx untuk komunikasi

serial RS-232 dengan komputer

# Kristal yang digunakan dalam mikrokontroller ini adalah 11.0952

MHz, hal ini berpengaruh pada kecepatan pengiriman sinyal data

komunikasi serial.

Minimum Sistem AT8958252
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3.2.5. Interface RS-232

Pada perencanaan hubungan antara MC dengan PC adalah dipergunakan
komunikasi data secara serial vaitu port 1 atau yang sering dikenal dengan COM
1. Adapun kaki atau pin-pin vang dipakai adalah pada pin no. 2 vang berfungsi
untuk sambungan receive dada, pin no. 3 untuk sambungan fransmit data yang
berguna sebagai input data pada PC yanp schelumnya telah disesuaikan dulu level
teganpannya dar RS-232 ke level tegangan TTL mclalui sebuah 1IC MAX 232,
dan pin no. 5 untuk singal ground. Dalam hal ini kecepatan lransfer data per bif
mengguanakan 3600 bps. Rangkaian interface RS-232 diperlihatkan pada gambar

3.8

e B -
e 11 14 L]
T, P [5] ‘h ‘.1 1] :_;‘- ’.-'::
T “_ima  mmsi . L)

T - I

L3 ‘i_

Gambar 3.8 -

Rangkaian Interface RS-232

Data biner yang berasal dari komputer mempunyai level tegangan antara
+3V sampai +15V dan -3V sampai -15V, sebelum masuk pada ranpkaian
modulator demodulator terlebih dahulu tegangannya melalui sebuah 1C MAX 232
dan diubah menjadi tegangan TTL sebesar 0V sampai 3V yang sesuai denpan

tcgangan untuk mencatu kerja rangkaian modulator demodulator tersebut.
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3.2.6. Perencanaan Perungkat Lunak

Peranpgkat lunak dirancang agar sistem dapat bekerja scsuai denan
perencanadn sistem secara keseluruhan, Bahasa pemrograman vang digunakan
adalah Bahasa Assembly Mikrokontroller Standard MCS-31. Flowchart untuk
pembuatan perangkat lunak dapat dilihat pada gambar dibawa ini

[ START |

B
¥

AMBIL DATA ARAH
DAN KECEPATAN
ANGIN

.

SIMPAN SEMENTARA
DATA ARAH DAN
KECEPATAN ANGIN

KIRIM DATA ARAH
DAN KECEPATAN
ANGIN KE PC

Gambar 3.9
Flowchart MK




APAKAH ADA

PERMINTAAN SMS

l

Ambll Data Kecepatan &
Arah Angin

l

Tme Out
Pengambilan Data
Dari MC= 1det

Kirim Data INFO Ke HP
Yang Me-Regquest

Ambil Data
Kecepatan & Arah
Angin Dari MC

l

Hitung Kecepatan
Dalam KM/jam

:

Tampilkan Data
Kecepatan & Arah Angin

Gambar 3.10
Flowchart IPC
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BAB IV

ANALISIS DAN PENGUJIAN ALAT

Dalam bab ini dibahas pengujian dan analisis alal pada masing-masing
blok yang telah direncanakan dan pengujian sistem secara kescluruhan, Pengujian
ini meliputi perangkat keras dan perangkat lunak sehagai penunjangnya. Hasil
pengujian i kemudian  dianalisa  dengan membandingkannya terhadap
percncanaan. Pengujian dilakukan terhadap blok-blok sistem yang melipuli:

# Rangkaian Optocoupler
# Rangkaian Sensor Arah Angin
# Sistern Mikontroller A'T8988252.

Komunikasi Serial Mikrokontroller dengan PC

¥

» Pengujian Sistem Secara Keseluruhan.,

4.1. Pengujian dan Pengikuran Optocoupler
4.1.1. Tujuan:
Untuk mengetahui apakah oplocoupler dapat bekerja dengan baik sesuai

dengan perencanaan ataukah tidak.

4.1.2. Peralatan yang digunakan:
1. Logic Probe.
2. Rangkaian Optocopler

3. Catu dava 5 voll

80




4.1.3. Prosedur pengujian

Pemancar
Led Infra merah

Detektor
Fotodioda

Logic Probe

Gambar 4.1 Rangkaian Pengujian Oplocoupler

Sumber : Perancangan

1. Merangkai peralatan yang digunakan sesuai Gambar 4.1.

2. Memberikan catu daya 35 voll pada rangkaian Optocoupler berupa Led Intra

Red dan fotedioda.

(]

4. Menpamati keluaran logic probe.

5. Berkas sinar ditutup dengan suatu penghalang.

6. Mengamati keluaran logic probe.

4.1.4. Hasil Pengujian

Mengarahkan berkas sinar ke Photodiode pada jarak sckitar 2 ¢m

Hasil pengujian Optocoupler ditunjukkan dalam Tabel 4.2 berikut ini :

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Optocoupler

Ada/Tidak Halangan ] " Keluar Logic Prabe
Ada Low
Tidak High




4.1.5. Analisis Hasil Pengujian

82

Photodiode akan berlogika U (low) jika terdapat halangan antara pemancar

(Tx) dan penerima (Rx), dan photodiode akan berlogika 1 (high) jika tidak

terdapat penghalang antara 1'x dan Rx.

Berdasarkan hasil pengujian di atas, terlihat bahwa Optocoupler tersebut

dapat bekerja sesuai dengan perencanaan.

4.2. Pengujian dan Pengukuran Semsor Arah Angin

4.2.1. Tujuan

Untuk mengetahvi apakah Rangkaian pemancar dan penerima dapat

bekerja dengan baik sesuai dengan perencanaan ataukah tidak.

4.2.2. Peralatan vang digunakan

[, Rangkman Pemancar dan Penerima Sensor arah angin

2. Logic probe

3. Catu Daya 5 Volt

4.2.3. Prosedur Pengujian

Rangkaian Pemanacar
LED-Infra Red

Rangkaian Detektor
Phetodiode

Logic Probe

Gambar 4.2 Rangkaian Pengujian sensor arah angin

Sumber: Perancangan

1. Merangkai peralatan yang digunakan sesuai dengan gambar 4.2




83

2. Membernkan calu daya 5 Volt pada rangkaian sensor arah angin.
3. Mengarahkan berkas simar ke photodiode pada sekitar 2 cm

4. Mengamati kcluaran logic probe.

5. Berkas sinar ditutup dengan suatu penghalang.

6. Mengamati keluaran logic probe

4.2.4. Hasil Pengujian

Hasil pengujian Optocoupler ditunjukkan dalam Tabel 4.2 berikut ini -

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Optocoupler

Ada/Tidak Halangan Keluar Logic Probe .
Ada | Low
Tidak [igh

4.2.5. Amalisis Hazil Pengujian

Photodiode akan berlogika 0 (low) jika terdapat halangan antara pemancar
(Tx} dan penerima (Rx). dan photodiode akan berlogika 1 (high) jika tidak
terdapal penghalang antara Tx dan Rx,

Berdasarkan hasil pengujian di atas. terlihat bahwa Optocoupler tersebut

dapat bekerja sesuai dengan perencanaan.
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4.3. Pengujian Mikrokontroller AT8958252

4.3.1. Tujuan

Untuk mengetahui kondisi awal dari mikrokontroller apakah sudah sesuai
dengan yvang direncanakan,

4.3.2. Prosedur Pengujian

AT

LED Display

I
AL

Komputar

. Sistem

Downloader Mikrokontroler

Gambar 4-3 Diagram blok Pengujian Mikrokontroler

I, Rangkaian dibuat seperti pambar 4.3
2. Memberikan catu dava 5 Volt.
3. Membuat  program yang akan digunakan dalam  pengujian
mikrokontroller.
Program yang digunakan dalam pengujian  mikrokontroler ini
merupakan program sederhana yang meletakkan OFy dan Fy pada
ACC secara bergantian kemudian memindahkannya pada Porr 1
ATRISE252. Program yang dibuat adalah sebagai berikut :
ORG 0000H
IMP START
START: MOV ALOFH
MOV PLA

CALL TUNDA




TUNDA:

TUNDAT:

MOY

MOV

IMP

MOV

MOV

DN,

MOV

DINZ

DINZ

RET

END

4, Download program diatas

AHFOL
P1A
START
R3#0FFH
R240FFIT
R2.$
R1,H0FH
R1.S

B3, TUNDAI
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5. Mengamati keluaran pada LED display
4.3.2. Hasil Pengujian
Tabel 4.3 Hasil Pengujian Sistem Mikrokontraoler
Kondisi Keluaran pada LED Display
Bit0 | Bitl | Bit2 | Bit3 | Bitd | Bit5 | Bité | Bit7
Satu 1 1 1 I b 0 0 0
Dua 0 0 0 o | 1 i 1




G14)

4.3.4. Analisis Hasil Pengujian
Dari hasil pengujian dalam tabel 4-1 dapat dilihat bahwa port 1 memberikan

logika OFy dan Fily secara bergantian sesuai dengan isi program.

4.4. Pengujian Serial 232

Sistem
mikrokbntroller

Gambar 4-4 Rangkaian Pengujian Transfer Data

4.5.1. Tujuan
Untuk mengetahul apakah data yang dikirim dari MCU ke £C dapat

diterima dengan benar dengan melakukan simulasi pada computer

4.5.2. Peralatan yang digunakan
s Komputer

s Sislen mikrokontroller dengan antarmuka RS232,




4.5.3. Prosedur pengujian

1. Menvusun rangkaian seperti pada Gambar 4-2.

2. Membuat program transfer data pada sistem mikrokontroller seperti

yang ditunjukkan dalam Gambar 4-3 dan Gambar 4-4. Dengan

program tersebut komputer mengirim dara “123456789() ke alat dan

oleh alal akan dikembalikan lagi ke kompuicr,

3. Download program ke Mikrokontroler dan eksekusi program.

4, Mencalat hasil vang terlihat dalam layar kompuler,

» Program Uji Komunikasi Data di Mikrokontroller

EZ404 EQU 232
MULAT : CALL  INITZ3Z
CALL  SERIAL
JME MULAT
ECON EQU H7H
ORG OoocH
JME MULAT
ORG Q023H
SERLAL: JBC TI,CUTZ32
PUSH AELC
MOV A, SBUE
MOY SEUF . I
POz B
OuUT2332: ZLR LA 8
CLR ET
EETL
TMTTZ3Z: MOV TH1, #B1200
MOV TMOD, #22H
ANL PCON, #TFH
MCV SCON, #50H
SETE B&
SETE EZ
# Program Uji Komunikasi Data di Kemputer
* Cuplikan program uji komunikasi data di komputer menggunakan program
VR a0
MSComm . Output = *1234367800°
Textl.Text = MSComml.Input




RS

4.5.4. Hasil Pengujian

Hasil pengujian transfer data serial i ditunjukkan Tabel 4.4 dibawah ini :

Tahel 4.4 Hasil Pengujian Transfer Daia Serial

Data yang dikirim komputer | Data yang diterima komputer

1234567890 I 234567890

4.5.5. Analisis Hasil Pengujian
Hasil pengujian dalam Tabel 4.4 menunjukkan bahwa proses pengiriman

data serial dengan menggunakan RS 232 ke alat telah benar.

4.5. Pengujian SMS Dikirim dan Diterima

Gambar 4-5. Rangkaian Pengujian SMS Dikirim Dan Diterima

4.5.1. Tujuan
Untuk mengetahui kelancaran sms terkirim dan sms diterima dari HP. bk

Hp Operator ataupun Hp tujuan Requset
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4.5.2. Prosedur Pengujian
. Merangkai seperti seperti pada gambar 4-5
2. Buka Kotak Pesan
3. Ketik INFO kinm ke no 081334465659
4, EKemudian Anda akan mendapatkan pesan baru berupa data Keeepatan
dan Arah Angin
4.5.3. Hasil Pengujian

Hasil pengujian sms dikirim dan diterima ditunjukkan pada tabel 4-3

Banvaknya Sukses Gagal

30 kali 2% i 2

4.5.4. Analizis Hasil Pengujian
Keberhasilan SMS dikirim dan diterima ditentutkan oleh jaringan masing-
masing GSM. Percobaan dilakukan 30 kali, 28 sukses karena sinyal kuat/lancar

dan 2 kali gagal karena tidak ada sinyal pada waktu itu

4.6. Pengujian Sistem Secara Keseluruhan

Pengujian ini dapat dilakukan setelah semua tahap pengujian perbagian
telah dilakukan dengan baik. Adapun prosedur pengujian sccara keseluruhan
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pasang scmua piranti perangkat keras.

L

Buka program aplikasi di komputer.

Lakukan seting pada port serial.

Tad




o0

4. Ambil data
5. Kirm Data Via SMS
Jika semua langkah telah dilakukan dan tidak terdapal kesalahan maka

pengujian secara keseluruhan telah dapat dilakukan dengan baik.
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BABY

PENUTUP

5.1, Kesimpulan

Berdasarkan Perancangan serta pengujian dari keseluruhan sistem, maka

dapat disimpulkan sebagai beriku :

1.

Tad

Keakurasian pengukuran Arah Angin dipengaruhi oleh pemasangan
kincir angin dengan memperhatikan kode piringan arah angin tepat
menunjukkan arah utara Utara sebagai acuan pertama.

Error pada pengukuran kecepatan dan Arah Angin dikalibrasi dengan
sistem pengukuran yang dimiliki BMG adalalah: untuk kecepatan 3,1%
dan untuk Arah 1,67%.

Error pada kecepatan angin dipengaruhi oleh perbedaan tinggi kincir
angin yang dimiliki BMG dengan kincir angin pada Alat

Piringan untuk scnsor Arah angin dibagi dalam 32 segment (16 sisi
gelap, 16 sisi terang). Sehingga memiliki beda sudut 11,25". Semakin

kecil beda sudutnya, data vang dihasilkan akan lebih akural.
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5.2. Saran
¢ Bahan yang digunakan uniuk kineir angin diharapkan dari bahan yang
ringan tapi kuat. Agar kecepatan yang kecilpun dapat dideteksi. Dan
apabila ada angin vang kecepatannya besar, Kincir angin bisa menahan
tidak goyang atau rusak.
e Untuk membuat kincir angin yang standard diperlukan perhitungan

yang tehiti,




L4

10.
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13,
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FORMULIR BIMBINGAN SKRIPSI
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dan Arth Angin Yang Dapal Diakses Via SMS Berbasis
ATBOSE252
NO Tanggal Uraian Paraf
1 20 Maret 2006 Prosedur Pengujien Alat /4([-
Tabel Hasil Pengujian dan fzk
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3 20 Maret 2006 Kesimpulan /‘6’—‘; 1
Disetujui
/ff_’ln:ngup 1
ey
{. A P

( Ir. Usman Djuanda. MM )

Mengetahui,
Dosen Pembi

F. Yudi Limy tong. MT)
NIPY 1039500274




INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
JURUSAN TEKNIK ELEKTRO 5-1
KONSENTRASI TEKNIK ELEKTRONIKA

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Zainul Hasan

NIM 17117

Jurusan : Teknik Elekiro S-1

Konsentrasi : Teknik Elektronika

Judul Skripsi : Perencanaan dan Pembuatan Sistem Monitoring

Kecepatan dan Arah Angin Yang Dapat Diakscs
Via SMS Berbasis ATR9SR252

Tanggal Pengajuan Skripsi : 20 Maret 2006
Selesai Penulisan Skripsi : 13 Maret 2006
Dosen Pembimbing : Ir, F.Yudi Limpraptono, MT

‘l'elah Dievaluasi Dengan Nilai : 90 (Sembilan Puluh) An

Mengetahui, Driperiksa dan Disetujui,
Ketua Jurusan Teknik Elekiro S-1 Dosen Pembimbing
(Ir. E. Yudi Limpraptono, MT) (Ir. F. Yudi Limpraptono, MT)

NIP.Y 1039500274 NIP.Y 1039500274




i BADAN METEOROLOGI DAN GEOFISIKA
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tes huruf 2:
Cine

Moy

Ret

Les huruf 3:
Cins

Mo

Ret

tes huruf 4:
Cine

M

Ret

tes huruf 5!
Cjn&

Moy

Ret

tes huruf 6!
Ret

200N, #50h

THI, #2580 i BAUDRATE %600
TH1, #208 ¥ BAUDRNTE 12090
Rk, #00h poPCON

TMOD; #21h

TCON, #0I0IGGE0E ; RUON TI
IE, #1000001G8
IF, 4000010000

o7
RCC

TR
A, #C0FCE

L
A, H3ch
TQﬂ_Huruf
Serial Transasmitf
i

A, #0FR

B, #3000

Tes Hurul
Serial Transmit

ol
h

N, 8380, tes huruf 1
A, 4 B

R, #3800, tes hurut 2
A, ft"'B*

A, #3CH, Etes huruf 3
L Sl

A, #1300, tes hurul 4
F P et o

M, B3Eh, tes hurpf 5
B, #E! '

Py #3F0, bes huruf §
A g

BN

=
i

a




rat

Serial Transmil SLroing:

Push ACC
Push DEL
Eush LDEFR
womtoarl
Clr B ;o omenganmtil data dari eprom
Movo b, BA+DETR
Cine B, 0, xbammaill i Les apakab dates habls?
Ljing spettual
#tammpill: ¢ keluarkan data ke iod
Leall Berizl Transmit
Ino DPTR ; naikkan dptr
Ljmp xgetcarl
zmettul:
Pop DOFH
Pop OPL
rop ACC
ret
Serial Tranmsmit String Ram:
Push BT
Fush DZL
Bush DR
dxgeloarl:
Movx A, ADOTTR
Coine A f0arntammpill ; tes spakah data habag?
Ljmp axmettul
axTammpill: ; woluarkan data ke lod
Call Jerial Transmit
Inc OETR ; naikkan dptE
Limp axgercarl
axmettnol:
Fop OEH
Fop DEL
o AT
Yk
fmmmmee e == DELAY =s=smmo——— e (YRS
Delay Var lms:
Call Delay Fix Ima
3jn= RJ, Delay Var lms
ral
Delay War 10ms:
Cail Delay Fix iCms
Dinz RO, Delay ¥ar 1Cms
el
Delay Warc "0O0ms:
Call Delay Fix 100ms
Djns BO,Celay Var 1ddms
ret
Delay War bse
call Uelay Fix 1s
ohng Bl,Delay Var lu
TeE

Delay Var 1ls:




Call
Mg
ret
Delay Var 1Dus:
Call
Dine
=
Delay Fix 10us:
2ish
Moy
minz
Faps
relt
Delay Fix 10s:
Push
Mo
delay flx 10s i:
Call
Dinz
Pop
et
Delay Fix 1s:
Puslk
Mo

Delay Fix 1Cs
RO,Delay Yar 1Ca

Delay Fix 10us
RO, Delay Var 10us

r

2o
5

.

1
1
1
1

1
1,100

Jelay Fix 100ms
Lydelay fix 10= 1
; o

1
1, 4100

delay flw 1000ms 1:

Ca’l

inez

Fop
ret

Eelay_Fix_les
l.dalay Fix 100Cms_
1

Delay Fix 100ms:

Push
Moy

delay Zix 100ms_

Call
Dine
Fop
Tk
Delay Tix 1dms:
Masr
Mo
Mo
Clre
Seth
Jrb
2
Bet
ret
Delay Fix_ lm
Mo
Moy
Moy
Cle
Seth
Jrib
A b
Ear

f
51

rak

1,410

1A%

Nelay Fix lOms
lvdelay tix 100ms 7
1

_ i Timer 1 peker s pada mode
siapkan waktu tunda 50 mili-detlk

TMOD, 4000000015
710, $30h

H

TEQ, £0RONK

T # me-nol-kan kit limpahan

“RO # vimar mulail bBekerjz

TFQ, & 7 tunggy di sind sampai melimpah
TRO ; timer berhenti kerje

THMOD, 4000000010 ¢ Timzr 1 bekerija pada mode

TLO, #0EDK ¢ siapkan wakty tunda SC milil-detik
THO, #78h

TEFO f me=nel-kan bit limpahan

TRO iobimer mulal bekeria

TFO, & o oCunggu di sind sanpel melimpah
TRO ¢ Eimer berhenti keris




LISTING VB

Dim StriInfo As String

Bim
Dim
[im

im
Dim
[rien
Oim
oim
2im
oim
Dim
Dim

‘SerialTamplng As Etring

Mengirim As Boolean
Memosdan As Boolean
AbaikanChk As Boolean
TlagComm &5 Boolean
rlagToogielsSh As Boclesn

FlagD3R As Boolean

TntDER As Long

et Rs Integer ' Serateh integex.
Temp As String ' Soratohistrimg.

nlogFile: As Tnteger ' Handle: of opan leg file.

StartTime As Cate ' Stores starting cime Lo aoerk

Frivate Sub CmdConnect Click!)

Mstamm?2 . CenmPort = onbPortMC, Text
CmdDisconnect .Enabled = Trge
CmdCennect .Enabhled = Fa'ze
MSComm? _CommPort = 4
MSComm? . PortOpen = True
tmrecetMC . Enebled = Trus

Frivate Sup cmdbelele O_lokll

Bl

CHEave . Text = "
OMSave.SaveFPile &po. Path & "haEaba.lat", Trus

Sub

Erivate Sub CmdDisconnecl Click(]

End

tmrGet M. Enakled = #alssa
CmiPisconnect. Enabled = False
CmdConnect,Fnabled = Trus
MaConme . PortOpen = False

Sul

Private Subp cmdSava Clicki)

End

[3ien

Frivate Sub Commandl Click(}
=

CMSave.SaveFfile App.Path & "“data.txt", True
Sukr

g, Wy ey #y ey B i S T, o = i - e c D Y

B dgs S Ry om

Dim
[
Lrm
Dim
Dim
Him
[Zim
rim

ed, =1, =%, si, =4, =5; s§, =7, =i, =%
®x Az MSComztllib.ListIten

s10, 's12, 513, sl4, =13, =16, =31, =218, =
70, =22, 523, s24, =25, =246, =27, 328, 28
=33, =32, =33, =34, =535, 436, 537, 538, s
atd, =42, =43, s44, =45, =546, =47, 548, =

[ bals

s BT 8 A W R R

Limer

T

5.

s




EMSMasuk As SMSIn

fa Createtbiecl ("Scrizting.FileSystemtbicct")
sPath As SLring

0ldFile, NewFile

reImage As Beoordset

campe Az Field

campoi As Fiald

Tenp As Shring

33qi
XXl

Daim
Sat
Oirm
oHim
T3im
[Yim
[1im
Dim
Diim
Dim
[im

ks Variant

JmlIME )

HamaME (]
JlSKES ()
KadeME ()

Dim
oim
Lim

hs 3kring
hs String
As Integsr
Ag String

Dim
[rim
wim
Dim

Lokagifwal, Tokasinkhir
EodeMikrolet
CntMikrolet

PesanBalik

CMM.OpenFile Bpp.Path + "\data.txt"

a = Textd.Texbt
Lh12M2.Caption = a
L= InStri{l, LCasadal, “infe”)
If 5 = [ Then
Exit Sub
End If
e e CEE DATA Lokasi ~——-rmmmmmei— e dmm -

stpInfa = "Kaa: " o tytKepepabtan.Text & " kmSiam, arahb: "o&
txtAran.Taxt & " derajat.”

1B1HP.Caption = Textd.Uext

IblTarngeal .Caption = & Texto.Text
Textl.Text = Strinic

Texth.Text & ", ™

EirimsmMa

Eng Sub

Private Function cekDacaSMs(5MS) As Boolean

Nim &, B, e, d&; &; £ 0, by v o ke Lo Mo D Q0 By 9 Iy Sy L, u,
Ve W X, T

Dim a0, s1, s2, s3, s4, =5, s6, s7, s8, 59

Dim xx As MEComctlLibk.Listlitem

0im s-0,; s12; 513, =514, =15, sl%, g17, =18, =19
pim =20, s2&, s23, =24, s25, 524, 27T, =28, =20
Dim =30, =32, =33, s34, =35, 838, 537, =&3R, 8534
Dim 240, =42, =13, =44, =4L; =46, =4/, sd8, 548
Dim who

2ot fa = Craare0pject {"Scriptlng.FileSystembbliect™)
Dim s*ath As String

Dim OldFile, NewEilse

oim =sImags As Reoordset

Dim camps As Fisld

Dim Temp &5 String

Dim 28gl

Snd Fancticn

Private Suby Commandc? Clicki]

Oimeas s osode @ To Ge Do T30 K 1 e My & Ry e Tro By TR & £
W Wi Ma Ty &

Oim s0, sl, s2, 33, =54, s5, 86, s ey g




Dim xx As MSComotllib, LastItem

Dim 310, 812, =13, 514, =ls, =sl6, =17,
Dim =20, 822, =523, s24, =25, 52§, 3527,
Nim =230, &322, =233, =534, =3h, =36, =37,
fNim ad40, =47, =543, =544, =45, =48, 5347,

Vit BOU Isi SMS ———————-

i = Checllern(Text].Text))

If a > 155 Then Texti.Texlt = Mid(Te=xtl.

a = Checi{Len(Textl . Texk)}
g30 = a Mod 8
I'f &30 =1 Then

Textl.Text = Textl.Text & " "
Flself =30 = O Tnen

Textl.Texl = Textl.Text & " "
Eod If
CheslLan (Toxel . Text) )
=g ¥R = [am %)
=k Mod B
a
=g =1
exts.Text =
For 4 =1 To'a

2l = Mid(Textl.Taxt, <, 1)

o o e I o ]
|

mr

s — hsclal)
53 = HemigZ)
g4 = BIMERT(52)
It 1 = _ Then
s10 = """
For ¥ - 1 Icd
s10 = =10 & "o"
Mext ¥
25 = 510 & =54
sh = BinTcHexiMigisa, 1, d]]
Text? . Text = 26 § TexXtd. Text
If % < G Tker
Else
a] = Right (85, 3
End If
Elze
55 = 87 4+ =24
58 = Hin'loHex {Midis3, 1, 81]
57 = Right{s5, ¥X]
1 87 = "* Then
aF = "o
End If
TE ¥oes 7 Then TokEd Tanb: =
End If
X =51
IfF % < 3''Then X = 7
o=0g — 1
Next i

a = Hex(Len(Textl.Text)]
If Lenjsy = 1 Then a = "G" + a

Textz.Taxt = a & Textd Teixt
e e f POT BME Genter —-——-——==
a = lLenitcrtsMsCenter. Text)

o
|

= a Mog 2

ald, =8iD
28, =529
=38, 539
=48, =5&£9

gfi & Tawtd.Text




Ptk G W

T oer T Therr Go= a4 1
CXTSMSCenterECU. Text = "S1"
o 1=1 Tang
4 = Mid(txtSKSCenter, Text, 1 4+ (2 * [i — Fj), &)
If Len{d} = 1 Then
ao= L1 Fll & d
Elge
&= halikid)
End IE
Maxt 1
A = Len(txtSMSCernterPDl, Texl) Y\ 2
br = Hexla)

If Len(b) = 1 Then b = "4" & a
ExtSMECenterPDU, Text = B & bLxtSMSCentarbPDU.Text

e PEOD HP Penerima —-----—--
a = Len{txtHPFenerima.Taxt )

b =@ Mod 2

o S U T

IfT b <> 0 Then ¢ = ¢ + 1
txtHEPPenerima PFOU. Texr = "81"

For L = 1 Ta ¢
d = Mid({txtHPPenerima.Text, L + [Z = (i - 1}}, 2}
If Lenfd) = I Then
a= "FE" & d

Else
g = halilkid)

Eng If

tutHDPenerima PRl Texs = —w-HPPeoncrima?Dl. Text + &
Hext 1
a = Len(txLdPEPenerima. TexT)
b = Hexla)
txtHEPPenerimaPDU.Text = b & txtHPPenerimaPDU. Text

e e et ey e e iy Gabung FBY ———————————

4 = LzLSMSCenterPDU.Text + "OL"™ + "00" = txtHEFenerinaPRU., Text +
Ta0" 4+ "O0" + Text?, Text

tHEEPDUTobal,. Text — &

1b1CMGS . Caption = {Len(a) - LenitxtSMSCenterPDU.Text)) 4 2

Eng Sub

Friwatae Function BinToHex(Biner As String) As String

Dim a, b, o, d, &, £, g, 2, 1: & % 1s M Ny 25 Py 9 Y 8, L, 1w,
v, wy Xy Y, %

Oim 30, a1, =52, 53, 54, 55, 56, =7, =0, =9

2l = 0

3= 0

For i = 7 Te 0 Step -1
a = Chec(Mid({Biner, & = 1, 1)}
b=a*32 " i
3l = 51 + b

Haxt |

BinToHex = Hex{sl)]

If Len!{BinToHex} = 1 Then
RinTaHex = "0" & BinToHex

End IT

Fod Puncticn




Trivale Sub Comnand3 Clizki()
Dim a, b, =, d, e, £, g, h,

Ve Wy K, ¥, =z

Dim s, 81, 82, 83,
Dim §10, 811, =12;

Dim =220, 821, 822,

Dim 830, 531, =332,

Lith s40; =41, =42,

Lim sLrl

Cim lLeoskasi

i, 3¢ ke 1y

g4,
=13,
g4,
533,
=43,

s6,
215,
mZh,
&35,
g45,

=8,
glf,
=460,
&536,
=i 6,

=5 =7,
=14,
SEb,
=34,
=44,

x¥ Az MESDomotllibk.ListcItem
wakti As Date

Buf fers

EA As Yariant

Data

datal

] iTI'l
Dim
Dim
Bim
pDim
DiiaE

Dim 11, 12 As Lang
iklStatugKirim.Caption = "Send.,."
tetTarm.Textc mH

SarialTampung
& d

3 MeComml . CommFort
MEComml.DTREnakble = True
MEComml. Inputlen = {
Waktn = Now

s

rrr

mn

tetTorm. Text
txtTerm. Text
MsComml - Cutput = "ATEL"
D

T

% Chriil3;

LoEvents
Losp Until InStritztTerm.Text,
"ERROR™)
Sleep 100
Loop: Uatil ImRStritxtTerm.Taxt,
NERROR™Y
Tt InStritxtlerm.lext, "ZRROR") Then
MsgBox “"Error pada komunikasl PCoden
voCritical, “"Brror™
Memboedah = False
Exit Sub
Elgelf InStr{txtTerm.Taexi,;
ExtTerm. Text bk
FalTerm. Text
SerialTampung
wWakitu How
Ble}

ar |l':| K ar II

(x

Hnrﬂ]

TOEY) Than
- AP

- LA L

txeTerm. Text
L Term . Text
MSCamml . Cutpat
Do

= TAT4CMGE="

[

DoZvents

Logp Until InStri(tetTerm.TextT;
IIEHHGH"}

Loogp Until
TERREOR"™)

1E ImStritxtTerm. ek,

ImStr ! txtTerm, Text, "=")

"ERECET™] Then

517,
85270,
537

121CMizs . Cantion & Chrd|

“.-:'“:l

-
By

I, e By
=0

8119
529
539

549

18,
526,
536,

17, s48,

Or InS-ritetTorm.Text,

InstritxtTern.Text,

gan 2P, Qlangi lagil®,

13

!

Qr InSke{lxlTeom. Text,

Sr InSlr{txbtTorm.Toxt,




lklstetuskirim, Caption = "Not Sent”
Membedah = False
Exikt Sub

End If

LutTarm.Text = "0

tutTarm.Taxt = "

SerialTampung = "7

waktu = How

Do
txtTerm. Text = "
LxLTerm. Taexy = ™"
a = Len|(txtPDUTezal.Texto)
MSCaniml . Cutput = —xzPO0Total.Toxt & Chrd (26)
Choy

DoEwvents
Loop Until InStri{txtTerm.Text, MOR"™) O
In3tr (txtTerm, Text, "ERRCA")

Locp Until InStri{txtTerm.Text, "OR"; Or InStri(txtTerm.Text,

TERROR'Y)
If InStri{txztTerm.Text, "IRROR"} Then

lblStatuskEirim. Capktion = "MNot Seng"
Membadah = False
Exit Suhl

End LT

lblstatuskKirim.Caption = "Deliversd™

Elsag

MagBox "Error pada psrangkat keras antars PC dan HE. Pexiksa

kabel dan ulangi lagi!
Membedah = False

vooritical, “Errgr"

Exit Suhb
Erd If
'tutTerm. Text = Serial Tampung
CHMTerm. Taext = txtTerm. Texl
Ernd Sub

Private Sub Comhandd Click!)
CMM]1 . SaveaFile App.Path + M\data.txt™, True
End Sub

Private Sub Commandd Click()
M3Comml . FortOpen = True
End Sub

Erivate Suk Form_ Load()

Dim EA Az Variant

Dim & e v g oen L gF b 3% 3 ke I e W oSy Pi Gy B 8G Ba
Wy We & ¥y &

lim sG, sl1, 82, =3, =1, =5, s6, 57, =B, 55

Dim xx As MSComctlLibk.ListItem

Dim al0, alZ, =13, =14, =sl5, sl16¢, =17, 518, =219
Dim 820, =22, 523, 824, 525, =826, =27, =28, 329
Dim =30, =22, =33, =234, =35k, 536, 537, 838, =839
Dim =40, =47, =43, =44, =5d4h, =46, =47, sdF, =549
Dim who

get fs = Createlbiject ("Scripting.FileSystemObiect™)
Dim sPath 2s SLring

Dim G.dF.le, HewZils

Dim rs_mage As Refordset

Dim ecampo fs Field




Dim Temp A3 String
Dim 550l

'"On Error Aesume MNext
CheckDelete . Valuse = 1

CMML.CpenPile Zpp.Path + "‘data.txt"
cmbSMS. ListIndes = 0

i i, B e i e i

frmTerminal .MSComml . Settings]
If Sertings <= "™ Then
MSComml.Settings = Settings
If Exrr Then
MsgBox Error$, 48
Exit Eub
End: I£
Fnd TE

CommPort = GetSettingApp.Title, "Propertiss",
CrmTerminal . MSComml . CommPort

If CommZort <> "' Than MSComml., CommPort = CommPort

Handshaking = GatSettingi{fApp.Title, "Propartises”,
"Handshaking”, "") "frmTerminal .MSComml.Zandshaking
If Handshaking <> "" Then
MEComm] . Handshaking = Handshaklag
If Zrr Tken
MzcBox Errars, 48
Exit Suk
End If
End If

Echo = GetSetting hpp:Title, "Properlies™, "Bcho",
On Errar GoTo 0

MeComiml Settings = "19200, 0, 8,1

If Drrikpp.PRPath & "Ndata.:=xt") = "" Then
IMSave . SaveFile App.Path & "h\data.t=t™, True
a = &
Else
CHMSave.OpenfFile Bpp.Tath & "“data.t=g"
End IE
End Sub

Frivate Sub M3Comml OnCommi()
Select Case MSComml.ZommBvesnt
Case combvReceive
Dim Buffer Rs Variant
Buffer = MECommi.Input
| Debug. Printk "Beceiwe = ™ & BtrConv (Buffar,

Sottings = GetSettinglépp.Title, “Properties", "Settings™, "7

"CommPort", """}

FiH S L]
[

Zcha

vhiinicode)

Showlata [xtTerm, (StrConviBuffer, vblnicode))
'SerialTamoung = SerialTampung & (Strconv,Buifer,

vhunicode] |

'‘ShowDaba LxitTerm, (Stronvibuffer, vbUnicode])

Eng Select




End Sub
Frivate Sub MEConmZ Oncomm()
Select Case MBComm:Z. Commbvant
Case conEvRocoivo
inm Buffer As Variant
Buffer = MS5CommZ.Input
'Debug. Print "Rezpiwve = " & StrCornv (Buffer, vhilnicoda)
Showlata TxzT2rml, (StrConvw{Buffer, vhUnicode;;
'SerialiTampung = SerialTampung & (StrConv Buffer,
voUnicode) )
'Showlhata
Select

sxtTarm, (StrConv (buffer, vbUnicods! )
End

Eng Sub

Frivate Sub Text]l Change()
IblCounktisi.Caption = Len(lextl.Text)
Erd Sub

Frivate Sub Textl3 Change!)
txtilFPenerima.Text = Text3.Text
Erd Sub

Private Sub Timerl Timer({)

Bim &y by wy dy 8y e gy
Ty Wi B Np Z

Dim =0, =21; 852y 53;
Dim 210, 811, s12,

bim 80, s&l, =22,

Dim =30, =31, =32,

Dim =40, 241, 842,

34, =5, '
513, sid, =15
523, =24, =825,
533, =34,
ail, =4%,

SlE
S8,
E3E,
s1&,

5189
529
=38
549

L

waIm
Tim
oim
Tim
Lim
Taim
Dim
Dim

Liam

a =

Membpedah =
1f Mengirir =
Timer] .Frabilad =
txtTern, 'ext =
SerlalTampung =

O i
B o=

MEComml , DTEEnable

strl
Lakasi

¥x 45 MSComotlLib.lListItem

wakin As Date
Buffers

EA Az WVariant
Lata

datal

11, 12 As Long

MS3Comml . DTREnable
Teue

Falsa
L

il
MEComml. Settings

= True

MSComnml.Ihputlean = 0

wakta =
LblEME . Caption =

Mo

Sleep 10

1f ¥FButtorni.Enablead =

Do

MECemml . Output = PATELNM

Tzug Then Exit

Fal=zse

Sub

Then

Exit Sub

CHrE (13}




G
DoEvents
Loce Until InStritxtTerm.Text, "OKM") COr InbBtritztTerm.Text,
TERADOR") Or MNow > Dateldd{"s", 5, waktu)
Slesp 1400
Levep Onkil TnStrl{txtTerm.Taxt, "OE"} Or InStr(txtTerm.Text,
"ERROR") Or Wow » DatedAdd{("s", &5, waktu)
If InStritxtTerm.Text; "ERRCR"™! Then
KegBocx “Error pada komuniitasi PC dengan HP. Dlangi lagit”™,
vbCritical, "Error®
Membecah = False
Exit Eub
Elself InStr|txtTerm.Taexz, "OK") Then
txtTerm.Text = "
txtTerm.Text =
serialTampung = "%
waktu = Now
O
MEComml.Cutput = "BTH+IMIL=" & cmbh3MS.lisLTIndex & Chrii{l3)
Do
DoEvents
Loop Until InStr(txtTerm.Text, "OE") Oz
Tn3tr (extTerm, Text, "ERROR"™] Or MNow » Datefdd(™s", 5, waktul
Loop Until InStr{txtTerm.Text, "OE") Or InsStri{txtTerm. Text,
“ERBOR"™) Or Now > Datefdd{"s"™, 5, wakbu)
Els=
MagBax "Errsr pada porangkat keras antara PC gan HE, Peériksa
kabel dan ulangi lagi!", wihCritiecal, "“Error"
Membedah = False
Exit Sub
Erd 1t
'txtTerm.Text = SerialTamoundg
CHTerm. Text = txtTerm.Text
shapeTerima.Backiolor = wblie:d
a = CMTerm.Text
A = Split(a, "+OMGL:")
=1 TRocund (E&)
530 =1
1f 81 <= 0 Then
For 1 = 1 To sl
Membedah = Truas
Do

CoEvents
Locp Until Mengirim = False
shapeTerima.BacxkColor = vobed

DoEvents

Lokasi = CMTarm.Getline{ (2 * 1)

-f Lozasi = "' Then
MsgBox "Tsrdapat kesalabar penbacaan SME."
Exiz Far

End If

datal = CMTerm.3etTirme{ (2 * 1) = 1]

540 = ExtractsMs{datall

Commandl Tlick

g20 = InStril, Lokasil, ":")}

g2l Instr{l, Lokasi, "."™)

522 = TrimiMidi{lokasi, &20 +°1, 521 = 520 — 1}

1% Cheocklelete.Value 1 Then

Else




txtVerm, Tax: = "*
SerialTampung =
"S_eep 1000
txtTerm. Texs
SerialTampung -

=

3,

a = a
a = MEComml. CommPort
Co
MEComml. Duktpukt = "ATEL"™ & Chri{13)
Lo
DoEvants
Loop Until InStri(txtTorm.Toxi, ™0OE™)
InStritxtTerm.Text, "ERROR"™} Or How > Datolod("s",
Sleep LOO
Loop Ontil InStritxtTeem.Taxt, "OK") Or
InsGtritxtTerm. Text, "ERROR"] Or Now > Nateloo (M=
If Instrit=tTerm. Taxt, "OK") Then
‘MEComml. Dukpat = "AT4CMGD=" & sZ%
Bnd I
"MECommli.Cubtoat = "ATICMED-" & 522
End If
230 = =812 %+ 1
Next 1
Enc If
Timerl.Intecval = 500
Tirerl . .Enabled = Trus
Erng Sub
Function Swap |strll As String
Dim a4 By gy dp ep B oy ny i
Dim ji k, J-r M, Ty 0, By Jr Ty S Ty WUy ¥ Wy Ay I,
Dim hasil
a — strl
o= Lenja) / 2
e =10
hagil = ™"
Far i =1 To B
d = Midia, o * 1, 2)
e = Mid(d, 1, 1;
E = Mid(d, 2, 1}
w=1ffsae
hasil = Has3il & w
Cc = g & 2
Wext I
Swap = hasil

Erd FTunction

'function Lni untux mengubah integer meniadi string

Function BIWERT (ByVal angka A
If sngka > 1 Then
Dim i hs Integer

s Integer) Rs Strirg

Dim hasiliB) As Integer

Dim SISA(B) Az Inteaer

i=1

Lo
hasi1l (i) = Intiangka / )
S15A01) = angka Mad 2
angka = hagil (i)
i=1i=%1

ar

wakts)

waktiz!

T kit




BINERT = SI3A(1 - 1) & BINERY

Lodp Untid hami 1l =) e 2

JINERT = hasgilii - 1] & BINER?

FIMERT StringS {7 = Len (BINERT), TO"y & RINERTY
slzaelf angka = 1 Then

BINERT = “DOOCCCLIT
Elesalf angka = 0 Ther

BIKERY = "QOOQCCOOM
1T i B 2
End Function

Tfunetion ikl untuk mengubah integer menjadi string 4 kit
Fanction BINER4 (ByVal angka Az Integer) hs String
T angka > 1 Then

Dim i As Integser

Dim hasil(5) As [nleger

Dim SISRL50) As Integer

i =1

D
hasil {i) = Istiangks f 2
SIsn{i) = angka Mad 2
angka = hasilii)
i=1+1

BINERd = SISA(1I - 1) & BIWER4

Loop Until hasilii - 1) < 2

BINERY = hasilii - 1) & BINZRL

BEINERY = String$id4 - Len(BINZR4), "0OT} & BINERJ
Elself angksz = 1 Then

BINFR4 = "00O01"
Elsgelf angka = 0 Then

BIKER4 = "QQGO"
End If
End Funection

Mfunction ini untok mengubah string 7 bit menjadi irtecer
Funiction DERINMERT(ByVal huruf As String) As Tnteger
Cim angka (8} As Tnteger

Cim i
For i = 1 Ta 7

angka (1) = ValiMidibaraf, i, 1)}

DEBINERT = OEBIWERY ¢ angksiip = 2 = (7T - i}
Mext 1

End Funchtion

rfurction inf antuk menguoah string 4 bit menjadi integer
Furction DEB_NERY4 (ByVal huruf As String) As Intecer
Dim angka |5} As Integer

Oim i
For 1 = 1 Tg 4

dngkafiy — Val{mid{huruf, i, 1))

DEBINERd = DEBINZR4 + apgka (i) * 2 ™ 04 - 1}
Naxt 1

End Fanctieon

'function ini untuk mengubah suatu karakter menjadi bilangan
"RSCII, untuk beberaca karakter tertentu, olah forum SMS acduonia
'diadakan perubahan.

Function TODTH[ByVal karakter As Strirg) A=z Integor

Sim pe As Integer




po = pscikarakber)

If po = 64 Then
TCOTH = 0
Flself po = 36 Than
TOOTH = 2
Elaalf po = 223 Then
TCOTH = 31
Elgelf po »= 22 And po <= 35 Than
TOOTH = po
Elself pe »= 37 And po == a3 Than
TOOTH = peo
ElseIf pc = 9% Then
TOOTH — &4
ElaaIf po »= 65 And pe <= 90 Then
TOCTH = po
FlsaTf pc = 196 Then
TCOTH = 91
Elself po = 214 Then
TGOTH = 92
flsalf po = 220 Then
TCOTH — 94
Elself po = 168 Then
TOOTH = 96
Elself ps »>= 97 And po <= 122 Then
TOOTH = po
Elself pc = 228 Then
TOOTH = 123
ElaeIf pc - 246 Then
TOOTH = 124
Elzelf po = 252 Than
TOOTE = 126
End TF

End Puncbian

'function ini untuk mecgubah sualu bBilangan ascii menjedi
'suatu karakter. Untuk beberapa karakter tertentu; oleh
'forum SMS sgedunia, diadakan parubanan

Function DETOOTH [ByVal po As Integer) As String
Dim TOOTH A5 Inlaeges

If po = 0 Then
TOOTH — 64

Elself pc = 2 Thean
TOOTHE = 346

#mleelf po = 4 Then
TOOTH = 232

Elself pc = 30 Then
TOOTH = 223

ElseIf pec = 32 And pc 35 Then
TOOTH = po

Elself pc »= 27 aAnd po 63 Then
TOOTH = po

Elself po = fd Then
TOOTH = 95

Elself pc >= 65 And oo 40 Then
TOOTH = po

Elself pc = 91 Than
TOOTH = 195




Elzelf po = 92 Then
TOSTH = 214
Elself pe = 94 'Then
TOCTH = Z20
Elself po = 86 Then
TOOTH = 1RE
Elself pg »= 37 And pc <= 122 Then

TOCTH - po
ElgeIf po = 123 Then

TOOTH = 228
Riself po = 124 Than

TOOTH = 246
Flaelf po = 125 Than
TOOTH = 241
Zigelf pc = 128 Then
TOOTH = 232
Elsell pc = 127 Then

TOOTH = 224
Fnd If
DETOOTH = Chr | TOOTH!
End Function

"function inl untuk mengukRah string isi dalam teks
"biasa menjadl string 1si dalam pasangan hexsa
Functior UbahIsiiByVal strIsi As String) As String
Oim pj RAs String
Dim potengan(} A= String
Cim empatan(} As S5tring
Cim kasil (] As String
Cim tamp As String
pd o= Lenistrlsl)
Belim potonganipy | 1)
Balim cmpstanipy + 1, 3}
ReDim hasiliej + 1, 2
Dim i
tarp = StringSipj. "G
For 1 =1 Te pJ
tamp = tamp & SINERT (ToordiMidisLlzIsi, ) - 1 + 1, 11}
Next 1
For @ = pj Te I Step -1
potdnganii) = Miditams, (2 * (i - 1)) + 1, B}
empatan i, o= Mid({potengan(i),; 1, 43
gmpatan!i, 2] = Mid{naraonganii), 5, 4]

hasil i, 1} Hews (DEBTHERY (empatanii, 1))

basilily 2% = Hex$ (DEBINERE {empatanii; 21))

Uhahls. = UbahIsi & hasil{i, 1) & hasil{i, 2]
Mexb i

¥nd Function

'functien ini untuk menmubab slring nomor porsel yanro dituiu
'dalam teks biasa menjadl string dalam pasancan heksa
Funation UkahWo(3yval stroMomor Bs SLring) As String

Dim p] As String

Dim tamp!) As Stzing

Dim hasil ) As String

Pl = Len{strNomar)
If pi Mod 2 = 1 Than stri¥omor = strNemor & "
Pl =~ LenlstzNomor)




Bedin tamp(pl] 7 2+ 1)
ReDim hagilind 7/ 2 + 1. 3}

Dim 1

For 1 = pj To pj / 2
tampiil = Mid{stxMome:r, (i = 1) = 2+ i, &
hasil{i, 1} = Right (tampii), 1)
hasil{i, 2} = Laftitampi{i), 1]

UbanMo = [DbahNe & hasil{i, 1} & hasil(i, &}
Maxt 1

End Tunortion

'function inl untuk mengubal string isi dalam pasangan

Theksa menjadi string isi dalanm teks biasa

Function balikinIsi{By¥al lai RAs Btringl As Btring

-5 95 o TR - P O, -

Dim £, e he 3, 3,0k 1y o ompoes B Ty 8 B e WK

Dim nj As Irteger

Dim splits{]l As String

Dim tmp As String, tmpl As String

Dim bonr(} :As String

Dim d7(} &As String

Dim iV () As Intecer

Dim atrl, strd

Dim str3, =trd

Dim =tr5S, =tre, atrl, strhH

pf = Len{isi}

tmE.l = Fm

tmp = (L]

baiikinIsi = ™"

skrl — o

gtrd = "

BeDim splitsipl / 2

EeCim bnz (pd)

For + =@ Te pj 4 2 - 1
splitsii) = balik{Mid{isi, 2 = i + 1, 2}}
tmp = tmp + splits(i)

Kext 1

tmp = Strleversc(tmp!

For i =0 Topj - 1
brir(i) = BIRERSlantiHex{Mid{tmp, 1 + 1, 1
tmpl = tmpl & bnroil)

HNext 1

o = Len tmpl)

sLrl = topl

tmpl = Rigkt(tmpl, 2] # 2 * 7]

g = Lenl(tmpl)

ct¥? = Mid(sTrl,; 1; B = )

d = Len(strl)

YaET T2

—r

e =d Mod 7
str5s = MidiztrZ, 2 + 1]
f = Lenlstsh)

strz = strb

ReDim d7({Zenistrd) /S 1

ReDim i7t{Lenistr?) /T

Far i = 0 To Len(stx2d /J 7 -1
dftk)l = Midistr2; 7 * 1+ 1, T}
Lf d7(iy = "00pOQoO" Rud L = O Then
Ela=




{711) = DEGIHERT (A7 (1)}
d7 i) DETOOTH (17 (1)
halikinTsi = d7 (i} & DalikinIsi

End If

Fext i

ctrl = bhalikinIgi

halikinlgi = "%

Belim d7iLenitmpl) / T

Belim iTi(Len(tmpl) ¢/ 7)

For 1 — 0 Te Len{tmpl) /7 - 1
d7 {1y = Mid{tmpl, * * &+ < 1, 7}
iTii) = DEBINER? {d7(i}}
dTii) = DETCOTH{LT (i)}
bBalikinIai = d7{i' & balikinTsi
Wext 1

str4 = balikinIs: & str3
balikinI=i = strd
End FPunctiIen

"fanctign ini untuk mengubah string nomor ponsel dalam
‘pasangan heksa menjadi string dalam texs biasa
Funetion balikinNo{ByVal strNo As String) As String
Dim pj AS Integer

Dim splits{) As 3tring

Pl = LenisloHo)

Belim splits{py /2 - 1)

Dim i
1 LaflisteNao, 1) = "8" Then
For i om J0Mem] of 3 =3
splitsii) = balikMidistrNo, 2 * 1 - 3, 211
palikinto = ballkinMo & splitsii)
talikinNg = Replace (balikinbao, “FY, "'
Hexz 1
Elze

balikinNo = &
For i =0 Topj 4 2 =2

IE 1 =0 Than
splits (i) = Left{(MidisTtrNo;, 2 * L + 3, 29}, 1]
Tlae
splitsil) = balik{MidistrBo, 2 % 1 + 3, 2])
Ead If
BalikinMo = balikirMo & splita i)
palikinMNe = Replace(balikinMa, "E", "]
Next 1

End If
Fnd Function

‘function ini untuk mengubeh slring Langygal dalam pasangan
'heksa menjadi string dalam teks bilasa

Function balikinDt (ByVal strell &5 String) As String

Tim spliks{6) As String

Jim-i

Foril =0-F& 5
gplits{i) = 'palik{MidistrDt, 2 ¢ .1 + L, 21]
bBalikinD:s = palikirlt & splits i)

Next 4

Eng Fungtion
Yfunction ind wuntuk mengubah string menjadi Langgal
Function s:trZdi (ByVal strDt As Straing! Az Dala




Bim spl(E) As Slring

spl (0) = Mid({st¥Dt, 3, 2]

splil) = Mid{strDt, &, ZI

spli2) = Midi{strDt, I, £

splid) = Midi{stedt, T, Z)

spli4) = Mid{strDt, 9, 2}

spliS) - Mid{strDt, 11, 2)

strfdt = CDate(sgl(0) & "/" & spli{l) & "/" & spli2) & " " &
spl(3) & "1 & splid) & ":" & splL(5)) N

Ernd Function

‘tunctien ini untuk membalikkan posisi kedua huruf dalam
‘sepbuah pasangan heksa

Function ballk|ByVal strDus 2s String) As String

balik = Bight(strDug, 1) & Lefti{strDuo, 1)

Erd Function

'function ini untuk mengubah leng integer menjsadi string hexa
Funetion Ing?hex(Byval lngHil As Long) Rs String
IngZhex = Hex${lngsil)
If Len!{lngZhex) = 1 Then
lng2hex = "0" & lngZhex
Bnd IT
End Function

'functien ini nntnk mengubah string hexs menjadi long integer
Function hex?lngi(ByVal strHex 25 String) As Leng

Dim strHi2) As 3tring

Dim intL{2) As Integer

strH {0l = Left(strHex, 1)
strE{l} = RightistrHex, 1)
Dimn i

For 4 = 0 Ta 1
TF BgoistrH[L)]) >= 48 And &AscistrBi{i)) <=-57 Then
intL{i} = BsciatrH(i)) - 4B
Elsalf AsclasbrH({1)) == €4 And RscistrHii)) <= 70 Then
iatLii) = Bscistrli{i)) - 53
End IE
Maxt 1
hexflng = 26 % IntL{D) + intL(1}

Fnd Function

‘fanobion ini untuk mengubah atring bilangan heksa desimal

‘menjadi integer

Fanction antiHex{ByVal strilex As Stringl As Integer

If AscfatrHax) »>= 48 And Reo(strHex} <= &7 Than
antiHex = Asc(atrHex) - 48

Elself Asc{strHex)} »= 65 And AscistrHex) <= 70 Then
antiHex = Bsc(strHex) - 53

End If

grd FPuncticn

Function HexZBini{Heksa) As Btring

Dim-a; B ey dioey Bvoge D v Je o0 1o M N B Ber G Ly 85 Ly
Ve Wy A Vs B

Pim =9, =1, sZ, =3, =4, 55, s§, s7, =B, =%

oim =14, sl2, =13, sl4, 815, =15, s17, sl¥, si8

Ly




Dim 520, =22, 23, 524, 525, 926, =527, A28, 8529
bim =30, =32, s533; 534, =353, #i6, ga7, =38, =38
oim o sa0, =42, 843, s4d, s24h, S48y sdld, =48, s1%
4 = [gksa
50 = Midlz, 1, 1)
51 = HB({s
50 = Midia, 2, 1!
27 - HEB [s0)
Hexs3in = s1 & a2
End Functiom
Furoticorn FB(Heksa) As String
Saelect Case Hsksa
Case "0V
HB = "0QGo0o"
Sase "17
HEB = "oogl"
Cage "27
HE = ngCcia¥
DEss  MEN
'HE - "DE]_‘LH
Caze "4
HR = "O190"
e "HY
Ao = "oroln
CHEL’! IIEH
HE = O a
Caga "W
HE = MDLI1M
sases T
HE = "1Goo"
Jases “a"
EE = "10a1™
Caza "AY
HB - ||1:'I[':.r|
Cazs "HT
HE = "1l4l1l"
Came "CT
HE = ®iioof
Case "DV
HEe — "1101™
Case "R"
HE = "i7140"
Caze "FY
HE = ™1111"
End Se_ect
End Fancl.on
Puretion ExtrastSME(Danal
Dim &, by ooy oy s Loagy by Sy To ke Ly my R, 04 9 L
vy Wy ey e R
oim 80, si. 52, 83 54, =5, =&, =7, 8B, &89
Dim =13, =iz, 513, =14, =15, =XE: EdT, relby sx1E
Dim 520, sce, 823 sed, 25, =Z6, =27, &b, 5249
Dim 521
Bim oE2H
Dim g2lxx, S21lxxx, SZ1xKHH

.




Dim &30, =32, =233, =34, 3535, =336, =237, =38, =39
Dim =40, =47, =43, s44, sd45, =246, =547, =48, s49
Dim Encoding

Cim Indeks

Dim xx As MSComctllib.Listitem
Dim wy As MSComotlLib.T. stTtem
Dim ER A= Variant

Dim strl As String

Dim =trZ N2 String

Nim stri As S5traing

Dim =str4 A3 String

Pim =trZ A=z String

Or: Error Hesume Hext
"hoTao YH

Taxt3,Taxt = ""
Texld.Taxt = *"
Text5.Text hifay
Texth.Text

']

I
=

atrl = Data

gl = CDeci{Mid|strl, 1, 2V}

gl = Mid{stri, 3 + (a0 * 27 + 2]

————————— anbil neomer HY pengicim ————————-
a = Chec |"&HE" & Midisl, 1; 21

=7 = Midi(sl, 5, &
SExx - MidisZ, Lenis®))
If zZ2xx = """ Then
221 = Midigl, 3, a % ij
g2lxng = Midi=sZl, Leni(gZl))
52 = Midisl, 3, & - |} & S2]lxmux
a =3 + 1
33 = Swapisdi & SElmex
Else
83 = Swapls2)
End Tf
gl = "O" + Midis3, 3, Lenis3] = 2
Texti.Text = 54
ETRecord.Text = ATRecord.Text & "HNo Jrut: " & (MFL.Rows — 1) &
voCorLs

RTRecord. Text = RTRecord.Text & Ko HP pengirim: " & s4 .8 ", "
= ambil tanggal dan jam 8mE ———-—————-—-

Encoding = Mid(sl, a + 7, 2]

gsh = Mid{2l, a -+ 9

=6 = Mid(=3, 1, 12)

51 = Swap(896)

f—== Tanggal ——-—

m = Midia?, S, 2)

n - Midis?, 3, 2]

o= 30" & MidiaT, 1, 2%

B =y e e A M

Testsl Tewt =8

ETkeoord. Text = Rl'Pecord.lext & "Tanggaly Jam kizim: ™ & po& M,
| jam S

m = Mid{s7, T, 21

n — Midis?, 9, )




o — Midisg¥y 11, 2}
oo TR 1+ B TRt Sl <+ [ R S T
Terto.Text = B
ETEocord. Text = RTRecord. Text & p & vhireLf
remm s nna e arkil skema encoding pesan —-——----—-
rperhatikan; Jike = U0 maka gunatan sgperbl yang ada dibuvkuo
' Y4ika = 08 maka...
" il FF = stafus Beport
If Encoding = "0Q4" Then
gf = Chsc("&H" & Mid(sl, a + 9 + 12+ Z, 2
g9 = af v 2

—
—

210 = Midisl, & + % + 12 + 4)

2 =0

‘{ = T

Focx i =1 To 59
o= Midyglg, FL oY ) o« 0E - LY. 2
¥ = T + Ghr (Chec["sh™ & m))

Kext i

Textd . Text = ¥
Elzelf Encoding = "00Y Than
gl = Chec{"&B" & Midial, a + 8 + 12 + 2,
strl = UCaseiMidisl, a 4+ 3 + 12 + 2 + Z}]
strZ = kbalikinlsiiatrl)
a = Lanistri)
Textd, . Taxt = strad
"Texty.Text = strl
T Texth, Text = strs
Elgelf Enceoding = "FF" Tnan
' Format: Status, Nomer HE, Tgl Kirim., Jam Birim, Tgl Terina,
Jam Terima
40 = Mot Delivarad
58 = CRec("&R™ & Micisl, a + 5 + 12 + 2, 21}
txtliFPenerims. Texs = 5l
gtrl = UCaze(Midisl, a + 9 + 12 + 2 + 21}
str2 = Balikinlai{strl)

Zrd If

RETRecord. Text = RAlRecord.Text & "Izl Fesan: " & vhCrlf &
Textd,l'ext & vhiIzxLE

EThecefd. Texl = BLRERGOLd.TekE § M———or—mr e s s s e i e e
————————————————————— ® & vhCrLf & wbCrLf

ETRecord.Selstart = Len(IThecord. Taxt)

a—a

Y

a = MFLl,Rows
MFl.Row = MFL.3ows - 1

MFl. Gl = 0

MF1, Text — CSEr(MEI . Raws — 1}
MF1,Col — 1

MF..Text = Textd, Taxt
MI_.Cal = 2

HMF..Text = Taxtd,'lsext

I Tesc o TR g T gns ekl st e W enny
M1.0nl = 3
MP1 . Text — "Rotei”

ML e LA gnmcnt 4




MEZ.EoZ = 3

MEi.Taxt = "Batal™
MEl.CellAlignmant = 4
End If

End funoctior

Frivate Static Sub ShowData!{Term fws Controi, Data As String)
On BError GoTo Handler
Const MAXTERMSIZE = 16000
Dim Tarm3ize As Long, |

' Makée surs the existing text doesn't get too large.
TarmSize = Len{Term.Text}
If TermSize > MAXTERME1ZE Then

Tern. lext = Mid5 (Term.Text, 4037)

TermSize = Len(Term.Text)
End If
' Point to the end of Term's data.
Tarm. 52 8tart = TermBize

' Filter/handlie BFACKSPACE characters.

(Bis}
i = InStrilData, Chr$i8))
If i Then
TE 3 =1 "Ther
Term.Selstart = TerpfSize — 1
Torm.=allength = 1
Cata = Wids (Data, = + 1}
Else
Data. = Left$ifata, i - 2) & Midg{Dabtu, i + 1)
End If
gnd If

Loop While 1

* Eliminate line feeods.

D
i = IStz (Baka; Chrs (10
If 4 Then
Datd = LeftSiData, 1 - 1) & ¥Mi1d5%{Data, L + 1}
End If

Locp While 1

" Make sure all carriagé retirns have a line fead.

i =1
Do
i = In&triz, Data, Chri(l3))
if 1 Then
Data = Leftd(Daza, 1) & ChReS!{10) & Mids (Data, i + 1)
=1+ 1
End If

Locp While i

' hdd the F- tered data bo the SelText properiy.
Term.SelText = Data

' Loy data to file if regquested.
If hlagfile Then




Do
Tey:-=:
Pit hLogFPile, , Data
T Err Then
i = Magbox{Erroxri, 21]
If 1 =2 Then
'mrelloselog Ol:ox
End 1f
End If
Loop While 1 < 2
Enc If
Term. SalStart = Len (Term. Tazt )
Feik -Snbh
Handler:

MegBox Erroxd
Respme Hext
End SBub
Private Sulr Timerd Timer)

End Hub

Private Sub tmrEetMC Timsr ()
Tt MECommzZ . PortOpen — True Then

MESCamms . Outgut = "@"

Else
Msg3oex “Port ke MO belum Le-huabang
Exit Sub

Ing If

End Sub

Private Sub txtTerml Changel)

A S DG e B B vl i 2 Yoo by I merems oG Dak e e By 11,
Ve Wy Ry Ty 2
Pam =0, s, =52, 53, 5&, 85, 56§, =7, =8, g9
Dim Eoccpatano
Dim Arahb
LT pxtlerml lext = Y “Then Exit Hab
a = Instril, txtTarml Texz, ™5™}
If & » S Then
B = MidiltxtTerml. . Text, a — 3, 5)
20 = Vel ("&H" & Maci{k, 1, 211
RS e S s S S R O ) A
3| (e ® 80 f 10) * 3.8
Kecapatan = Round(], 2
txtkecepatan, T'ext = hecepartan
wo= Vali"&H" & Mldib, 4, 2)) And 3]
Arahh = w * 11.,2%
txtArah.Text = Ar-ak & CHriiT6)
txtTermi.Text = ""
CMSave . Iesertline CHMSave.Linaloont; Tima & Y " & Datea & T
=» Arak = " & lxtArah.Tedt & Chr(d) & ", w =" & tsrtKecenatan.Text

& Y km/iam”




Ernd T£
K Sub
Private Sub XFButtonl Clickil)
Wnlozad Me
End Suh

Private Sub XFButten2 Click!)

MSComml . CernFort = cmhPortHP . Text
MEComml.FortCpen = True
Limerl.Enakled = True
XPButtoni.Enabled = True
KPBuLLanZ . Enaklad False

End Suk

Private Sub XPButicond Click))
MSTomml.PorfOpen = Falsae
Timerl.Enabled = False
XFButton.Enablec = True
EPButtoni.Enables = False
End Suk

Frivate Sub ShowlV i BecSet As Recordset)
Dim EA As Variant

B S R NPT =] . i = g O et = YT, = N '
Ve Wa x: Y_.- z
Dim 59, =1, s2, 53, si&, s5, =6, 57, =8,

Dim xx As MEComotlLib.ListItemn

Dim 81, 8l2, s13, sli, =15, sl6, =17,
Dim 520, 322, =23, &si4, =25, =26, =a327,
Dim 530, &322, £33, 834, &35, 53&, 237,
Dim 940, =42, =243, 544, =245, sd446, s47,

Dim campo Az Field
bim Temp Az String
Dim BData{d)

On Error Rezume HNext
Lva.ListItems.Claar
g30 = rod.BacordCaunt

531 = rod.Fields.Count
i =1
For L =1 Ta &30
- 3
For Each campo In rod.Fields
a = campo.MVMalus
Dat=ziz) = A

1f ¢ =1 Then
S2t x¥x = LVZ.Finditem(a)

End 1II
._~_-_=;;+'1

Foext campo

If ux Is Mothing Then
Set wx o= LVZ.Tostitams. Acdal)
H#x.Text = Data(l}
¥X.Hey = Datal(l) & Dazal)
*x=x.ListSubTtems. hdd , zx.E=y |

m,
5%

s18,
aZg,
a38,
248,

ul“'

A S Pe 2y Iy

519
320
a3%
2d %

Data {Z)

Sy

1L ¢




#x._istSubTtems.hdd , xx.¥ey + "2", Datai(s)
#x.listSubltems.fdd |, xx.Key + "3", Datalf6)
#x.liatSubltems.Rdd |, =x.Key + ™", Datal7T}
End IE
rod MoveiMaxt
Mext 1
End Sub

Private Sub XFButbond Click!)
If DataNIM <> "" Then
28gl = "Celete ¥ from datasemua where [nim]-"" & DatakIM &

rod.Cpen £S8q1, enn, adOpenStatic, adimdTakle
5391 = "Select * from DataSemua ;"
rod.Cpen S58g1, <nn, adOpensStatic, adimdTable
call showlV (rod)
rod.Close
Ernd [f
Erd Buh
Private Sub KirimSMS ()
[Mm &
tutHPPenerima.Text = Text3. Text
8= Mid{txtHFFenerima.Text, 2, Tlen{txztHPPenerima.Text) - 1)
CxtHEFeherima. Text = "62" 4 a

Sommand2 Click

Command3 Click
End Sub
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The command descripions or example sequences in this document imply no liability or wamanty in any
way. The author therefore will take no responsibility and will accept no liability which results of using the
content of this decument in any way,

All rights resendsed. Mo part of this work covered by the cogynights hereof may be reproduced or copled in
any form or by any means {graphic, electronic, or mechanical, including photocopying, taping, o
information storage and retrieval systems) without written permission of the putrisher,

Revisions Overview

Date

Version

Description of revision

15-03-2¢00

1.0

Kal

craatad

Table of Contents
B o T T ) e e e O e
1, Soﬂwﬂrelnterfana

12 AT CoeandeSET
1A, Hﬂ}'fhﬁ'.mudnrd'{"oumnds AR
1.2.2 Arkuﬂwtc.dgmnmfﬂrﬁﬂrmmDal‘.r{ﬂmmmca'nou.............................................................................
18 AT Crnwan e Resennirs Accosees fe GSM OF 07 wa G5M 07 05
131 AT Ceflular Commaands According fo GSM 0707 _.

1.3.2. AT Commanids Accarding to GSM 07, r‘ﬁfﬂrSWS L e S S s
i.3.3. User-Defined Commands for Cmromngr the GSH 'Ifobm.' Pﬁam* a3
154 Summary of AN Unexpected Messages. A S e A g T B e s

Apcenne A

Facrory setfings made by AT&F .

Fearnires af rhe Tl?ffp#ﬂﬁe-ﬂﬂﬁtﬂffm[r
Writing fo rhe FDN Phonebook ¢ FDN R:pfnc:mnf
Special hintx for wiing VCPERACPEBW command .

Apaeno B

Emmfe_fnr c.rzﬂ'.‘ngfmzrmgnrmn r:l_j"ﬂn orgru.u.' er emr_r

pegh 0




SIEMENS AT Command Set Reference Manual

1. Software Interface

1.1. Overview of the Supported AT Command Set

Pags | Commands Function
O7.07
T | ATHGH Issue manuiacturar |0 code
T ATHIGMM lssue model 1D code
T ATHIGMR Cutput the (GSM lelephone werainn
& | ATH+CGSM Ctput the seral number (IMET)
] AT+HEEN Ohuiput the senial numbar [IMET)
& | ATHCHUP Termingate rall
& | ATHCEER duery the reason R disconnectcn of Izst call
] AT+LREC Metwork registration
8 | AT+COFS Commands conceming selection of netwark opsrator

ATHCLEK Switch locks on and off

AT+ZPWD LChange password to a lock
ATHCLIP Digplay talephone number of calling party
ATHLLFG el forwarding

AT+HIHLD Call hold ard multiparty

ATHCPAS Cuary he telephone status

AT+LPIN Enter PIN and guery lodk

AT+CBC Battery charge

AT+ Cuepurt signal muslity

AT+HEPBES Select a telephone book

Fehler! Kein | Fesd & telephana-book antry
glitiges
Resultat fir
Taballa,
15 | ATHCZPEWY Wilribe & telsphone-Dook enlry

16 | AT+CMEE Expanded emor messsges according o GSM 07 .07
17 | ATHITS Sentd a NTWF one

18 | ATHVTD Set duration of a DTWF tone

18 | ATHAESS Select wiralass natwark

18 [AT+CSCS Select TE characier sat

19 [ ATHCAQC Advice of dharmge

1% [AT+CSEN Suppleneniary service notfications

20 | AT+CREM Restricted SIM accoss

20 [ AT+HCIMI Cutput of IMS

21 | ATHZACM Accumulated call meter

21 | ATHTAMM Accumlsted call mebar maximum

22 | AI+GLCC st Cument Calls

23 | ATHOCLK Clock

23 | ATHCOPHN Read aperstor names

ATHCPLG Frice per undt and curmency eble

AT+IALM Alert sourd mocs

ATHCREL Ringer-zound level

AT+ULVL Loudspeaker voume level

ATHIMUT Wute control

25 | AT+CVIB Wikrator mode

—k
=

=
=

-
-

-t
-

e
P

oy
Fd

sk
L

i
L]

=l
I

ek
=

e
tn

S e b b
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Page | Commands Function
07.05
26 | ATHCEMSE Selection of messagy savics
27 | AT0PRAS Selection of SME memary
Z7 | AT+OWGE SIS format
28 | ATHOEEA Addrass of the SMS servica center
28 | AT+CHMI Display rew mooming SME
28 | AT+CHMA Acknowledgmernt of a short message directly output
0 | ATHOMGL List 5ME
31 | AT+CMGR Read in an S5

AT+OMGS Senl an SMS

AT+OMGS Send an SES from the SMS memony
AT+CMEW | Wirite an SMS to the SMS memory
AT+CBAGD Disletes an SMS in the SME memery

La¥
-

oo
-

a
P

£
P

a2 | ATHESECE Select cell brosdoast messages

2 | ATHCMIGE Send an SMS command
Pege | Siemens- Function

spacific
commands
=3 ATSPES Salact a telephong book {induding Siemens-spedfic books)
3 ATASOLD Delete the "last number redial” memony”
ks AT SPREC Seoh the first entry in the soted Lelephone Doeok which peging wih the
ealectad [or next available) kathar

il ATSPBG Read eniry from the sorted telephone book via the sorted index
35 ATAELCK Switch locks (including user-defined locks| on and off
35 AT SPAWD Change password to & lees {including wser-defined lochs|]
3 ATSACM Dutput ALK [Bocumulated call meter) and ACMmMax
] ATMSPLM R the PLAN
5 ATSPLR Raad an antry from the preferred-operator list
36 ATSPLW Wnte an entry 1o the prefermed-operator st
a7 ATHSCMI Dutput call numibar information
ax ATAENFY Set the wolume

a7 AT VENFS selact NF hardware

e ATSRTC Sat the nnging tone

i ATAECID Dutpint e 1D

38 AT GCKS Dubpul SIM cand status

3G AT SPIC Dhutpurt PHY courter

3 ATHEMGO BMS overllow indicator

A0 ATSMGL List 5ME (without status charnpe fram urirsad ba read)
A0 ATSMGE Read SMS record without Changing unresd->read
A ATASMSO Switeh cence off

A1 ATSLNG Languege setlings

41 AT SSTK Si Tooikit

41 ATASBMWY Bimary Wita

43 ATVSENR Binary Read

PGy L
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1.2. AT Command Set

Remote control operation of the GEM mobile telephone runs via a serial interface (data
cable of infrared connection), where AT+C commands according to ETSI GSM 07.07
and GSM 07.05 specification as well as several manufacturer specific AT commands
are available. These commands are described in maore detail later on.

The moadem guideline V.25ter applles to the sequence of the interface commands.
According to this guideline, commands should begin with the character string "AT" and
and with "<CR>" {= 0x0D). The input of a command is acknowledged by the display of
"OK" or "ERROR". A command currently in process is interrupted by each
additional character entered. This means that you should not enter the next command
until you have received the acknowledgment; otherwise the curent command is
interrupted.

The commands supported are listed in the following tables:

pEgR oot 3
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1.2.1. Hayes-Standard Commands

The Hayes-standard commands correspond to the commands of AT Hayes-compatible
modems.

Command Function

Ad Repeat last command
AT.. Frefix for all other commands
ATA Accept call

ATD<str>; Cial the dialing string <str= with the voice utility

Valid dial modifiers: T" (tone dialing), *P” (pulse dialing) is ignored.
The character )" is important, for this tells the phone that the call
should be set up with the voice utility. Otherwise an attempt is made to
set up a data call, which the phone immediately acknowledges with
ERROR".

The dial command responds with OK to the user right after starting a
voide call.

Other behavior like *# sequences in the dial command and also data
calls remain unchanged.

ATD=<n=>, Dial the telephone number from the current telephone book location
number <n=

The telephone book is selected with the command at+cpbs {or
at"spbs).

ATD==mem><| Dial the telephons number from the telephone book <mem= location
n>; number <n>

ATDL Dial last telephone number

ATEQ Deactivate command echo

ATE1 Activate command echo

ATHIO] Separate connection

ATQO Display acknowiedgments

ATCH Suppress acknowledgments

ATVO Output acknowledgments as numbers
ATV Output acknowledgments as text
AT&F[0] Reset to factory profile

ATZ Set to default configuration

AT+GCAP Output the capabilities list

1.2.2. Acknowledgments for Normal Data Communication

Response Numeric | Meaning

oK 0 Command executed, no errors

RING 2 Ring detected

NO CARRIER 3 Link not established or disconnected

ERROR & Invalid command or command line too long
NO DIALTONE (3] No dial tone, dialing impossible, wrong mode
BUSY 7 Remote station busy
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1.3. AT Commands and Responses According to GSM 07.07 and GSM 07.05

According to GEM, it is possible to execute an AT command in various forms.
The telephone responds by sending the: list of

Test command

Read command

Wirite command

Execute command

ATHIO=7

parameters and value ranges, these can be set using
the affiliated Write command or by means of intemal

Processes.
ATHZOO?
parameten(s)
ATHROC =R, >
zet,

ATHCIHK

This command tells you the cument value setting of the
Thie command is used to set parameters that can be

The Execute command reads non-settable parameters

which are influenced by internal procasses in the

tefephone.

1.3.1. AT Cellular Commands According to GSM 07.07

Important: Thers & a leading autsut prefix +CGMA in modela bedors the S35,

AT+CGMI Issue manufacturer ID code
R e — Rnsporsa
AT+CGMI=? | %%
S oommend Fefeapairess
AT+OGMI <manufacturer>
P
<manufachsrers Name of manufacturer (SIEMENS)
important. There = & leaging cutput prefix +CGMI In Tedels before the S25.
ATHOGMM Issue model ID code
sl oo Hepona
ATHOGMM=? | OK
Eser e pomerard Fespoms
AT+CGMM | =moder
P e
=model= Name of telephone (MOBILE)
Important; There is a leading output prefix +CGMM in modals before the S25.
AT+CGMR Qutput the GSM telephone version
Tl exvvannsd Rooponss
AT+CGMR=7 | °¥
Exeoune cormimand Fepores
AT"‘C’G MH revigion=
P
“revisions Varelon of the felephone sofware

pogh 7ol
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AT+CGSN Qutput the serial number (IMEI)
R — Regponss
AT+CGESN=T? | QK
Evmciie i Fm=poms
AT.'.CGSN <EA=
Faramets
=En= IMEI of the telephone:
Important: There is a leading output prefix +CGM| in models befors the 525,
AT+GEN Qutput the serial number (IMEI)
Tt commana Fe=ponss
AT+GSN=? |COK
Ewmcibn cormand [LI=mr——
AT+ESN +GSN: <>
=GN IME] of the telephone
Important: The output prefix +GSN may be missing in future versions.
AT+CHUP Terminate call
Tatd rewrwrmnnd LTS
AT+CHUP=? |OK
Entrub cxrrrmmes| Responss
AT+CHUP OK/ERROR
De=cpiion:
All active calls and all calls on hold are terminated.
AT+CEER Query the reason for disconnection of last call
Tes cornmsrd Respores
AT+CEER=7? |OK
Examie comimand Respores
AT+CEER +CEER: <report>
<report= Disconnection reason reported as number

page U ol 22
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AT+CREG Network registration
Testoormand R
AT+CREG=? +CREG: {list of supported <n=s)
OH/ERROR/+CME ERROR.
Faramains
=rpE i} Suppresses the unexpected network-status messages
1 Cisplays the unexpected network-status
messages OKERAOR/+CME ERROR
] Reaporned
AT+CREG? +CREG! =n> <stat-[ <lacs <¢ix]
OK/ERROR/+CME ERROR
Faramemss
<H See Test command
<stat= o Not checked in. not seeking
1 Checked in
2 Mot checked in, but sesking & netwark
3 Check in denicd by network
4 Unibkaown
5 Reqistered, roaming
<lag= Hexadecimal 2-byle sting type of location area cods
<cl> Hexadecimal 2-byle string type of cell ID
W comand Pardrmeser
ATHCREG=<n> |<n= See Test command
Respores
COK/ERROR/M+CME ERROR
Linesparciid o=l
+CREG: <stat=

AT+COPS Commands conceming selection of network operator
Teer coamrvend Frsprayas
AT+COPS=7 +COPS: [list of supported (<stat> long alphanumerk: <opers.numeric
=oper=)s]l, { st of supported <mode=s),{ list of supported
=farmat-s))
DK/ERROR/+CME ERROR
i yrrem
=stat> 0 Linkriown
1 Useful network operator
2 Used retwork opserato
3 Frohibited network operstor
<Oper= Oiperator in the format according to <mode=
<mpde> 0 Automatic mode
1 Manual selection of network operator
3 Setting of format
4 Automatic, manual selected
<format= 1] Long alphanumenc
2 MUmenic <pper=
] rrurrremndd R asiris
AT+COPS? +COPS <mode={ <format= <oper]
OK/ERRORACME ERROR
Poramamr
<modes See Test command
<farmat= See Test command
<opers Network operator
W ey Pararmester
AT+COPS=<mode> |<mode> See Test command
<oper> <foimat= cee Test command
i I If =mode= = 1, <fermat= can only = 2
<gper= In numeric form only
FESpOrts
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| OK/EERROR/A4CME ERROR |

AT+CLCK

Switch locking on and off
Revision to GSM 07.07 according to CR TDOC
ETSISMG4 1B7/96

Tichd cxwvwrmred

AT+CLCK=?

Recigriniins
+CLCK: {list of supported <fac=s)
OK/ERRORM+CME ERROR

Parmmeiar
<fan> 'CS° Keyboard lock
"F3T Phone locked to SIM (device eode)
*SC° SIM card (PIN)
FC" FDN lock
"A0" BADC (bar all outgoing calls)
"0 BOIC {(bar outgaing international calls)
"OF"  BOIC-exHC {bar outgoing internatonal cails exoept
to home country)
"Al" BAIC (bar all incoming calls)
"IR"  BIC-Roam (bar incoming calls when roaming outside
the hame country)
"AE" All Baming services
"AG" Al outgoing baming senices
"AC" Al incoming baming services

e o

[(=class>]]

AT+CLCK=<=fac>, =far> See Tast command
*‘-‘-made:-[ <passwd= <mode= #] Cancels lock

Parmmaisr

1 Activates lock

2 Queries lock status
~“passwd> Password
“riass> 1 Woice
2 Data
i} Fax
Fi All classes (default valus)

Flesponss
[f =<mode>=2 and command is successiul

+CLCK: <slalus>[,<clagsi>[<CR><LF>
FLLCK: =status=, clasa2 . ]]
Parameler

<status> 1] ¥t
i On
OK/ERROR/+CME ERROR

AT+CPWD

Change password fo a lock

Toewxd oarTnand

AT+CPWD=?

RN
+CPWOD: list of supported [<fac=, <pwdisngth=)s

OK/ERRORAMCME ERROR
Faramener

<fac> "P2" PIM2
otherwise See Test command for AT+CLCK command, without "FOF

=pwdlarngth= Password length
Paramasior

| VT i e
AT+CPWD=
<fac=,
<oldpwd=,
<newpwd=>

<fac=> See Test command for AT+CLCK command
=oldpwd= <newpwi=
Old and new password

HeEsomse
QK/ERRORMCME ERROR
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ATHCLIP Display telephone number of calling party
Foapoios

Tosl comrrar
AT+CLIP=? +CLIP: {ist of supported <n=s)
QK/ERRORM~CME ERROR

Farieinsien
<= L] Suppresses the unexpected messages
1 Displays the unexpected messages
[T p— Fresoons

AT+CLIP?  [+CLP: <>, <m>
OK/ERRORM+CME ERROR

Faareier
=M= Sec Test command
=M= a CLIF not booked
1 CLIP booked
2 Unknown
Uity e ] Porsreier
AT+CLIP=[<n=| 1= 5ee Read command
1
Rurspowse
OKERRORM+CME ERROR
Ureaoqearbod rintoicicps
+CLIP: <num= <type> Telephone number of caller
AT+CCFC Call forwarding
Tearl Comemend Pariorms
ATH+HCOFC=? +GCFC: flist of supported <reas>s)
DH/ERROR/M+CME ERROR,
Pararmeer
<reas> 1] Always
1 If Dusy
2 IF Ny answer
3 if not available
4 Al reasons {0-3)
5 All conditional reasons {1-3)
e CraTTEn Firarrm
ATH+CCFC=<reas>, <reass See Test command
<mode=[, <num= e Ef:d’t“m
[ <type>],<class> Y e
[...<time=]]]] 3 Install
4 Delete
<nLIme Telsphone number
<type= Type of telephone numbar
=class> | Voice
2 Data
4 Fax
7 Al classes
<tima=> 1-20  Time, rounded to a8 multiple of five seconds
Resnenas
If <mode==2 and command is successiul
+COFC: =status=, <class1=[, =num=, <type=[..
ime=]][«CR><LF=+CCFC: ...]
OKERRORMCME ERROR
Faarmeier
<status> 0 Mat actve
1 Altive
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AT+CHLD Call hokd and multiparty
Tes commend Peaporme
AT+CHLD=7? |+CHLD: (st of supported <n>sj
OK/ERRCR/A+CME ERROR
‘il corsirany] (Porarreer
AT+CHLD= =<re 0 Terminates all beld calls or sets UDUB User Determined User
[e:n:-l Busy) for & waiting call
1 Terminates all active calls (If there are any) and accepts the
other call (wailing call or held call)
1% Terminates call number X (%= 1-T)
2 Puts all active calls on hold (if there are any) and accepts the
ather call (waiting call or held call) as active
24 Puts all active calls except call X (X= 1-7) on hald
3 Connects the call put on Rold t the active call
For terminating Terminating all calls except waiting calls is done with
"AT+CHUP
Note: Command scope depends on the SIM clearing andror on the
network support
Flasrorss
OK/ERRORM+CME ERROR
AT+CPAS Query the telephone status
Tt comemand Fespores
AT+CPAS=? | +CPAS (list of supported <pas=s)
OK/ERRORM+CME ERROR
Farsmesm
=pag= 0 Roady
3 Incoming call {phone is ringing)
4 Call 1s active
Evemie conmand Pemporms
AT+CPAS +CPAS; <pas=
DK/ERROR/+CME ERROR
ST
=pas= See Test command
OK/ERRORMACME ERROR
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AT+CPIN Enter PIN and guery lock
e —— Hesspeonse
AT+CPIN=7 oK
Faed coxrmmard P B
AT+CPIND +CPIN: =coda>
CKIERRORM+CME ERROR
Poreimicis’
<oodes
READY Mo further input necessary
S PIM SIM PIN input necessary
SIM PUK SiM PUK input necessary
FH-SIM PIN Dewvice-code {iheft protaction) input necessary
PH-GIM PLIK Device-code PUK {theft protection) input necessary
=M PINZ PINZ, eg for editing the FON book:
orly possible if previcus command was acknowledged with
+CME ERRORAY
S PLIKZ Only passible if previous command was acknowledged with
emor +CME ERROR: 18
The required error message can (must) be provoked by an attempted Write
cammand,
I.'_.I‘I‘I-ru'nmmq Parsmeior
AT+CPIN=<pin> |<pin> Password for appropriate lock; if the lock is a PUK, then a
<new pin> =M pin> is nacazsary,
g pin>] <fEw pins Mew password for the lock
Ressporee
OK/ERROR/M+CME ERROR
AT+CBC ey
Toeesd comnand Reapores
AT+CBC=? | e s
Pt
“tsr ] MIE i5 sanpliid fonm daeny
1 MIE hat haflnny bl is ot oppied froen Tham
2 WEE. hiza ra bsathany Afrieeien
5
bl ] Betiery in 0t bl el i sclcnn o
1100 chaig in per e
AT+CBC HEBL: ks, <bo=-
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AT+CSQ Output signal quality
Tiocs vy vasndd Pesporse
AT+CE0=7 <50 Jist of supported srsiss, st of supported <bers)
CHERRDRH CME CRROR
Hoareier
€regi> Reception lovel:
0 =113 dBm or less
1 -111 dBm
2-30 -108 to -53 dBm
a1 -51 dBm o more
28 Unkncwn
=her= Bit emor rate
C-7 Like RECQUAL values from Table GSM 05,08 in Section 8.2.4
89 Linknown
o #IED epmeix, Zhars
AT+ Gsu OM/ERRORMCME ERROR
Farameier
“<resis See Test command
<bar= See Test command
AT+CPBS Select a telephone book
T omeTEnd Heaporze
AT+CPBS="? +CPES: {list of supported <sto=s)
OK/ERRORI+CME ERROR
FPormmiotis
<g5to= "FO  SIM fix-dialing phonebook
"SM” SIM phonsbook
"ME ME phonstook
*DC°  ME Dialled Calls List
"ON" BIM (or ME) own numbers {MSISDNs) list
LY SIM last-distling phonebonk
"MC" ME missed {Unanswered received) calls list
"RC" ME received calls list
*For description of telephone-book fealures, see Appandix A
Mots: "0C" and LD are never both available.
Anad commsed Renponsn
AT+CPBES? +CPBS: <sto>
OK/ERRORMCME ERROR
Pararser
<gho= See Test commandg
Wy meTrmanc R
AT+CPBS==stg> | <sto> See Test command
oo
OW/ERRORMCME ERROR
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AT+CPBR Read a telephone-book entry
Tl cornmand Fitciq ata oo
AT+CFPBR=? |+CFBR: {list of supported <index=g), =nlength> <tiength=
OK/ERRORM+CME ERROR
Parzmeis-
<index:= Lacation number
=pbangthe Maze. lenglh of felephons number
<tlength= Max. length of text corresponding to the number
i CoirTeTerd Fimmponms
AT+CPBR= +CPBR: <index 1= <nummer>, <typ>, <text>[<CR=<LF>
<index1> +CFBR: |
[<index2>] +CPBR: <mndex?>, <nummer>, <typ>, <taxi>]
3 CHIERROR+CME ERROR
Paramals
=<inche == Location number where the read of the entry stars
<indexd= Location number where the read of the entiy ends
CRLEmers Talephone nurmber
<fype= Type of numiber
<text- Text comesponding to the telephone number
MNOTE:
In the <text= fisld, there may appear special characters fike
"7 (0x22), @ (0x00), "o (0x08), ‘0" (0x5c).
(See also +CPBW and Appendix A: Spacial hints for using +CPRBR4+-CPBW
command)
In models before the 525, empty phonebook records are reported as follows;
+CPBR: <index1> esmpty
In 525 those empty entries don't produce any output.
AT+CPBW Write a telephone-book entry
Tt command Fescporems
AT+CPBW="7? +CFBW: (it of supported <indexs), <nlengthe (list of supported <typasg),
=tlength=
COK/ERRORMCME ERROR
Paranmdsss
<ifndex> Locatior number
<rlength= Max. length of telephone number
<tlangth= Max. langth of text correspanding to the number
"t exxrinaed Pornenier
AT+CPBW= <index= Location numier at which the entry is written
[<index>] =ML Telephone number
[.<nummer> e by
d <text= ext cormres i ne number
[<typ>[<text]] | m ponding to ekepho be

OKERRORACME ERROR

Mote: The milowing characters in <text: must be entered via the
£5Caps saquence (5ee also Appendix A Special hints for using
+CPBRM-CPBW command)

GEM Hax ASCIl GEM Seq.(hax) Mote

Char  char Esc Seq

o] 8§\ 0sc 5C 3543 Backslash
s 22 L o022 5C3A String delim
3 il BSP Oos 5C 3038 Backspace
@ 00 NULL Gao 5C30 30 GSM Null

W cause probeems on application level when using the funclion strien() and shouid
thus be represented by an escape seguence
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AT+CMEE Expanded error messages according to GSM 07.07
Tiees ixrrvrand e
AT+CMEE="? +CMEE: (list of supporied <n=s}
Farameer
<n= 4] Suppresses the expanded ermor format
1 Expanded error messages as number
2 Expanded arror messages as text
Frsal cormrual Fr=pomse
AT+CMEE? *CMEE: <n>
Pararicier
<= See Read command
Wit cerrand Pasarmior
AT+CMEE=<n> | =n> See Read command
Ficeat st
OK/ERROR+GME ERROR
[
The following CME errors are possible;
C PHONE FAILLURE
1 NO CONNECTION TO PHONE
2 PH-TA LINK RESERVED
3 COPERATION NOT ALLOWED
4 OPERATION NOT SUPPORT
5 PH-5SIM PIN REQUIRED
10 SIM NOT INSERTED
1 SIM PIN REQUWRED
12 SiM PUK REQUIRED
13 SIM FAILURE
14 Si BUSY
15 SIM WRONG
18 INGCORRECT PASSWORD
17 SIM PINZ REQUIRED
18 SIM PUK2 REQUIRED
20 MEMORY FULL
21 INVALID INDEX
22 NOT FOUND
23 MEMORY FAILURE
24 TEXT TOO LONG
25 INY CHAR IN TEXT
26 DAL STRING TOO LONG
27 MY CHAR IN DIaL
30 MO NETWORK SERVICE
31 NETWORK TIMEOUT
100 LIMKNCWN
512 CALL BARRED BY BLACKLIST
813 FPHONE LINK. RESERVED
514 INVALID DIAL STRING
815 PHOMNE BUSY
550 PH-5IM PUK. REQUIRED
551 NTF-5IM PIN REQUIRED
552 NTF-SIM PUK REQUIRED
553 FH-NET PIN REQUIRED
564 PH-MET PUK, REQUIRED
556 PH-ZP PIN REQUIRED
536 PH-SP PUK REQLIRED
207 PH-CP PIN REQUIRED
55H PH-CP PUK REQUIRED
559 FEATURE PIN REQUIRED
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880 FEATURE PUK REQUIRED
The following CMS emmors have been defined for SMS!
0o ME failLre
3 SMS senvice of ME reserved
a02 operation not allowed
303 operation not supported
304 invalid PO parameter
305 imvalid TEXT made
310 5IM ot inserted
311 SIM PIN
2 FH-3IM PIN necessary
313 SIM failure
314 SIM busy
35 SIM wrong
320 ramary failure
a1 invalid memory failurs
32z memary full
330 SMSC address unknown
a3 o network sanvice
a3z reberork timaout
340 NO +CHNMA ACK EXPECTED
500 LniEnown ermor
ATHVTS Send a DTMF tone
Test command Fmeponzs
AT+VTS=7 (list of supported <dim>=], (list of supported <duration=g)
DK/ERROR~ACME ERROR
Pamamsdor
=dirnf= O-9.#.".A-D, exaclly one character
=gduration> Duration of tone in (durationf10) seconds
Wi QO TR
ATHYTS= =dtmf= One character from the lisl, see Test command<duraton>
<dtmf> See Test command
[ <durat m}] =dtmi-string= max. 28 characters in quotation marks {*..."), then & durstion cannot
t:.lr be specified
— Reaporac:
Al OK/ERROR/+CME ERROR
<dtmf-string=>

Important: There is & leading output prefix +VTS in models before the 525,
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AT+VTD Set duration of a DTMF tone
Tesl cormmard Fempomn
AT+YTD=? +WTD; {list of supported <duration=s)
CK/ERROR/M+CME ERROR
Parmrnaker
=guration= 1-255
Duration of fone in (duration/10) seconds
Flasd vl [
ATHVTD? +WTD: =duration=
. QK/ERROR/+CME ERROR
Wik g e Farmmainy
AT+VTD= =guration= Seze Test commandg
<duration>
Lo L]
OK/ERRCR
important. There is & lesding cutput prefix +VTD in models before the 525,
AT +WS46 Select wiraless network
Tt cormmmred o=
AT+WS46=2 {list of supported =n=s)
QK
Fand command Trepores
AT+WS487 i
OK/ERROR/H+CME ERROR
oo
=fe Integer, WDS side stack
12 GSM digital cellular
Wit CemrmEnd Fuspiems
AT+WS46=[<n>] | OWERROR/+CME ERROR
Important: There is a leading output prefix +WS45 in models before the 525.
AT+CECS Select TE characier set
Tl camemend Papores
AT+CSCS=" | +C5CS: list of supported <chset-s)
8].4
R o [mponae
AT+CSCS? +CSCHE: <cheat>
DK/ERROR/+CME ERROR
P
<chiets String; determines which TE character sat is usad
‘Irim cxrrmana Fcmrermm
ATH+HOSCS= DK/ERRORMMCME FRROR
[=chsat>]
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AT+CAOC Advice of charge
Tedl déwrrsrd Fnspones
ATHCAOC="? +CACK: (list of supported <mode=s)
Pzt
<mode> L] gquery COM value
Fread comrmand Hesporse
AT+CAQC? HCADC: smode:
P
“qmode> 0 See [est command
Vahbe coaTer el PRyt
AT+CAOC=<mode> |OK
Paramesier
<mogdes 0 Sea Test command
Exmcarm commwmand Fempores
AT+CACC +CAOC: =cem=
OH/ERRORHCME ERROR
Paramesr
<oome Updated hexadecimal call meter, measured in home
units;
coding anetogous to ACMmax on the SIM
AT+CSSN Supplementary service notifications
Revlslon according to GSM 07.07 Version 6.0.0
T comemeaned P
AT+CSSN=" +HCSSN: {list of supported <n>s), {list of supported <m=s)
-
<= Lt Suppresses the +C55| messages
1 Activates the +C551 messages
<m=> o] Suppresses the +CE5LU messages
1 Activates the +C55U messzages
Far supported +C551+CS8U messages, see also 134 Summary of All
UnexpectedMessages
P sxwviruae] P
AT+CSSN? +CSSN: <n>, <m>
Forameser
== Ses Test command
=T See Test command
Woren cormmarad Paranicha
AT-LCSSN:{H}[I{m}I <> See Read command
=m=> See Read command
UnGagmei] moernn
+CS5l <coda=
+C55U: <codeZ-
Parameier
<codet= Intermediate result code
3 Waiting call is pending
=godeds Unsolicited result code

5 Held call was termingtad
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AT+CRSM Restricted SIM access
Trest oomemgnyd Responge
AT+CRSM=? OK
Wit oo Frapinen
+CRSM=<commani> +CRSM: <swi> <sw2>| <resporises]
[<filgid> OK/ERROR/+CME ERROR
[<P1= =P2= <P3=-
[\ <data=]]]
Piidiwsmr
=command=; 176 READ BIMARY
178 READ RECORD
152 GET RESPONSE
214 UPDATE BINARY
220 UPDATE RECORD
242 STATUS
=fileid=: Integer, identifier of the data file on the Sim,
mandatory for every command excent STATLUS
{sea GSM 11.11)
<Pl <PZ2> <P3>-
Integer, transferal parameter friom ME ta SiMm,
mandatory for every command excapt
GET RESPONSE STATUS {see GSM 11.11)
<gata= Hexadecimal string; information that is to be
written to the SIM
<sw1>, <swi> Integer, Information from the SIM as to
how/whether the command was executed
=response>  Hexadecimal string; given when a command was
successfully processad
Note: The write access to CK boxes receives only limited support and
differs from device to device,
AT+CIMI Cutput of IMSI
Tesil cxmmand Rigeponse:
AT+CIM|=7 oK
Loatia e Fagnomme
AT+CIMI <imsi>
Futsarming
<imsix= Internaticnal Mobile Subscriber idsntity (M3
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AT+CCLK Clock
Tes eomimar Pegpenia
AT+COLK=? Ok
T e st
ATASCLK? +0OLK: <lme=
OHERRORAHGME ERROR
Parameter
<times; string type value; format is "yy/MM/dd hhomm:ss®,
where characters indicate year (two last digits), month. day,
hour, minutes; E.g. 8th of May 1934, 22:10.00 hours squals
to O4/05/08, 22:10:00"
e oo Roaporess
ATHCCLK=<time: PSR S ERROR
Perrreier:
<time= sae Tast commnd
AT+COPN Read operator names
Test mmmand Re=poras
AT+COPN=? | ¥
Emmode command Faeponss
AT"‘CDF M *COPN numeric <oper= long alphanumenc <opers<CR=<| F=
+COPN:.
OK/ERRORACME ERROR
Prtmerpley
<O MNetwork cperator in numeric and alphanumeric notation see
AT*SPLM
AT+CPUC Price per unit and cumency table
Tiedd apirnmne Fapores
AT+CPUC=? OK
Aeat command eapongn
AT+CPUG? FCROC: <carrgicyi, <ppas
OKfERRORM+CME ERROR
Haameer
<eurrency>  three-character currency code (e.g, "FRA", ‘DEM")
L price par unit; dot is used as a decimal separator (e.g. *1.33")
el comamianid Fesgponsa
AT+CPUC= OK/ERRORMACME ERROR
<GLITENCY=>,<ppu~{,
<passwd=>]
Pornmeler
<passwd= String type; usually PINZ
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AT+CALM Alert sound mode
" TRacomRrn, e
AT+CALM=T +CALM: {llat of supgorted < nodea)
K
Fead corrmmd Rizipinrm
AT+CALM? TCALM: <mode>
OK/ERAROR!«CME ERROR
Aairiie o vrrere] Fscgorms
AT+CALM=<mode> |OK/ERRORMCME ERROR
o
<mode>: § normal ok
1 silent moda (&l 2ounds ane pravenisd)
2 besep fanly 8 short beep indicates an incomming sall)
AT+CRSL Ringer sound isvel
Tl tzxramend Hepores
AT+CRs =7 ;GHSL: (list of auppodted davsl=s)
K
Fagd armres Feemonss
*ZREI - =lgvals
ATICRSLY OKERRORSCME ERROR
Wi commiand R
AT+CREL=<level= OKERROR/MA+CME ERROR
Paririider
< lewal > Ringer Sound Level
AT+CLVL Loudspeaker volume level
Tess rxawieel rprm—
AT+CLYL=T +GLYL {llst of Supported <evel=s)
OK
Fima command Fesponan
AT+CLVL? *OLVL: <lavet»
OKIERRORHCME ERROR
Wi e Hesporss
AT+CLvI=<level> CK/ERRORM+CME ERROR
Paraar e

<lgvet= Loudspeaker Volume Lewvel

AT+CMUT Mute control

i 2w yrmnd pr——

AT+oMUT=7 +CMUT: flist of supporied <158)
QK

Fmad comimand Rfifuice

* +CMUT: ==

ATHCMUT? CK/ERRORMCME ERROR

‘e corarard. P

AT+CMUT==1> DR/ERRORAHCME ERROR
Faramibin
b B o mute cff

1 mule on
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AT+CVIB Vibrator mode

Tk -y g awes

AT+CVIB="7 FOVIR: (lizd o supported <modesa)
D

Expen e crmerand Fanponss

AT+HCVIB +CWIE: —modes
QRERRORACME ERRUR

Wne comrmand HREpwsn

AT+CVIB==mode> |CKERROR~+CME ERROR

Fossreier
“mode=- ‘Yibratar mode
0 disabla
1 &nable

16 vibrate then ring (not avallable in every modal)
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1.3.2. AT Commands According to GSM 07.05 for SMS

The GEM 07 .05 commands are used for operating the SM3 functions of the GSM
mobile phone. The GSM module MOBILE supports the SMS PDU mode.

AT+CEMS Selection of message service
Revision according to GSM 07.05 Version 5.0.0
sl cormmsn Fspares
AT+CSMS=" | +Gsma: (list of supported <ssrice-53
Pl i
~Eervica> O GSM 3 42 and 3.41
1 GEM 3.40 and 3.4} and compatibility of the AT conmand
syntax for phase 2+
NOTE: Deactivating the phese 2+ compalibility |5 only possibée i the dirsct cutput of short
MUsEE08E
+CMNMI=1,2 ar +CHMI=1.3 is not activated. 1 necessary, the latter shoukd be
doactvated Hret
el cormmand s =
ﬂT"‘GSMS? +CEMS: -ﬂswltmt:h.-cmn:-ldhmn-
Plarmrrmtes
<ol e O G5M 3.40 and 3.4
=t Mahila tarminated meisagas
1 Typer suppearted
= Mobile ariginated meszages
1 Type supported
<bm= Beoadcast ype messages
i Typa not Supporied
e Cormel Fammeter
AT+CSMS= =genices 0 G3M 340 and 3.41
“service>
Fe=ponss
+0EME: 2mt= <ma>=, <bm=
DR/ERRDRHCMS ERROR
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AT+CPMS Selection of SMS memory
Revision according to GSM 07.05 Version 4.7.0
Tisi coannmmrsd H'I.q)ﬂ'llﬂ
AT+CPMS=" | tCPMWS: (st of supported <mem=g) | list of supported <mam2=5)
st of supported <memd=s)
Ponwresier
<mami> Mamery from which massages are read and deletsd
=i SIM-messages memory
=mem2=> Memary to which messepes S writen and sent
“Gh" SIM-messages nerpory
<memd= Memory in which received mesasges ane sfored, i forsranding 1o the PC s ot st
"+CHME)
1 GiM-masEagen Memon
o mymreend Hesmnonee
+EPME: smanm 1> <usedi= <total 1=, <mem 2= <used2> <totalz>
AT.'-CPMS? SEMeEmdE <usedd= <tolalds
Parametnr
=pe=mx= Memory from which messages are read and delsted
“usadz> Nurnber of messages currestly in smere
“todalx>  Mumber of slerable messages in <mame
Wi cew e Pararmaer
s =memiz> See Test command
AT+HCPMS= =memd> Sea Tast cammand
“<mem 1> <mems> See Test commeand
[.=mem22>
[[<mem3=]]
Remporne
HIPME: <usedi= <total] = <usedZ= <iotald> <usedi> <totelds
CHERROFRMCMS ERROR
AT+CMGF SMS format
Taiez :nmnd Fiasspones
ATH+CMGF=7 | TEMGF: (st of suppored <modo=s)
Pavaiwii
e
u] PO mode
Fsnd o Resjorm
ATHCMGF? [ +oMGF: cmorie-
EURTE
<o er,
1] POU mode
T ] [
- Smode
ATHCMGF=[< 0 POU mode
mode=]
Pl
CHERROR
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AT+CSCA Address of the SMS service center
Teeal ceariirsl Rurprnan
AT+CSCA=7 3]
Read conernand] Respore
AT+CSCAR +HLS0A <R cioscas
Prmrrus
<H0E> Service-renter addmss in string format
<hoaca Servica-canter address format
Wi oo Pormanieds
= “EEE Service-center add insiring farmat
ﬁTi‘CSCA <eca> San.rt:a—ca:lar :ddx ;un-rrat el
<sca~[ <tosca=]
Faspores
QK/ERROR

AT+CNM| Display new incoming SMS
Revision according to GSM 07.05 Version 4.7.0

Tas commeand Famsprm=s
.AT"'C NM‘=? +OHMI {list of suppored <mode=s)(list of supported <mi=4) {list of auppocied dbmh:j.{lia.t of euppanied
wdame (it of supported <hir-g)
Parmmemr
=mode= (] Sulfers unexpectad messages (bus iz oquiva-
lent to ejacting; see <bir=]
1 Discard indication and raject new secsiverd
message unzoliciled resulf codes when TA-TE link
16 reagnved, Oitherwise forward them direchy to
tha TE. {only with S2E/F)
2 Buffers unexpected messeges if seral interface
% serupingd, otherwige they are output
{enly models bafoe 525)

el = o SupprEssEs Unaspected messapes for

incorming shart messages

1 Unexpected messages of a receed shior
message (SME-DELIVER) that is stored
on & chip card are output in the form
+LMTI: <meme . <index=

@ Uneperied messages of 8 recalved short
message {SME-DELIVER ) (axcept class 2 amd
e massage "Waiting Indication Group: store
mesEaRa"} are cutpud in the fom
+CMT: [=aloha>] cengihz==CR==| Facpdus-
{=alphe> is not suppored)
Class 2 and the message "Waiting Indicatizn
Grougs: sfome meEaage” are output as <rilse1

3 Unexpected mesiages of @ recaived shor
mestage {SMS-DELIVER) class 3 are output
a5 <mt==2. Messages with other dete coding
eharmes are oulpul &8 <mi==1

WOTE: <=2 and <mt==3 are nol possible unkess tha Phase 2+
compatibiity has bean activated by means of +CSMS=1

=hm= 1] Suppresses unexpected messages for
incoming cell brosdoast messages

2 Cuitputs unexpected messages for cedl
prosdoast rmessages mthe fom
+HCEM. clengths=CRE=<| Faspdu=

=g aQ Suppresaes unermacind mosEages for
incoming SMS status regorts

2 Ouiputs unexpected messages for SMS shalys
reparts i tha fomm
+CD5: <length><(R=<| Fe<pdu=
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b= 1 Buffered unespected messages are rejocted
whesn swilching from <mode> 0 i <modasx 3.
“imarm= Gee +0FMS
cindex= Index of tha record on the chip card
=alpha= alphanumeric represertation of the sender address
<langihz Length of <pdu=
<pdu= Sou +LMGL
Feasad comamandg Renpoma
AT_;_CNM"} +ONMI: <moda= <~mi> <bm> <dss b=
Pormrresier
“mode>  Gee Teslconumznd
=itz Sae Tasl comiresnd
=bm= See Test comimand
g See Test command
i See Teat command
Wi mimrmand Pammetr
AT+CHNMI= “moda> See Teo! cornmand
=it See Tesl command
[=mode> <bmz= See Test command
[‘{mt}[ <hm= e ESea Test command
| =pir= Sen Test command
[.<ds>[.<bfr=]]]
1
Ancpora:
CE/ERROCRM+CMS ERROR
[T =
+EMTL <mmam>= <indexs Indizathzn thal new message
hae armives
+OMT: | <lenglh==CR=<l Foepdu= Direct owtpat of the short
MESSHge
*CO6E: dengthe<CR><L Fropdus Diract cutput of the stas
report
+CEM: <langth=<CR><l F><pduy= DHrect sutput of the call
broadcast mesesge
Acknowledgment of a short message directly output (without
AT+CNMA storing on the chip card)
Revision according to GSM 07.05 Version 5.0.0
(NOTE: This command is not possible unless the Phase 2+
compalibiity has been activated by means of +CSMS=1)
Te=x oomrrancd FERpOrEes
AT'I'CNMJ‘!'\:? FLOHMA: jlist of supported <nse)
Foramaoes
L 1] Made of funetioning analogous 1o GSM 07 05 text mode
[ R ol [T
AT+ON Mﬁ[:{ﬁ-‘-‘] <= See Tast command
Respores
OK/ERRORHCMS ERROR; <o
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AT+CMGL | List SMS
Revision according to GSM 07.05 Version 4.7.0

Tes oormman Hampanse
AT+CMGL=7 | +OMBL: flist of supported <stat=s)
Farsrrevier
~siat>
0 ‘REC UNREAD’; recaived unread massages (dafaut)
) 'REC READ®: recaivad read MH-BBEEE
4 "ETO UNSENT" stored unsent messages
3 5T SENT': 2kared sent meseapes
4 CALLT all messages
Wil cwrrnd Pamvisies
AT"‘CMGL <ziaks See Test command
[==stat=]
Rtpoime

i POU mode (+CMGF=0) and command are successhl:
+CMGL: =index= <atat> [<alpkas] <iongth=
<CR=<LF=<pdus[<CR=—<LF>

+EMGL: <index> <alal>[algha] =lengths=

=0 Rl Fepdu==GR=<LF>

.1

Pornmeier
<pdu> The PO begns with the service-conter eddress (according to
G3M04. 11}, followed by the TRDL aocording ta GSMOT 40 in
hexadecimal farmat
otneraise:
+CMS ERROR: <mpp=
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AT+CMGR Read in an SMS
Revision according to GSM 07.05 Version 4.7.0
T emirraaded Resporos
AT+CMGR=? | CK
,ﬂ.,T-l-rC MGR= <index= Index of message in selected memory <mem >
<index>
Responso
If PDU mode (+CMGF=0} and command are successful:
+CMGR! <stal> [<alpha>] <length><CR=<LF=<pdu>
F«:u;dﬁ: Sighe AT+CMEL
othenyise:
+CMS ERROR. <err=
AT+CMGS Send an SMS
Tersl cmmard [l E——
AT+CMGS="? oK
-] Hurmmeer
If PDU mode (+CMGF=0) <length= '-Szgm ?ftl;?ng
PR =i AT+ 2
ﬂgﬁ?:: gth><CR>PDU is given =mr= Message refersnce
Pt
If sending is successful:
+CMGES: =mr=

i sending Is not successful;
+CMS ERROR: <ar>

AT+CMSS Send an SMS from the SMS memory
Tast crrrermned Resporos
| AT+CMSS=? OK
Wirsie: Comima i Pamrear
+CMSS=<indax=-[.ﬁda:-"[,-f-lDdaP]] =index= Index of message in selected
memory <memi=
<da= Destination address in string
format
<toda= Format of destinafion address
<= Message reference
Foporme
If sending Is successiul;
+CMSS <mr=

Il sending is not successful:
+CMS ERROR; =err=
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AT+OMGWY Write an SMS to the SMS memory
Teet coermand FEson
AT+CMGW="? 0K
Pk bt ] Parormeiar
If PDU mode (+CMGF=0) <length= ;angth of FDU el
. “stats> es command +C
AT+CMGW-=<length=[,<stat>I<CR>PDU | =" eyl
15 given <index= Index of message in selected
=cirl-Z/ESC= MEMoY <memi=
Fessporms
+OMGW: <index=
+CME ERROR: <arr>
AT+CMGD Delete an SMS in the SMS memory
Tt cormmora Fmaponss
AH+HCMGD=? |OK
WS e P ivey
AT+CMGD= | <index> Index of message in the selected memory <mem 1=
<index>
R
OK/ERRCR/MCMS ERRCOR
AT+CSCB Select cell broadcast messages
Tt crmnmadeed Responsa
AT+CECE=7 |+C5CE: (ist of suppoted =mode=s)
Farwrster
<modas 0 Accepts messages that are defired in <mids> and <dcss>
1 Droes nat accept messages that are defined in <mids> and
=dcss>
Pl corrymand FoEpoma
AT+CSCB? +C5CE: <mode> =mids~ <dcss>
Haameier
<modes See Test command
=midg= Siring type, combinations of CBM message 1D
=doss= String type; combinations of CBM data coding schemes
‘Wil comermnd
AT+CSCB=[<
mode>[ <mids
>[ <dcss>T]]
AT+CMGC Send an SMS command
T iawirremd [Lrrve—
AT+CMGC=7? OK
Wabie: comimand Forameter
If PDU mode (+CMGF=0) <lengthe Length of PCU
+CMGC=<length><CR>PDU is given | <Pdu> Pee PIEOMGL"
o ctrI-ZFESCbngt g =M= Massage reference
Py
If sending Is successful:
+CMGC: <mr=
If sending Is not successiul:
+CMS ERROR. <em=
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1.3.3. User-Defined Commands for Controlling the GSM Mabile Phone

Since user-defined commands cannot be implemented according to official syntax, the
character string "+C" is replaced by "*5" ("*" = 0x5E). For the future: if a user-defined
command is accepted in the same syntax in GSM recommendations, the command can
be addressed using both command strings.

ATASPBS Select a telephone book (including Siemens-specific books)
T txprmrreand [

ATASPBS=? *SPB3: (st of supported <atoes)

DKIERROR/+CME ERROR

Pawmtor

“<gto> FIY  SIM fix-dialing telephone book
TEMT EIM telephone book
"ME" Telephone book in device
‘DC° ME Dialled Calls List
‘ON" Cwn telephona numbers
LD SIM last dialing number
"MC" ME Missed Calls List
"RC" ME Recewed Calls List

"M Last number redial memoary in telephione device

OV Cwn numbers

‘BO  Bamed dialing numbers

"50"  Service dialing numbers

"MS" Missed disling nurmbers {unanswered calls)

00" Callback dialing numbers (answered calls)

"BL"  Blacklist dialing numbers (bared numbers from remote]
"MB" Mailbox dialing numbers (network-operater mailbox)

"G5 Common sortable telephone book (sorted combination of
"SM", "ME”, "FD"; access only via *SPEC, ASPBG)

‘RO Red book {all entries in “CS” whose name portions have an
exclamation point (') as the final character)

“For a description of the telephone-book features, see Appendix A
Pt cavmmaned Fisgaymms

ATASPBS? |"SPBS: <sto>

OR/ERRORMCME ERROR

Prrameier

<5in= See Test command
Wit o Poraresiar
AT"SPES= =sio> See Test cormmand
<sho>

Ftmponss

OK/ERROR/+CME ERROR
ATASDLD Delete the "last number redial’” memory
Test cormmand Hesponse
ATASDLD=? OK
s command Respores
AT*SDLD OW/ERROR/M+CME ERROR
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ATASPBC Seek the first entry in the sorted telephone book which begins with

the selected (or next available) letter
Test coemand Hesponsn
AT*SPBC=7 "SPHC. {list of sorted telephone books supported <memss)

See AT+CPBS/AT*SPBES

OK/ERROR/+CME ERROR

ATASPBC=<ch |<char>  Firstletter of sought ertry
Ao T

ar=

{with any other character, the index of the first entry that bagins
with & special character is sent back)

<index> Index in the sarted telephone book (access via AT*SPBG)

HeEsporss

*SPBC: <index>
OK/ERROR/M+CME ERROR

AT*"SPBG Read entry from the sorted telephone book via the sorted index
Tt command Rsgrress
ATASPBG=? |"SPBG: (list of supported <index=s), =nlength=, <tiength=
OK/ERROR/MH+CME ERROR
Fareior
=index= Location number
=rlength= Max. length of felephone number
=tlength=- Max. length of the text comesponding to the number
Wi wemrmnd Priporas
AT*SPBG= ASPBG: <indext1> <nummers, <typ>, <text=[<CR=<CL>
l e *SFPBG: .,
[ r:;:rllexl ! 2] “SPBG: <index2>, <nummer>, <typs, <bexts |
' OH/ERRORMH+CME ERROR
R
<index1> Location number where the read of the entry staris
<index2s> Location number whers the read of the entry ends
<ALrmners Telaphone number
=typ= Type of numbear
=text= Text corespending to the telsphone number

PR T o 52




AT Command Set Reference Manual

ATASLCK Switch locks (including user-defined locks) on and off
Téeel corwnard Rrpmsa
ATASLCK=? |"*SLCK: (ist of supported <fac>g)
OK/ERRORACME ERROR
Parametr
=fac= "PS" Phaone locked to SIM (device code)
"SC" EIM card (PIN)
"FI* FDN lock
"AD" BADC (bar all outgoing calls)
"OF  BOIG (bar outgoing intemational calls)
"OX"  BOIC-exHG (bar outgoing intemational calls except to hame
country)
"Al'  BAIC (bar all incoming calls)
'IR"  BIC-Roam {(bar incoming calls when roarming outside the home
cauntry)
"AB" Al baring servioes
"AG" All outgoing baming services
"AC"  Allincoming bamng services
"PN" Network personalization (GSM 02.22)
"PCY Corporete personalization (GSM 02.22)
"PU" Network subset personalization (GSM 02.22)
"PP" Service provider personalization (GSM 02 22)
'PF"_Phone locked to very first inserted SiM
Wi cemrmand Perameier
ATASLCK = | <fac> See Test command
“mode> 0 Cancels lock
:f;E;;E} 1 Actvates lock
2 Queries lock status
[.<passwd> <passwd> Password
[<class>]| =class= 1 Voice
2 Data
4 Fax
7 All classes (dafault value)
Resp o
If <mode>=2 and command is successful
ASLCK: =status=] <class1 >[<CR=<LF=>
ASLCK: =status>, class2._ ]|
Harammar
<status= 0 Oiff
1 On
DK/ERRCRACME ERROR
ATASPWD Change password to a lock (including user-defined locks)
Teal cormarasd Rty
AT*SPWD="7 “SPWD: list of supported (<fac>, <pwdiength=)a
CKERRORMCME ERROR
Prstaresier
fac- "P2" PiINZ
otherwise.  See Test command for the command ATASLCK, without “FD"
<pwaiength> Length of password
Wmie conmmaned Pomiesios
AT*SPWD = <fac> See Test command for the command ATASLCK
<fac> <oldpwd>, | =oidmwd>, <newpwd=>
“newpwd> Ol and new password
Aegronss
OK/ERRORSCME ERROR
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AT*SACM Output ACM (accumulated call meter) and ACMmax
Teerd ixarrarremnd ey oms
AT SACM=7? *SACH. flist of supponed <n=s)
Exzcule Coaviiel Respores
] ASACM: cne =acme, <acm_max>
ATASACM OIERROMEME ERROR
Farsmlay
== See Test command
<acm> Accumciated call meter
=acm_max>  Maximum accumulated call meter
‘v esxrmarn Prrrrear
ATSACM==n>
<ne ] Suppresses the unexpected massage
1 Outputs the unexpected message
ATASPLM Read the PLMN list
Teat oo Fesponsn:
ATASPLM=? oK
Exemas commard Arsponss
ATSPLM *SPLM:numeric <opsr.long alphanumenic <oper><CR=<LF=
AEPLM:. ...
OK/ERRORM+CME ERROR
fa e
<oper= Network operator in numetic and alphanumets notation
ATASPLR Read an entry from the preferred-operator list
Tesl crevirersd R
AT"SPLR=? ASPLR: (list of supported <indew=5)
CH/ERRORMACME ERROR
FPararmolker
<index> Location numbers
ks cormimard [
ATASPLR=<index1> |"SPLR: <index1> numenc <oper>
- "SPLR: ...
L | p
[ <incesc? ] A8PLR: <index2>, numerc <gpper=
OK/ERRORMA+CME ERROR
Fosrarmeser
sindexi=> Location numbar where the read of the entry starts
=index2=> Location number where the read of the entry ends
<gper= Network operator In numeric form
ATASPLW Write an entry to the prefemrsd-operator list
Tk onamand Fimaponan
AT SPLW="? ~SPLW, (list of supported <index=z)
OK/ERROR/MCME ERROR
Pararmides
=Indexs Lexcation number
Winis comImann P
AT*'*SF‘LW:-:index}[I =index= Location number at which the entry is written
<oper>] “pers Metwork operator In numeric form
Fesporss
CK/ERRORM+CME ERROR
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ATASCNI Cutput call number information
Tes corumard Fresponse
AT"SCNI=? OK
Emscams command Ferspormes
ATASCMI ASCNI 1[ =ce>] <number> <type=]]<CR><LF>
*BCNI: 2[,<cs>[ <number= <type>|]<CR><LF>
“SCMNIL: 3[,<cs>[ <number= <types|J<CR><lLF>
“BCNIE 4 <s=[ <number= <type=|j<CR><|F>
MSCNL 5, <cs=[, <number= <type=|J<CR><LF=
*SCNI: 8], <ce>[ <number= <type=]|<CR><LF>
ASCNI 7l <ce=(,=number= <type=]|
DK/ERRORM+MCME FRROR
Pirsarmrine
<Cs® Call status of afflisted call number { first parametsr)
i} Call on hold
1 Active call
2 Waiting call
=number>  Telephone number
<lype= Type of number
ATASNFV Set the volume
Thsd Cawvimawed Fiagaaisn
AT SNFY=7? “SNFV: (list of supported <vol=z)
Pararmehs
=wol= Value range of volume {0 o 4)
{0 low, ., 4 max volume; approy, 3 dBeval)
FRbd owinvuest [P cweiem
ATASNFV? ASNFV: <vol>
P vl
e g See Test command
Wi rrene Pt
ATASNEY=<yal> | <vol> Sea Tast command
Racyanes
OK/ERROR
ATASNFS Select NF hardware
Toar ririand Fesypor o
ATASNFS=7 *ENFS: (list of supported <deves)
Pty
=t 0 Cell phone mode
L 1 Handsfree
il rmrmnd Fempores
ATASNFS? ASNFS: <dev>
Poarameier
=<tev- See Test command
Note: Volume should be tempurarly set to .07 before NF hardware & changed. |
‘me cornand Parmmesior
ATASNFS=<dey= |<dew See Tesl command
Remnonam
OK/ERROR
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ATASRTC Set the ringing tone
Tomd ciirrrmnd [
ATASRTC=? ASRTC: (list of supparted <type>s), (list of suppored <vol=s)
Pty
<type> 12X Number of ringing tone
] Mutes the ringing tone, when MTC is set, the phone
does not fing and the volume is ignored
<vgl= O Wolume of ringing tone
Tiond comrend [T
ATASRTC? *SRTC: <type= <vol>, <ringing=
St
=lype= See Test command
<vol= Ses Test command
<ringing= 0  Testning iz switched off
1 Testning is switched on
Vs comimard [
AT“SRTC:{-:[-YPQ:-][_ <type= See Test command
':V'D'I}"] <yl See Test command
Faspores
OK/ERROR
Esseads cormrmeand Femponae
AT'SRETC The ringing tone sounds on the current NF device: it is selected Using
"ATHCNFS® until ATASRTC is called up again
OKERRORMCME ERROR
Mote: if an MTC arrives while the test-ring is active, the latter is switched off
and the "normal” ring is switched on
ATASCID Output card ID
T cormumnil Fincafrcprians
AT"SCID=? OK/ERRORMCME ERROR
=0T Pl
AT*SCID "SCID: <cic>
OK/ERROR/+CME ERROR
Farameinr
=gig> Mumber of SIM card
ATASCKS Qutput SIM card status
Te=t commana Fesponss
ATASCKS=7 "SCKS, fist of supported <n=s)
Parameter
== 0 Suppresses the unexpectad messages
1 Citputs the unexpectad MESSa0es
Fead cormmared [ZIEEn
AT*SCKS? "SCKS. <nz, <m>
Fronessas
=mz o Mo card
1 Gard In card reader
i el Prdiniweer
ATASCKS=<n> =n= See Test command
Fhsgee
OK/ERROR
it apreciond meemge

MESCKS: <m> See Read command
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ATASPIC Output PIN counter
Tak conerane R
ATASPIC=7 OK/ERROR/+CME ERROR
Bl comrmand Hesponse:
ATAMSPIC ASPIC: =gounters
OK/ERROR+CME ERROR
Paamsisr
=countors Mumber of fries still available to enter the <passwd. The
command "AT+CRINT' must be used to check which
password is currently needed.
ATASMGO SMS overflow indicator
T CoaTW P
ATSMGO=7 ASMGO: (list of supported <n>s)
OK/ERRORI+CME ERROR
s rwrpsr
<[> i Cisable
1 Ensble
R crrwmand Résipunrmes
ATASMGO? ASMGO; <n= <mode=
OW/ERROQR/M+CME ERROR
Parareier
<m= See Test command
“<magdes 0 Space shll available
1 SMS buffer is full (chip card)
2 Buffer is full and new message that shoukd be sent to the
kelephone |s presert in the SC
Wit command Pararreter
ATASMGO==<n= |=n= See Test command
Fasporme
OK/ERRORMA+CME ERROR
Lirssqpacind mesaogs
ASMGO: <mode> See Read command
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ATASMGL List SMS (without status change from unread to read)
Revision according to GSM 07.05 Version 4.7.0
Test commard Hesponse
ATASMGL=? | *SMGL.: (list of supported <stat>s)
Fammetsr
=gtat=
0 "REC UNREAD" recsived unread messages (default)
1 °REC READ: received read messages
2 "STO UNSENT" etored unsent messages
3 "STO SENT stored sent messages
4 CALL: all messages
Wi el Parameler
ATASMGL =slat= See Test command
[=<statz]
Peeponss
If PDU mode [+CMGF=0) and command is successful:
AEMGL: <index= <stat= [<alpha=] <length>
<CR>=LF=<pdu>
[<CR=<LF>*SMGL: <index> <stat= [alpha], <length>
<CR=<LF><pdus
[ )
P e Y-
pdu> The POU begins with the service-canter address {according to
GEMO4.11), followed by the TPDU acearding to GSMO2.40 in
hexadecimal format
otherwize:
+CMS ERROR: <arr>
AT'SMGR Read SMS record without Changing unvead->read
i Syntax like AT+CMGR
e i Reapesg
ATASMGR=? |OK
SRR OO Famamoler
AT"SMGR= =index> Index of message in selected memory <mem 1=
<index=
Respones
If PDU mode (+CMGF=0} and command are successful:
"EMGR: <stal~ [<alpha>] <length><CR> = Frcpdus
Parameer
=pdu= Siehe "AT+CMGL"
ctherwise:
+CMS ERROR! <arr=
ATASMSO Switch device off
Tl comemand Anzpores
AT'SMSO=7 OK
Emcuis comemmnd HnonaE
ATASMSO DK Device switches off
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ATSLNG Language settings
| ez pommeRnd Respores
ATASLNG=? *ELNG: (list of supported languages <ing=s)
Parameier
=Ing=. [nteger, language coded acoording to GSM 03,38 or
mobile-spedific language (>100)
1w command Hesponse
ATASLNG? *SLNG: <Ing=
e crTrmmnd Hmpores
AT*SLNG=<Ing= CK/ERRORACME ERROR
ATASSTK SIM Toolkit
Feest comnnard Faspon
ATHSETK=? ASETK: <profile=
Fursrnmter
=profiles ME profile according fo GEM
11.14
Wbl comnmird Preemporse:
AT*"S5TK=<length>[ <mode>]<CR>PDIlJ |OKERROR/CME ERROR
Is given<ctrl-Z/ESC>
Fara e
=length=: Length of POU in bytes
“modas: 0: Single command
1: Sequence of commands
<=pdu= 3IM Toolkit commands, see
GSM 11.14
Limitation: The maximum POU length is
176 bytes.
ATHSBNW Binary Write
Test rmmand Fesitngs
ATAEBEMW=7 *EBMWS [{list of supportad <hypesss, list of supported =sulrhy pe=s))
CHERROMMCME ERRDR
Fararmsier
<type= omp bitmap
Windowe bitmap format without
compression; 216268 colours,
gt least 87226 pixels
“sublypa> a shown permanently when
remistered in home
natwork
1 shown temporarily,
deletet by more important
display contents
Jmid"  ring tones in standand MIDI
format 0, without polyphony
specification: http/fwaw. midi.org
<sUblypes= 8] first {and onty) entry of
type “mid”
Mes® weal format specification:
http-ifwww.ime.org!pd

e 41 of 52




SIEMENS AT Command Set Reference Manual

<subtypes 0 first entry of type "vos"

1 entry of type “wes”

<actMumber= 0 deletes entry of the act. subtype
other  actual packet number

=maxhumber>= maximum number of packets

Wb command B =

. ) T“SEMHI:{type:n,-mubt}rpg:-I DKERRORMCME ERROR
[=actMumber={, o
=maxNumber=]]l<CR>PDU is <types see Test commnd
given-cirl-Z/ESC=> <subtype= see Tast commnd

=actNumber= see Test commnd
=maxiumber> see Tes! commnd

Mote:
-It is not possibde to upload data when a call is gctive or in
progress,

If 3 call is active the mobile responses with +CME
ERROR: PHOMNE BUSY and the actual upload sequence
is aborted and all date packets are discerded.

-If uploaded data is not useable (e g wrong data format)
the mobile responses with +CME ERROR: INY CHAR IN
TEXT after the last packet is uploaded.

-To get the extended +CME-ERROR-responses
AT+CMEE=2 has to be sent before,

Otherwise ihe mobile respones onfy with ERROR | {see
GSMOT.07)

-If <actNumber= and <maxNumber= during the upload are
amitted, the mabile aborts the whole input sequence for
the cument subtype.

-If actMumber= is 0 during the upload and <maxNumber=
is ommitted, the mokile deletes the actual record with
indes <syUbty pes

-Packels have to be upleaded in the right order!

-Limitation The maximum pdu size is 176 bytes (or 352
characters)

See Appendix B for exampies
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ATASBNR Binary Read

Tkl v Paaporme

ATFSBNR=7Y "GENR: (istof supported <typeseE, iligt of Supportad <subtypess})
OKERROR+CME ERROR
Parmmeter
<type= ses AT"SENW command
<eUbtype= sea AT"SBNVW command

ket cormmand R

AT"SBENR=<type> <subtypes *SBMR: <types, <ihbypas 1, smakhumbers
<CR» <l Fr=datassCRacLF=
*EBNR: <types <subtypes, 2 <maMurrher
=~CR=<LFacdata=<CR=<lF>]._|
HERRORMCME ERROR
Prriwimber
=lype= see AT*SBNW command
=subtype> see AT*SBNW command
<daka= tata in hexadsamal form [PDU)

<maxMumber= see AT*SENW command

See Appendic B for examples,
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1.3.4. Summary of All Unexpected Messages

Message Meaning

+CREG: <stat> Metwork registration

+CLIP: <num=> Telephone number of caller
+CMTI: Indication of a new short message

<meim:=> <index>

+CMT,
<length=<CR><LF=>
<pdu>

Shon message

+C55) <codel=
+C55U; <code?>

Supplementary service intermediate/unsolicited result coda

ASMGO: <mode> SMS overfiow indicator
ASCKS: <m> Message indicaling whether card has been removed or nserted
"SACM: <m> Message indicaling if AGM has reached the maximum value ACMmax
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Appendix A

Faclory settings made by AT&F

ATE1
ATQD
BTV

AT+CREC=0

AT+CTLIP=0

AT+CRC=]
AT+CALC=0
AT+CMEE=0

AT+CEBE—=5M

AT+ZCPE=[
AT+VTE-1

tif available)

AT+CSCS="GSM"

ATH+CEEN=0,

AT"ECKE=(

Beset pending locks

o

(Phons Pin/Puk,

{enly in case of RCCP mode)

whoch are give as answer of AT-CPIN:

ATH+CEME=0

ATHCNMI=10,

AT SMCO=0
AT+CZECE=0

I:Irl::lr':lpl

Fentures of the Telephone-Book Memory

PinZ/Fukz

SR E

Name |Description Category / Write Delete
Access completely
FD Fix-dialing number GSM07.07 / Allowed
(SIM fix-dialing telephone | +CPBS or {PINZ required)
book) ASPBS
SM Abbreviate dialing number | GSM 07.07 / Allowed
{SIM telephone book) +CPBS or {device code
"SPBS required if FON
replacement is
active)
DC Mobile last dialing number | GSM 07.07 / Mot allowed | By means of
{(MD) {last number redial +CPBS or ATASDLD
memory; only if LD is not | "SPBS
avallable)
ON Own Numbers GSM 07.07 Allowed
(OW) (SIM own telephone (Siemens) /
numbers) +CPBS
{historical)
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LD SIM last dialing number GSM 07.07 / Mot allowed | By means of
{last number redial memory | +CPBS or ATASDLD
on SIM) ASPBS

ME Mobile-equipment GSMO07.07 f Allowead
telephone book +CPBS or {device code
(ME dialing numbers) ASFBS reguired if FON

replacement is
active}

BD Barred dialing numbers Siemens / Not allowed
(blocked numbers) "SPBS

SD Service dialing numbers Siemens / Mot allowed
(Senvice numbers) ASPES

MC Missed dialing numbers GSM 07.07 Not allowed

(MS) {unanswersd calls) (Siemens) /
+CPBS, *"SPBS
RC Callback dialing numbers | GSM 07.07 Not allowed
(CD) {answered calls) (Siemens) /
+CPBS,"SPBS

BL Blacklist dialing numbers | Siemens / Not allowed
{numbers that are blocked | "SPBS
for a certain time in order
to prevent continuous
accesses from remote
control)

MB Mailbox dialing numbers | Siemens / Not allowed
(network-operator mailbox) | *SPBS

Cs Commen sortable numbers | Siemens / Mot allowed
{(sorted combination of ASPBS
"SM", "ME", "FD") "SPBC [ “"SPBG

RD Red book numbers Siemens / Not allowed
{"CS" entries with '" atthe | *SPRS
end of the name portion) "SPBC / ASPBG
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Writing to the FDN Phonebook / FDN Replacement

Wiriting to the fix-dialing number phonebook is protected by PIN2.
A Write sequence (to e.g. record 5) runs as follows:

AT+CMEE=2 ffActivate expanded error message
OK

AT+CPBS=? If Listing of available telephone boaks
+CPBS: ("FD","SM","LD")
oK

AT+CPBS="FD" if Belection of the FON telephone book
OK

AT+CPBW=5"1234", "test” if A Wiite to record 5 is attempted...
+CME ERROR: SIM PINZ REQUIRED // .. PIN2 is required for this purpose

AT+CPIN? il Query of the PIN status...
+CPIM. SIM PINZ it ... PIN2 is to be entered
AT+CPIN="12345678" i Input of PIN2

OK

AT+CPBW=5"1234" "test" /! A Write to record 5 is attempted...
(]9 i PIN2 remains active as long as you use the commands

/I +CPIN, +CPBS, +CPBR, +CPBW, +CACM
/1 +CAMM, +CPUC
/1 *SPIC, *SPBS, *SPBC, "SPB(G
i if you use other commands or if none of the
{/ above commands are executed within five
/i minutes, the validity of PIN2 is voided.

AT+CPBW=6"5678" ,"new test” // A Write to record 6 is attempted. ..
OK

In addition, if there is no FDN phonebook available on the SIM, it is possible to activate
a feature which activates FDN-like behavior for the "SM" and "ME" phonebooks (FDN
replacement). (Currently this feature can only be aclivated via the MM lodi/device
lockfexcluding telephone book. )

In this case. the Write to the "SM" and "ME” phonebooks is ensured by the device code
(PH-SIM PIN and PH-SIM PUK, respectively).

The sequence for entering the device code is analogous to the above example.
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Special hints for wsing +CPBR/AHCPBW command

String parameters like the <text= in +CPBW command shall be entered using quotation
marks ™ { Ascli=Windows=GSM=0x22).e.g. "Dne Joe"

It is possible to enter string parameters without ™ but not recommended, because
fallowing problems may occure:

Ifno ™™ are used
- SPACEs (Space, Blank, Ascii=Windows=CGSM=0x20) are skipped.
Eg. at+cpbw=1,"123", K. H. results in "KH." &

atrcpbw=1,"123","K. H."SPACEs are kept &

- No ', (Ascii=Windows=GSM=0x2C) and
3 (AsciFWindows=GSM=0x3B) in <text> is possible, because this characters
are used as separator of parameters/commands.
Eg. at+cpbw=1,"123" Kurz,Heimut resultin ERROR &
at+cpbw=1,"123" ,"Kurz,Helmut" &

But there are also some points to note when using quotation marks '
Thmeammmamdammnmbeﬁﬁmﬁnmm

e.g. quotation mark ™™ character itseif because this is interpreted as the
end of the <text>

Tnmakemis{andmumarspedaldmmﬂmmmm.
ﬂtechaactarwimhexvahnﬂlﬁchlﬁadaumpnm in the ASCH character
set this is equal the 'V like proposed in V.25ter. (Ascii=Windows=0x5C)
Unfortunately there is no '\ in GSM character set. The 0x5C equals the 'O

Themsﬂmmmmm
The sequence beginns with the escape character 0x5C
(ASCl=Windows="\", GSM="0")
- The spedial character follows and is entered 2 Byte representation of the GSM
chacter set value .
e.g. the 2 Byte representation of the @ (CSM=0:00) is 00"

Following special characters shall be entered by using the escape sequence:

GSM  Hex ASCH GSM Seq.(hex) Note
Char  char Esc Seq

(] EC ! Osc 5C 3543 Backslash

B 2 ba2z2 5C 32 32 String delimiter
o 08 BSP 008 5C 3038 Backspace

@ o0 MNULL too 5C 30 30 GSM NULL

Examples:
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ZSM string wanted
In Phanebook

Olhéndler
"Eddi" Kurz
o

Elr,

Mote:

String in AT+GPBW  String in AT+CPBWY
CommandiGSh) Command {Hex)

"OECINGT? Brcler F2EC35436C G TBBEG4EC B85 T2 22

"O22EddiO22 Kure" 225C 3232456406469 0C 3232 204B 7R T2 TA 22
*CO0ge” 22 4F 5C 30 3B BF 22

QA 2260303041684 72 2E 22
[no problems with strien()]
"@Adr" 22 00 41 B4 72 2E 22

[may cause problems with strlen() in application)

When reading phonebook records, there is NO replacement. Every character will
appear in normal GSM character set notation (like the left column in the example above).
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Appendix B

Example for creatingfinterrogation of an organizer eniry

-vcs object which has to be uploaded:

BEGIN:VCALENDAR
VERSION:1.0

BEGIN:VEVENT

CATEGORIES ANNIVERSARY
DTSTART:18991213T1 00000
DESCRIPTION'W. von Siemens
END.VEVENT
END:VCALENDAR

-hexadecimal representation of this object:
424547494E3A5643414C454E4441520 DOA5B455253494F4E343 12E300D0A4245
47494E3A 564556454 E540D0A434 1 54454?4F524945533A414E4E4956455253415

-upload of an entry on record 20

at*sbnw="vcs" 20,1 3<CR>
<CR»<LF>> <5 paces

424547494E3A5643414C454E4441 220D0A56455253494F4E3A 31 2E300D04A4245
47494E3A564556454E540D04434 1 54454T74F <Ctrl-Z>

<CR><LF>0OK<CR><LF>

at"sbnw="vcs" 20,2 3<CR>

<CR><LF>> <Space=>

524945533A414E4E49564 552534152590D0A445453544 1 92543A3139393931323
1335431 3D30303D3{)DDDA4445534352495{}':C:trl—2}

<CR><LF>0OK<CR»<_F>

at*sbnw="ves" 20 3 3<CR>

<CR=>zLF> > <5 pace=

54494F4E3AS72E20766FGE205 3B96560656E730D0A454E44 3A564556454E540D
OA454E443A5643414C454E 4441 520D0A=Ctrl-Z=

“CR><LF>0K<CR><LF>

All eharacters are answered with an echo,
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Echoing can be switched off with S TEDQ,

In this exampla the organizer entry is uploaded in 50 bytes packets (100 input
characters in every pu).

The blue painted characters cha racterize the responses of the mobile.

-interrogation of the current <type> <subtype> <actNum ber>,<maxNumber>

at*sbnw?=CR=>
<CR><LF>*SBNW": "vcs" 20,2 3<CR><LF>
<CR><LF>0K<CR=><_F>

description: The actual object which is uploaded is an VCS object.
It has to be stored on record 20,
2 of 3 packets are already uploaded.

-deleting of record 290

at'sbnw="vcs" 20 0<CR>
<CR><LF>0OK<CR><LF>

-download entry from record 20

at'sbnr="vcs" 20<CR>
-:CRHLFz-“EENR:*:spa-::E} "wes",20,1,1<CR><LF>

424547494E3A5643414C454 E4441 520D0A56455253484F4E3A31 2E300D0A4245
47484E3A564556454E540 D0A43415445474F 52494553 3A414E4E4956455253415
2580D0A445453544 15254343 1 393938313231 33543130303030300D 0A44455343
52495054494F 4E3AS72E20766F EEEDSSEQEEEDESEE?SUDQM54E443A56455—545
4E540D0A454E443A564341404 94E4441520D0A<CR><LF>
<CR><LF>0K<CR><LF>

The mobile segments the record entry in 176 byte (=176*2 characters) packets.
-Download of an empty record 20

at"sbnr="ves" 20<CR>
<CR><|F>0K<CR><|LF>

-Test command of ATASBNW
arshrw=7<CRx

cCHHLF}"'SEIchspawt"bmp".f D]},{“mid“,{ﬂjj,{nw:s“,{1-39}} <CR=><LF>
<CR><LF>0K<CR><lLF>

P £ e




“

Features

* Compatible with MC5-51™ Products
* BK Bytes of in-System Reprogrammable Downloadable Flash Memoary
= SPI Seral Interface for Program Downloading
— Endurance: 1,000 Write/Erase Cycias

ZK Bytes EEPROM

— Endurance: 100,000 Write/Erase Cyecles
4V to 6V Operating Range
Fully Static Operation: 0 Hz to 24 MHz
Three-lavel Program Memory Lock
256 x 8-blt Internal RAM
32 Programimable 'O Lines
Three 18-bit Timer/Counters
Nine interTupt Sources
Programmable UART Serial Channel
SP1 Serlal Interface
Low-power |dle and Power-down Modes
Interrupt Recovery From Power-down
* Programmable Watchdog Timer

DOual Data Pointer

Power-off Flag

Jescription

‘he ATBOSA252 is a low-power, high-peformance CMOS 8-bit microcomputer with
K bytas of downloadable Flash programmable and erasabie read only memory and
K bytas of EEPROM. The device is manufactured using Atmel’'s high-density nonvel-
tile memory technolegy and is compatible with the industry-standard 80C51
struction set and pinout. The on-chip downloadable Flash allows the program mems-
ry 1o be reprogrammed in-system through an SPi serial interfacs or by a
enventional nonvolatile memory programmer. By combining a versatile 8-bil CPU
‘ith downloadable Flash on a manolithic chip, the Atmal AT29S8252 is a powerful
ticrocomputer which provides a highly-flexible snd cost-gffective solution to many
mbadded control applications.

he ATBISE252 provides the following standard features: 8K byles of downloadable
ash, 2K bytes of EEPROM, 256 bytes of RAM. 32 /0 lines, programmable watch-
2 timer, two data pointers, three 16-bit limerfcounters, a six-vecior two-level
terrupt architecture, a full duplex senal port, on-chip oscillator, and clock circuitry. In
idition, the ATBOS8252 is designed with static logic for operation down to zero fra-
lency and supports two software selectabls pawer saving modes. The Idie Made
ops the GPU while allowing the RAM, timer/counters, serial port, and Interrupt sys-
m o continue functioning. The Power-down mode saves the RAM contents but
1ezes the escillator, disabling all other ehip functions until the next interrupt or hard-
are reset,

18 downloadabla Flash can be changed a single byte at a time and s accessible
ough the 5P serial interface. Holding RESET active forces the SP ous into & serial

sgramming inlerface and allows the program memory to be written to or read from
less Lock Bit 2 has been activated,

| 8-bit
Microcontrolier
with 8K Bytes
Flash

AT89S8252

Raw, 0401 E-0@ 0




Pin Configurations
PDIP

'in Description

cc
Jpply vollage,

ND
‘ound,

wt

0 is an 8-bit open drain bhi-didirectional /0 port. As an
lput port, sach pin can sink eight TTL inputs, When 1s
2 written to port 0 pins, the pins can be used as high-
pedance Inputs,

im0 can also be configured t6 be the multiplexed |low-
der addressfdata bus during accesses to exiernal

PLCC
E et
g g8 BE
iiisz8SEREE
(MBI PLE ] % EE:IWAIM
30| M s [ POS (ADS)
Lom sl e ] a7 [ Fa e Jans)
RET 38 LI P0,T (ADF)
IANDY PR a0 Brpr
] S MG
[TEE Py 32 1 A EFTR
| P22 22 [ FEEN
(ETTHPRD 3 O a7 g
T PEALY & (1 PLE {a )
TR e e g sy g g PO
LR L= | B o= et
EEREFTEISAA
Egx%  ggz=:
a5

program and data memory. In this mode, PO has internal
pullups,

Fort 0 alzo receives the code bytes during Flash program-
ming and cutputs tha code bytes during program
verification. External pullups are requirgd during program
varification.

Port 1

Port 1 15 an 8-bit bi-directional /O port with infernal pullups.
The Port 1 output buffers can sink/sourcs four TTL inputs.
When 1s are wrilten to Port 1 pins, they are pullsd high by
the intermal pullups and can be ysed as inputs. As Inpuis,
Port 1 pins thet are externally being pulled low will saurce
current {1, ) bacause of the intemal puliups.
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Block Diagram
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Some Port 1 pins provide additional functions. P1.0 and
P1.1 can be configured to be the timer/counier 2 external
count input (P1.0/T2) and the timer/countsr 2 trigger inpud
(F1.A/T2EX), respactively.

Pin Description

Furthermore, P1.4, P15, P1.8, and P1.7 can be configurad
as the 5P| slave port select. data Input/output and shift
clock input/output pins as shown in the following table.

Port Pin Alternate Functions

P1.0 T2 (external count input ta TimerCounter 2,
clock-out

P1.1 T2EX (Timer/Counter 2 capturaireload trigger
and direction control)

F1.4 E5 (Slave port select input)

P1.5 MOS1 (Master data output, slave daig input plin
for 3P channel)

P1.6 MISC (Master data input, slave data output pin
for SPI chanre)

F1.7 SCK (Mastar clock output, slave clock input pin

. far SP1 channel) ¥

‘art 1 also receives the low-order address brytes during
lash programming and verification.

‘ort 2

'ort 2 is an B-bit bi-directional O port with internal pullups,
he Port 2 output buffers can sink/source four TTL inpUts,
‘hen 1s are writtan 1o Port 2 pins, they are pulled high by
1e internal pullups and can be used as inputs. As inputs,
ort 2 pins that are externally being pulled low will source
drrent () because of the internal pullups.

ort 2 emits tha high-order address byte during fetches
om axternal program memory and during accesses to
ternal data memory that use 16-bit addresses (MOVY &
PTRI. In this application, Por 2 uses strong intermnal pul-
ps when emitling 1s. During accesses to external data
‘emory that use 8-bit addresses (MOVYX @ R}, Part 2
nits the contents of the F2 Special Function Register.

art 2 also recelves the high-ordar address bite and some
ntrol signals during Flash programming and verlfication,

et 3

i 3 is an 8 bit bi-directional 11O port with internal pullups.
12 Port 3 output buffers can sink/source four TTL inpLts.
fen 1s are written to Port 3 pins, they are pulled high by
5 internal pullups and can be used as inputs. As inputs,

Port 3 pins thal are externally belng pulled low will soures
current {I, } because of the pullups.

Port 3 also serves the functions of various spoecial featurea
of the ATBSSE8252, as shown In the fallowing table.

Fort 3 also receives soms contral signals for Flash pro-
gramming and varification.

Port Pin Altermnate Functions
F3.0 AXD (serial input port)
X TXD {serlal output port) ]
_Paz INTD (external intermupt 0)
P3.3 INTT (external Interrupt 1)
P34 TO {timer { external input)
Pas T1 {timer 1 external input) ]
P36 WA (external data memory write strobe}
P37 | RD :extema] data memory read srmbe.}' J
RST

Resel input. A high on this pin for two machine cycles while
the oscillator is running resets tha device,

ALE/PROG

Address Latch Enable s an output pulse for latching the
low byte of the address during accesses to external Irsm-
ory. This pin is alse the program pulse input (PROG) during
Flash programming.

In normal operation, ALE is emitted at a constant rate of 1/6
the oscillator frequency and may be used for external tim-
ing or clocking purposes. Note, howewver, that one ALE
pulse is skipped during sach access to external data
memory.

If desired, ALE operation can be disablad by setting bit 0 of
SFR location BEH. With the bit set, ALE is active anly-dur-
ing a MOVX or MOVC instruction. Otherwise, the pin is
weakly pulled high. Setting the ALE-disable bit has no
effect it the microcontrolier is in external execution moda.

PSEN

Program Stera Enable is the read strobe fo extarnal pro-
gram memory.

When the ATR9S8252 i executing code from extemal pro-
gram memory, PSEN is activated twice each machine
cycle, except that two PSEN activations are skipped during
each access 1o external data memory.

EANVPP

External Access Enable. EA must be sirapped to GND in
order 1a enable the device to fetch cods from external pro-

ATB9S8252 e ey
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gram memory locations starting at 0O00H up to FFFFH,
Nots, hawever, that If lock bit 1 is programmed. EA will be
intarmally latched on reset.

EA should be strapped to Veg for intemal pragram execu-

tians, This pin also recei

ves the 12-volt programming

enable voltage (V.. during Flash programming when 12-
volt programming is selected.

Table 1. AT8958252 SFR Map and Reset Values

0FaH

HFOH

a] =]

oDeH

oDoH

aceH

0CaH

(BaH

0ABH

QADH

SBH

=11y )

38H

aoH

XTAL1

_Input to the Inverting oscillator amplifier and inpui 1o the
internal clock aperating circult.

XTAL2

Output from the inverting oscillator amplifior,

OO0

ACG
DOCI0m0

P3W
OOG00000

SPCR
D000 XK

T2COMN
OD0OMIDD

T2MO0
KR AOCK 00

RCAPIL

RCAFP2H
00000

DO000M0

THz

DHODO0GH:

P
HAOOD000

P3
1111114

IE
TXOA0000

SPER
QOO

Fh:;l
AR RRRER

SCON
COOMG0G

SBUF
XA

P1
11111111

WMCON
OO00001 0

TCOM
QOOCHRI0D

DCROONI000

TLY
Q000000

TL1
QODOD00D I

THE
LOGO0000

THT
00000

PO
11111111

5P
Q11

DPOL
MO0

DPOH
00000000 |

DL
DOCO0000

DP1H
COMO0000

SPDR
OO0

PCON
(XX HO0000

OFFH

OF7H

OFFH

OF7TH

O0FH

OD7H

DCTH

CBFH

DBTH

JAFH

JATH

&FH

arH

HFH

BFH
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Special Function Registers

4 map of the on-chip memory area called the Special Fune-
ion Register (SFR) space is shown in Table 1.

Note that not all of the addresses are oocupisd, and unoe-
upled addresses may not be implemented on the chip.
Head accesses to these addresses will in general return
andom data, and write accesses will have an Indeterminate

locations, since they may be used In future products to in-
voke new features. In that case, the resel or inactive values
of the new bits will always be 0.

Timer 2 Registers Control and status bits are contained in
registers T2CON (shown in Table 2 and T2MOD (shown In
Tabla @) for Timar 2. Tho register pair {RCAP2H, RCAP2L)

affect.

User software should nol write 1s to these uniisted

are the CaptureReload registars for Times 2 jr 18 1 e
ture mode or 16-bit auto-rela=2 -2

Table 2. T2CON—TimerCounter 2 Caniral Register

T2CON Address = 0CBH

Bit Addressable .
| TF2 BFz | Rok | tok | e | e | om | crA2 |
Bit 7 6 5 « | 3 | 2 L 1 | o

Reset Value = 0000 0000B

Symbol | Function

TF2 Timer 2 ovarflow flag set by a Timer 2 ovarfiow and must ba clsared by software. TF2 will not be set when aithar
RCLK =1 or TCLK = 1.

EXF2 Timer 2 external flag set when aither a capture or reload is caused by a negalive transition on T2EX and EXENZ2 =1,
When Timer 2 interrupt is snabled. EXF2 = 1 will causs the CPU to vectar to the Timer 2 Interrupt routine. EXF2 must be
cleared by software. EXFZ does not cause an Intefrupt in up/down countar made (DCEN = 1).

ACLK Recaive clock enable. When set, causes the sarial port lo use Timer 2 overflow pulses for s receive aock in sarial port
Modes 1-and 3. ACLK = 0 causes Timer 1 overflows to be used for the receive clock,

TOLK Transmit clock snable. When set, causes the serial port to use Timer 2 overfiow pulses for its ransmit clock in sarial port
Modes 1 and 3. TOLK = 0 causes Timer 1 ovarllows 10 be used for the ransmit clock.

EXEN2 Timer 2 extarnal snable. When sat, aliows a capture or reload 0 occur as & result of a negative transition on T2EX if
Tirmer 2 is not being used to clock the serial port, EXENZ = 0 causes Timear 2 to ignore events at T2EX,

TR2 Start/Stop control for Timer 2 T2 = 1 staris the timer.

e Timer or counter selact for Timer 2, C/T2 = 0 for timer function. C/T2 = 1 for external event counter {falling edgs Iriggered),

SPALE | Capturs/Reload select. GP/ALE = 1 causes caplures to oecur on negative transitions at T2EX if EXENZ = 1. GR/RLS — o
£ausas automatic reloads to occur when Timer 2 overflows or negative tranzilions oecur at T2EX when EXENZ = 1. WWhan

either RCLK or TCLK = 1, this hit iz Ignored and the timer is forced to auto-reload on Timesr 2 overflow.
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WNatchdog and Memery Control Register The WMCON
‘agister contains contral bits for the Waitchdog Timer

ta select the 2K bytes on-chip EEPROM, and to enable
byte-write. The DPS bit selects one of two DPTR ragisters

.shown in Tabla 3}. The EEMEN and EEMWE bits are used  availahble.
lable 3. WMCON—Watchdog and Memory Control Register
WMCON Address = 86H Resal Valug = 0000 00108
P2 | ps1 PSO | EEMWE  EEMEN | ©DPS | WDTRST ‘ WDTEN |
T - | = - B - B
Bt | 7 . B B | 4 a | 2 t ] 8
Symbaol | Funetlon
P52 Prescaler Bits for the Watchdog Timer, Whar all three bits ara set to 07, he walchdog timer has a nominal period of
P51 16 ms. When all three bits are set to 17, the nominal period (s 2048 ms.
PEn
EEMWE EEPROM Data Memory Write Enable Bit. Sef this bit to 17 before initiating byta write to on=chip EEPROM with the
| MOVX instruction. Usar software should set this bit to 0" afier EEPROM write is complated.
EEMEM Internal EEPROM Access Enable. When EEMEN = 1. the MOVX instruction with DPTR will access on-chip EEPROM
instead of extarnal data memory. When EEMEN = 0, MOV with DPTA accasses extarnal data memory.
bPS Data Poirier Register Select. DPS =0 selects tha first bank of Data Pointer Fiegister, DFO, and DPS = 1 selacls the
second bank, DP1
WDTRST | Watchdog Timer Reseat and EEPROM Ready/Busy Flag. Each tima this bit is set to *17 by user software, & pulza |s
ROV/BEY | generated o reset the watchdog timer. The WDTRST bit is then automalically reset to "0" in the next instruction cycle,
The WDTRST bit is Write-Only. This blt also serves as the RDY/BEY fiag in a Read-Only mode during EEPROM write,
AOY/BEY = | means that tho EEPROM |s ready o be programmed. While programming operations are being sxecuted,
the ACY/BSY bil equals “0" and i automatically roset to *1" when programming Is completed.
WDTEN Waichdog Timer Enable Bit. WDTEN = 1 enabies the walchdag timer and WOTEN = 0 disables the watchdog timer.

Pl Registers Control and status bits for the Serial Perigh-
ral Intarface are contained in registers SPCR (shown in
able 4) and SPSA {shawn in Table 5). The SPI data tits
'e contained in the SPDA register. Writing tha SPI data
'gister during serial data transfer sets the Write Collision
t, WCCL, in the SPSR register. The SPDR is double buff-
ed for writing and the values in 3PDR are not changed by
a5et.

terrupt Reglsters The global intarrupt enanle bit and the
dividual interrupt enable bits are in the |E register. In
!dition, the individual irterrupt enable bit for the SFlis in
< SPCR regisier, Two pricrities can be set for each of the
tinterrupt sourzes i o 17 reginiarn

Dual Data Pointer Reglsters To facilitate accessing both
internal EEPROM and external data memory, two banks of
16 bit Data Pointer Registars are provided: DPQ at SFR
address locations 82H-83H and DP1 at 84H-85H_ Bit DPS
= 0 in SFR WMCON selecis DPO and DPS = 1 selects
DP1. The user should always initialize the DPS bit to the
appropriata value before accessing the res pective Data
Pointer Regigir,

Power OH Flag The Power Off Flag (POF) is located at
bit_4 {PCOM.4) in the PCOM SFR. POF Is set to “1” during
power up. It can be set and reset under software contral
and is not affected by RESET.




fable 4. SPCR—SP! Control Redqister

SPCR Address = DSH Roset Value = D000 01XXB
| spiE SPE | DpoAD MSTR | cPOL | CPHA SPA1 | SPRD |
Bil [ 7 | 8 | 5 4 | 3 | 2 1 | 0 4{

Symbal | Function

SPIE SPI Interrupt Enable. This bit, in conjunction with the ES bit in the IE register, enablas SP| Intarrupte: SPIE = 1 and ES
=T enabtle SPIinterupts. SPIE = 0 disables SP| interrupis,

SPE SP| Enabls. SPI = 1 enables the SPI channel and Gonnects S5, MOSI, MISO and SCK 1o pins P1.4, P1.5, P1.6, and
F1.7. 5P| = 0 dizsables the SPI channal,

DORD | Data Order. DORD = 1 selects LSB first data transmission. DORD = 0 selocts MSB first darm iransmission,
MSTH Master/Slave Salact. MSTR = 1 selocts Masler SFI mode. MSTR =0 salects Siave P mode.

CPOL Clock Polarity. When CPOL = 1, SCK ig high when idie. When CPOL = 0, SCK of the master device is low whan pot
trensritting. Please refer 1o figure on 5P| Clock Phase and Polarity Conirol,

CPRA | Clock Phase. The GPHA bit togethar with ihe CPOL bil controls the ciock and data relationship betwaen master and |
slave. Please rafer 1o figure on SP1 Clock Phase and Polarity Control.

oPru | SPI Clook Rats Select. These two bits confrol the SCK rate of the device configured as master. SPR1 and SPAD have

SPR1 no effact an the slave. The relationship between SCK and the oscillator frequency, Fro. . is as follows:
SPRISPRO SCK = F,q. divided by
[ 4
o 1 16
1 0 64
1T 1 128

ibla 5. SPSH - 5P| Status Register

SPSR Address = AAH Aeset Value = 00XX XXXXB
s weol | - | - wi | = = =
Bit ‘ 7 6 | 5 | 4 3 | 2 | 1 0 |

iymbol | Fumetion

iPIF SPIIntarrupt Flag. When a serial fransfer is complate, the SPIF bit is set and an interrupt is genarated if SPIE = 1 and
ES = 1. The SPIF bit is cleared by reading the SPI status register with SPIF and WOOL bits set, and then accessing
the SPI data register.

YGOL | Wiita Collision Fiag. The WOOL bitis set if the SP! data register Is written during a data tranefor During data transier, |
| the result of reading the SPDR register may be incorrect, and writing to it has no effect. The WCOL bit {and tha SPIF
bit) are cleared by reading the SPI status register with SPIF ard WCOL set, and then accessing the 5P| data register, !

ble 6. SPDR — SPI Data Register

POR Address = B6H Reset Value = urchanged
| sPo7 [ sPos | sros | seps | see | seo sPo1 | sepo __l
Bt | 7 6 | s | +« | 3 T .

AT8958252 e e e
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Data Memory — EEPROM and RAM

The ATBSSE252 implemeants 2K bytes of on-chip EEPREOM
‘or data storage and 256 bytes of HAM. The upper 128
Jytes of RAM occupy a parallel space to the Special Fune-
ion Hegisters. That means the upper 128 bytes have the
zame addrassas as the SFR space bul are physically sepa-
ate trom SFR gpace.

When an instruction accesses an internal location above
addrass 7FH, the address mode used In the instruction
specifies whether the CPU accesses the upper 128 bytes
¥ RAM or the 5FR space. Instruchions that use direct
addressing access SFR space.

~or sxample, the fallowing direct addressing instruction
iccasses the SFR at location 0AOH {which is P2),

MOV DAdH, Piata
nstructions that use indirect addressing access the upper
28 bytes of RAM. For example, the following indirect
idressing instruction, whare RO contains 0AOH, accesses
7e dala byte at address DAOQH, rather than P2 (whose
ddress is OADH).

MOV BHO, kdabns
lote that stack operations are examples of indirect
ddressing, so the upper 128 bytes of data RAM are avail-
ble as stack space.

he an-chip EEPROM data memory is selected by setting
e EEMEN bit in the WMCON register at SFR address
weation 96H. The EEPROM address range |s from 0DOH to
FFH. The MOVX instructions are used 1o access the
EPROM. To access off-chip data memory with the MOVX
'structions, the EEMEN bit needs to be set to 07,

ha EEMWE bit in the WMCON register needs 1o be sat to
" before any byte location in the EEPROM can be written.
ser softwara should resat EEMWE bit 1o '0” if no further
EPROM writa is required. EEPROM write cycles in the
wial programming made are salfdimed and lypically take
5 ms. The progress of EEPROM writa carn be monitared
' reading the RDY/BSY bit (read-only) in SFR WMCON.
D¥/BSY = 0 means programming Is still in progress and
DY/BSY = 1 means EEPROM write cycle is completad
1d another write cyele can be initialed.

addition, during EEFPROM programming, an attempled
ad from the EEPROM will fetch the byte being written
th tha MSB complemented. Once the write CyCle is com-
tted, true data are valid at all bit locations.

rogrammable Watchdog Timer

g programmable Watchdog Timer (WDT) epsrates from
independent oscillator. The prescaler bits, PSSO, PS1
1P52 in SFR WMCON are used 1o sat the perod of the
tchdog Timer from 16 ms to 2048 ms. The avallable
\8r periods are shown in the following table and the

actual fimer periods (at V. = 5V) are within +30% of the
nominal,

The WDT is disabled by Power-on Resst and during
Power-down. It is enacled by setting the WDOTEN bit in SFR
WMCON (address = 96H), The WDT is reset by satting the
WOTRST bit in WMCON, When the WDT times out withewt
being reset or disabled, an internal RST pulse is genarated
1o reset the CPU.

Table 7. Watchdog Timer Period Selaction

| WDT Prescaler Bits | |

P2 | ps1i | PSo | Parlod (nominal)

0 0 16 ms

] 1 42 ms ]
0 1 0 84 ms

0 1 1 128 me

1 0 0 256 ms
B 0 1 512ms |
B 1 0 024me |
R i 1 | i | 30-13&15

Timer 0 and 1

Timer 0 and Timer 1 in the ATBSSA252 operaie the same
way as Timer 0 and Timar 1 in the ATB9C51, ATBOCSES ang
ATBIGCSS. For further information, sae the Octobar 1995
Microcontrolier Data Book, Page 2-45, sectian titled,
"Timer'Counters.”

Timer 2

Timer 2 is a 16 bit Timer/Counter that can operate as aither
a timer or an avant counter. The type of operation is
selectad by bit C/T2 in the SFR T2CON {shown in Table 2).
Timer 2 has three operating modes: capture, auto-reload
(up or down counting}, and baud rate generator. The
modes are selscted by bits in T2CON, as shown in Table £

Timer 2 consists of two 8-bit registers, TH2 and TLZ2. In tha
Timer function, the TL2 register is incrementad every
machine cycle. Since a8 machine cycle consists of 12 oaci|-
lator periods, the count rate Is 1/12 of the ascillator
frequency,

In the Counter funclion, the ragister is incremented in
rasponse o a 1-t0-0 transition at its corrasponding extemal
input pin, T2, In this functlon, the extamal inpul is sampled
during SSP2 of every machine cycle. Whan the samples
show a high in one cycle and a low in the next cycle, the
count is incrementad. The new count value appears in the
register during S3P1 of the cycle tellowing the ane in which

Bl e o m 9
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he transiticn was detected. Since two machine cycles (24
Jacillator petlods) are required to recognize a 1-to-0 transi-
don, the maximum count rate is 1/24 of the oscillater
requency. To ensure that a given level s sampled at least
wnee before it changes, the level should be held for at least
ane full machine cycla.

Table 8. Timer 2 Operating Modes

RCLK + TCLK | CPALZ | TH2 | MODE
0 0 1| 16-bit Auto-reload
0 i 1 | 1600 Captwrn |
1 X 1 ‘ Baud Rate Generalor
X | x| o o

‘igure 1. Timer 2 In Capture Mode

Capture Mode

In the capture mode, two options are selected by bit
EXENZ in T2CON. If EXENZ = 0, Timer 2 is & 16 bit timer
or counter which upon overflow sets bit TF2 in T2COM.
This bit can then be used to generate an interrupt. If
EXEMZ = 1, Tlmer 2 performs the same oparation, but a |-
10-0 transition at external input T2EX also causes the eur-
rent value in TH2 and TL2 to be captured into RCAF2H and
RCAP2L, respactively. In addition, the transition at T2EX
causes bit EXF2 in T2CON to be set. The EXF2 bit, like
TFZ, can generate an interrupt. The capiture mode is illus-
trated In Figure 1.

OSC |—w #12 | T =
}\r;rm il e
= i 7
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| GonTroL - | BNEEELOW
[1— J T2 = 1 " gt
2 PIN GAFTUHE‘ I :D_ |
AGAPZH | RGAPEL N
SITI
Bﬂérrémcgqﬂ TIMER 2
INTERRUPT
TEXPN[ |—n M | — T E
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Auto-reload (Up or Down Counter)

limer 2 can be prograrmmed to count up or down when
=onfigured in its 18 bit auto-reload mode. This feature is
nvoked by the DCEN (Down Counter Enable) bit loeated in
‘he SFR TZMOD (see Table 9). Upon resst, the DCEN hit
S 56t to 0 so that timer 2 will default to count up. When
JCEN is set, Timer 2 can count up or down, dapending on
Ihe value of the T2EX pin.

=igure 2 shows Timer 2 aulomatically counting up when
JCEN = 0. In this mode, two options are selecied by bit
=XENZ2 in T2CON. If EXENZ = 0, Timer 2 counts up to
IFFFFH and then sets the TF2 bit upon overflow. The
werflow also causes the timer registers to be reloaded with
ha 18 bit valus in RCAP2H and RCAPZL. The values in
ICARP2H and ACAP2L ars presot by software. If EXENZ =
-8 16 bit reload can be triggered aither by an overflow or

igure 2. Timer 2 in Auto Reload Mode (DCEN =)

OsC ..,!_ +12
|_ wilh| [ =4l

by & 1-to-0 transition at extemnal input T2EX, This transition
also sets the EXF2 hit. Both the TF2 and EXF2 bits can
generate an Internupt if enabled.

Setting the DCEN bit enables Timer 2 o count up or down,
as shown in Figure 3. |n this mode, the T2EX Din controls
the direction of the count. A logic 1 at T?EX makes Timer 2
count up. The timer will overflow at OFFFFH and set the:
TFZ bil. This overflow also causes the 18 bit value In
RCAP2H and RCAP2L to be reloaded into the timer regis-
tors, TH2 and TL2, respectively.

A loglc 0 at T2EX makes Timer 2 count down. The tirmer
underflows when TH2 and TL2 equal the values stored in
RCAP2H and RCAP2L. The underflow sets the TES bit and
tauses OFFFFH to be reloaded into the timar registars,
The EXF2 blt toggles whenever Timar 2 overflows or
underfiows and can be used as a 17th bit of resolution. In
this aperating mode, EXF2 dosas not flag an intarrupt.

y Dore | S
| W THZ M2 J
L :
CONTAGL i CVERFLOW
& TR2 B 12 .\ h’}"\\
Gife s RELOAD ST v
- TIM
ER 7
R [ e INTERFLPT
FHIAF‘EHr RCAPZL j i
- o TF2
ooy —
R M- . D
TZEX PIN | 4 ExXF2
] 1 E ‘ | 125
CONTROL
EXEMNZ
ible 9. T2MOD - Timer 2 Mode Control Register
2MOD Address = 0CGH Reset Value = X00GX XXO0B |
It Bit Addressable
< A - - - | - ‘ T20E | DCEN |
BE | 7 | & 5 | a4 a | 2 1 | q
ymbol | Function
Not implemented, reserved for future yse.
20E Timer 2 Output Enable bit.
CEN | When set, this bit allows Timer 2 1o be configured as an Upidown countar, J
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Figure 3. Timer 2 Auto Reload Mode {DCEN = 1)
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Igure 4. Timer 2 in Baud Rate Generator Mods
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Baud Rate Generator

Timer 2 is selected as the baud rate genarator by =atting
TCLK and/or RCLEK in T2CON (Table 2}, Nole that the
Jaud rates for transmit and receive can ba different if Timer
2 is used for the receiver or transmitter and Timer 1 is used
for tha other function. Setting RCLK and/or TGLK puts
Timer 2 into its bavd rate generator mode, as shown in Fig-
dre 4,

The baud rate generator mode Is similar to the auto-reload
Tode, in that a rollover in TH2 causes the Timer 2 registers
o be reloaded with the 16 bit valus in registers RCAFZH
and RCAP2L, which are preset by software.

The baud rates in Modes 1 and 3 are detemined by Timer
*'s overflow rate according to the following equation.

Modes 1 and 3 Baud Rates = 1IMmer 2 D:'grﬂnw Rate

‘he Timer can be configured for either timer or counter
peration, In most applications, it is canfigured for timer
peration {CP/TZ = 0). The timer operation is different for
imer 2 when itis used as a baud rale generator. Mormally,
s & limer, it increments every maching cycle (at 112 the
scillator frequency). A= a baud rate genarator, howaver, it
erements every state lime (at 1/2 the oscillator fre-
uency). The baud rate formula is given balow.

Modes 1 and 3 _ Oscillator Frequency
Baud Rate 32 » [85536 - (RCAP2H,RCAP2L )

here (RCAP2H, RCAP2L) is the content of RCAP2ZH and
CAPZL taken as a 18 bit unsigned integer.

mer 2 as a baud rate generator is shown in Figure 4. This
jure is valid only if RCLK or TCLK = 1 in T2CON. Note

=t o wmllag s im TLY Adevmm s =k TR vl aartl vt Latadad | 8
SR i

damtand by wedl el Taeall, d i=lg-0
insiion in T2EX will set EXFS i will net rasienm o mbnnd
m {HGAF.{:P‘I, F‘IL-H.F'J'_L.] L R B e

T R TR R

2 is in use as a baud rate generator, T2EX can be used as
an exdra axternal interrupt.

Note that when Timer 2 is running (TR2 = 1) as a timer In
the baud rate generator mode, TH2 or TL2 shouid not be
read from or written to. Under these conditions, the Timer is
incremented avery state fime, and the results of a read or
write may naot be accurate. The RCAP2 regislers may be
read but should not be written to, because a write rnight
Overlap a reload and cause write and/or reload armors, The
timer should be turned off (clear TR2) before accessing the
Timer 2 or RCAP2 registers.

Programmable Clock Out

A 50% duty cycle clock can be programmed to come aut on
P1.0, as shown in Figure 5. This pin, besides being a regu-
lar I/0 pin, has two alternate functions, H can be
Pprogrammead fo input the extemal clock for Timer/Counter 2
or 1o oulput & 50% duty cyele clock ranging from 61 Hz 1o 4
MHz at & 16 MHz operating frequency,

Ta configure the Timer/Counter 2 as a clock genetator, bit
G/T2 (T2CON.1) must be clearad and bit T2OE {T2MOD.1)
must be set. Bit TR2 (T2CON._2) starts and stops the timer.

The clock-out frequency depends on the oscillator fre-
quancy and the reload value of Timer 2 capture regisiers
(RCAP2H, RCAP2L), as shown in the following equation,

= Osclilator F

PR O ey s (RCAPZH.RGAPZL}]

In the clack-out mode, Timer 2 rollovers will not fanerate
an intetrupt. This behavior is similar to when Timer 2 is
usad as a baud-rate generator. It is possible to use Timer 2
as & baud-rale generator and a clock generator simulta-
neously. Mote, however, that the baud-rate and dock-out

iWequencies cannot be determined independsntly from one
ﬂn.—ﬂhn— B T B L e aTar iall

s e e ‘lmEl 13




Figure 5. Timer 2 in Clock-out Mode
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UART

The UAAT in the ATR958252 operates the sama way as
the UART in the ATBSCS1, ATBACS2 and ATHSCES. For
‘urther information, see the October 1995 Microcontrodlar
Data Book, page 2-43, section fited, “Serial Interface.”

Serial Peripheral Interface

The sarial peripharal interface (SP1) allows high-speed syn-
shronous data transier between the ATB9SB252 and
yeripheral devices or batween several ATBGS8252
levices. The ATB958252 SPI features include the
ollowing:
* Full-Duplex, 3-Wire Synchronous Data Transfer
' Master or Slave Opsration
+ 1.5 MHz Bit Frequency (max._)

LEB First or MSB First Data Transfer

Four Programmable Bit Rates

End of Transmission Interrupt Flag

igure 7. SPI Master-slave Inerconnection

* Write Collision Flag Pratection
* Wakeup from Idle Mode (Slave Mode Only)

The interconnection betwaen master and slave CPUs with
5Pl is shown in the following figure. The SCK pin Is the
clock output in the master mode but is the clock input in the
slave mode. Writing to the SP! data registar of the mastar
CPU starts the SPI clock generator, and the data written
shifts out of the MOSI pin and into the MOS! pin of the
slave CPU. Aftar shifting one byte, the SFI clock generatar
stops, setting the end of transmission flag (SPIF). If both
the 5P1 interrupt anable bit {SPIE) and the serial port inter-
rupt enable bit (ES) are set, an imterrupt is requasied,

The Slave Select input, 55/P1.4, is set low to select an
individual SP| device as a slave, When 55/P1.4 is set high,
the SPI port is deactivated and the MOSI/P1.5 pin can be
used asan input.

Thers are four combinations of SCK phase and polarity
with raspect to serial data, which are determined by control
bits CPHA and CPOL. The SP! data transfer formats ars
shown in Figure B and Figure .

MSB MASTER LSB . MSo! MSB  SLAVE LSB
— | 88T sHFT REGISTER | 8BIT SHIFT HEGISTEr—|
' r : R —
. MOEI MDEI ~ Ml
| 5P ! 'SCK SCK;
[CLOCK GENERATOR[ >, 55
Ve
gure 8. 5P transfer Fomat with CPHA = 0
SCK CYCLE # 1 2 3 4 T '
(FOR REFERENCE) - 2 | | | .8 Iﬁ i 7 ?- =
SCK (CPOL=0) N A \J_/J_\_-/'_\-_, ‘x--/]“\-f ===
SR 1 = I i L e
BCK (CPOL=1) \L/ \]|_A | ral \{_/| ™ \_/;—\Jl_' /]—\\_,r"\L,,l—
|- | | ] i | | .
MOS| MSB X" 8 X85 X a4 % 3 ¥ 8 % i Vi :
o O O i e o
MISO i %’r MsE 5 E. ™ & @ s S
(FROM SLAYL A A6 X B X & ; 2 X 58 >

|
S5 (TO SLAVE) 1] |

it defined but normally MSB of character Just recaived
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Figure 8. SFI Transfer Formal with GPHA = 1

SCK CYCLE # r i 2 | 3 | & 5 [ 6 AEE
(FOR REFERENGE) . . 1 I 4‘
SCK (CPOL=0) /"\ | xf}':\/l \IJ‘\/}“\;__/- N /l—‘w?_ R
8CK {CPOL=1) _\l)__ﬂl_/j_w | i_/}_ \_F«’ll,‘\[—/!_\ _,| SN |_ o
= i s _ L e g L O i ==
MOSI —3 8RS
(FROM MASTER) I:P*'r—"f;’ﬁﬁ . IX% fCrﬂ : 2_..|><_|1 Z -S.E_|,>
g (0 VG i i i Y T e e Ve e P
FROMSLAVE) |- e “F:’r‘ r\ XXX B —T_
ssmosve | | | | =i | | | || | '

Mot defined but normally LSB of previously transmitted charactar

nterrupts

he ATBIS8252 has a iotal of six intsrrupt vactors: two
xternal interrupts (INTU and TNTT), three timar interrupts
Fimers 0, 1, and 2), and the serial part intarrupt. These
iterrupts are all shown in Figure 10.

ach of these intermupt sources can be individually enakled
r disabled by setting or clearing a bit in Special Funetion
egister IE. IE also conlains a global disable bit, EA, which
sables all interrupts at once.

ote that Table 10 shows that bit position IE.& iz unimple-
ented. In the ATB9C51, bit position |E.5 is alsg
implemented. User software should not write 1s o thess
t positions, since they may be used in future ATRS
oducts.

mer 2 interrupt is genserated by the lagical OR of bits TF2
id EXF2 in register T2CON. Nelther of these flags is
sared by hardware when the service routine is vectorad
. In faet, the service routine may have to datermine
wther it was TF2 or EXF2 that generated the internupt,
d that bit will have to be eleared in software.

& Timer 0 and Timer 1 flags, TFO and TF1, are sat at
F2 of the eyela in which the timers overfiow. The values
3 then polled by the circuitry in the next cycle. However,
1 Timer 2 flag, TF2, is set at SPP2 and |s polled in the
ne cycle in which the timer overflows,

Table 10. Interrupt Enabla (IE) Registar

(MSENLS8)
|_EA|— |ETE|EB|EH|EXI|ETEIIE.'{EI-]
Enable Bit = 1 enables the interrupt.
Ernable Bil = 0 dizables the terrrupt,
| Symboi | Pesition | Funciion
‘ Disables all interrupls. if EA =0, no miermupt
EA ET s al::kmw.lmad_ IFEA =1, each interrupt
SCUICE s individually enabled or disatiled by
| sailing or Claaring s ana_ble bil.
—= IE.& Resered, N
:Efz r"E,E Timer 2 inlarmp;_n enable bit, :
ES IE4 SP| and UART internpt enabia bir,
Ui ET1 B3 Timer 1 interrupt enable bi.
=T E2 | Extarnal Interrupt 1 enable bit i
B ETo [E.1 Timer 0 IRlemupt snable b
i EXC IEno Extamal l-nlarrup't O enahle bit.
_Uaer software should never writg 15 ko unirplamented bits, bucayse

they may be used in fulure ATES products.




Figure 10. Intermupt Sources
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Jscillator Characteristics

TAL1 and XTAL2 are the input and cutput, respectively,
fan inverting amplifier that can be comfigured for use as
1 on-chip escillator, as shown in Figure 11. Either a quariz
ystal or ceramic resonator may be used. To drive the
wice from an external clock source, XTALZ should be Jeft
iconnected while XTAL1 is driven, as shown in Figure 12,
8re are no requiraments on the duty cycle of the extemal
ack signal, since the input 1o the intemal clocking circuitry
through a divide-by-two flip-fiop, but minimum and maxi-
um veltage high and low time specifications must be
Iserved,

ATB9S8252

Figure 11. Oscillator Conneclions

G2
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1 -
e | ] XTAL1
@ GND
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Figure 12. Extemal Clock Driva Configuration
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idle Mode

In idle mode, the CPU puts itself to sleep while all the on- from where it lefl off, up to two machine cycles before the
chip peripherals remain active. The mode is invokad by  internal reset algorithm takes control, On-chip hardware
software, The content of the on-chip HAM and all the spe- inhibits access to internal RAM in this event, but access to
cial functions registers remain unchanged during this  the port pins is not inhibited. To eliminate the possibility of
mode. The idle mode can be terminated by any enabled  an unaxpected write to a port pin when idle mods is temmni-
intarnupt or by & hardware reset. nated by a reset, the instruction following the one that
Note that when idle mode is terminated by a hardwars  invokes idie mode should not write 16 a port pin or 1o exter-
reset, the device normally resumes program execution  nal memory.

Status of External Pins During Idle and Power-down Modes

Mode Program Memory | ALE PSEN PORTO | PORTT | PORT2 PORT3

Idle Interna [ 1 1 Data Data Diata Data
ide Extsmal 1 1 Float Data | Address Data
 Power-down Intarmal 0 0 Data | Daia Data Data
Power-down External o | o " Float Data | Data | Daa N
“ower-down Mode Program Memory Lock Bits

n the powear-down mode, the nscillator is stopped and the  The AT&2S8252 has three lock bits that can ba left unpre-
1struction that invokes power-down is the last instruction grammed {U} or can be programmed {P) to obtain the
weculed. The on-chip RAM and Special Function Regis-  additional featurss listed in the following tabie.
Brs Irataln thgir values until the power-down mads is When lock bit 1 Is programmed. tha logic level at the EA pin
stminated. Exit from power-down can be initiated either by is sampled and laiched during reset. If the device is pow-
hardware reset or by an enabled external interrupt. Reset erad up without a reset, the latch initializes to a random
:defines the SFRs but does not change the on-chip RAM.  yalus and holds that value until reset is activated. The
he reset should not be activated before V.. is restored fo latched value of EA must agree with the current logic lavel
s narmal vperaling level and must be held active long  at that pin in order for the device to function property.
nough to allow the oscillator to restart and stabilize. Once programmed, the lock bits can only be unpro-

0 exlt power-down via an interrupt, the external interrupt grammed with the Chip Erase operations in alther the
ust be enabled as level sensitive befors entering power- parallel or serial modes.

»wn. The interrupt service routine starts at 18 ms [narmi-

1l) after the enabled interrupt pin is activated.

ock Bit Protection Modes!

Program Lock Blts
| 181 [ 182 [ 183 | Protection Type
1 ) ] U | Naointemal mamory lock fasturs,

2 P ] U | U | MOVC insiructions exscuted from external program memory are disabied rom fetching code bytss
from intermal memony. EA is sampled and latched on reset and furthar programming of the Flash
memory (parallel or serial mode) is disabiad,

PP U Same as Moda 2, but paralel or serial verlty ars also disabled,

P P P Same as Mode 3, but extemnal exacution is also disabiad, 1
1. U= Unprogrammed
2. P = Programmed

It il
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Programming the Flash and EEPROM

Atmel's AT8958252 Flash Microcontroller offers 8K bytes
of in-system reprogrammatie Flash Code memory and 2K
bytes of EEPROM Data memory,

The AT8958252 is normally shipped with the or-chip Flash
Code and EEPROM Data meamory arrays In the ergsad
state {i.e. contents = FFH) and ready fo ba programmed,
This device supports a High-voltage (12V) Parallal pro-
gramming mode and a Low-voltage [5W) Serial
programming made. The serial pragramming mode pro-
vides a convenient way to download the AT88S8252 inzide
the user's system. The paralial programming mode is com-
patible with conventional third party Flash or EFROM
Jrogrammers,

The Code and Data memory arrays are mapped via sepa-
‘ate address spaces in the serial programming mode. In
he parallel programming moda, the twa Arrays accupy one
sontiguous address space: 00DOH to 1FFFEH for the Code
wray and 2000H to 27FFH for the Data array.
'he Gode and Data memory arrays on the ATS9Sg252 ars
rogrammed byte-by-byte in aither programming mode. An
Wic-erase cycle is provided with the self-timed prograrm-
Mng operation in the serial programming mode. There is
& need 1o perorm the Chip Erase operation to reprogranm
ny memaoty location in the serlal pragramming mocea
ntess any of the lock bits have been Drogrammed,
1 the parallel programming mode. there is no auto-srazg
yele. To reprogram any non-blank byte, the user needs 1o
se the Chip Erase operation first to srase both amays.
arallel Programming Algorithm: To program and verify
18 ATBSE8252 in the parallel programming mode, the fol-
wing sequence is recommended:

Power-up sequence:

Apply power between V... and GND pins.

Set AST pin {o “"H",

Apply a 3 MHz 10 24 MHz clock 1o XTAL1 pin and wait

for at least 10 milliseconds.

Set PSEN pin to “L”

ALE pin to "H"

EA pin to “H* and &ll other pins to “H.

Apply the appropriate combination of "H" or *L" logic

levels to pins P2.6, P27, P36, P3.7 to eloct ong of

the programming operations shown in the Fiash

Programming Modes table.

Apply the desired byte address to pins P1.0to P1.7

and P2.0 to P2 5.

Apply data to pins P0.0 to P0.7 far Write Code

operaticn.

5. Faise EAV,, to 12V to enable Flagh programming,
erase or verification,

8. Pulse ALE/PROG once to program a byte in the
Gode memory array, the Data Memaory array or the
lock bits. The byte-write cycle is seli-timad and typi-
cally takes 1.5 ms,

7. To verify the byte just programmed, bring pin F2.7 to
‘L™ and read the programmed data at ping P00 ta
PO.7.

8. Hepeat steps 3 through 7 changing the address and
data for the entire 2K or 8K bytes array of until the
end of the oblect file is reachad,

9. Power-off sequence:
Set XTALT to L,
Set AST and EA pins ta "L",
Turn V.- power off.

In the parallel programming mode, there is no auto-grases
eycle and to reprogram any non-blank byte, the usar needs
to use the Chip Erase apearation firsl to erase both arrays.

Data Polling: The AT8958252 featurss DATA Polling 1o
indicate the end of a wrile cycle. During a write cyela in the
parallel of serial programming mode, an attempted read of
the last byta written will result in the complement of the writ-
ten datum on P0.7 (parallel mods), and on the MSB of the
serlal output byte on MISO (serial mode). Once the write
cycle has been completed, true data are valid on all out-
puts, and the next cycle may begin. DATA Polling may
begin any time after a write cycle has been initiated.
Ready/Busy: The prograss of byle programming in the
parallsl programming mede can also be meonitored by the
RDY/BSY output signal. Fin P3.4 is pulled Low after ALE
goes High during programming to indicate BUSY. P2.4 is
pulled High again when programiming is dona to indicate
READY,

Program Verity: If iock bits LB1 and LB have not been
prograrmmed, the programmed Code or Data byte can be
read back via the address and data lines for verification,
The state of the lock bits can also be verified diractly in the
parallel programming made. In the serial programming
mode, the state of the |ock bits can only be varified indi-
rectly by obsarving that the lock bit features are snabled,

Chip Erase: Both Flash and EEPROM arrays are erasaed
elecirically at the same time. In the parallel programming
mode, chip erase is initiated by using the proper combing-
lion of control signals and by holding ALE/PROG low for 10
ms, The Code and Data arrays are written with all "1"s in
the Chip Erase operation.
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In the serial programming mode, a chip erass operation s
initiated by issuing the Chip Erase Instruction. In this moda,
ohip erase is sel-fimed and takes about 16 ms.

During chip srase, a serial read from any address [ocation
will return 00H at the data outputs.

Serial Programming Fusa: A pragrammable fuse is avail-
able to disable Serial Frogramming if the user needs
maximum system security. The Serial Programming Fuse
tan only be programmed or erased in the Parallel Frogram-
ming Maode,

Tha ATE9S58252 is shippad with the Serial Programming
MWode enabled.

ieading the Signature Bytes: The signature bytes are
gad by the same procadure as 3 normal verification of
ocations 030H and D31H, except that P3.6 and P37 must
1@ pulled to a logic low. The values returned are as follows:

(D30H} = 1EH indicates manufactured by Atmel
(031H) = 72H indicates 8958252

’rogramming Interface

very code byte in the Flash and EEPROM Afrays can ba
ritten, and the entire array can be erased, by using the
prropriate combination of control signals. The writa oper-
tion cycle is self-timed and ance initiated, wil|
utomatically time itself to complation.

I major programming vendors offer worldwide support for
& Atmel microcontroller series. Please contact your local
egramming vendor for the appropriate software revision.

ierial Downloading

oth the Code and Data Memaory arrays can be pro-
ammed using the serial SPI bus while RST is pulled to
= The serial interface consists of ping SCK, MOSI {input)
1d MISO (output). After RST is set high, the Programming
vable instruction needs to be executed first before B
am/erase operafions can be exacuted.

1 auto-erase cycle is built into the self-timed programming
'ération (in the serial mode ONLY) and there is no nead
first exacute the Chip Erase instruction unless any of tha
:k bits have been programmed. The Chip Erase opera-
n turns the content of every memery location in both the
e and Data arrays into FFH.

& Code and Data memory arrays have separate address
BCES!

0000H to 1FFFH for Code memory and 000H 1o 7ZFFH for
Data memary,

Either an extamal system clock is supplied at pin XTAL1 or
a crystal needs 1o be connectad across ping XTAL1 and
XTAL2, The maximum serial clock (SCK) freguency should
be less than 1/40 of the trystal freguency. With a 24 MHz
nscillater clock, the maximum SCK frequercy is 600 kHz,

Serial Programming Algorithm

To program and verify the ATB9S8252 in the sarial pro-

gramming mode, the following sequence is recommendad;

1. Power-up sequence:

Apply power between VOC and GND pins.

Sat RST pin to “H°,

It a erystal is not connected across pins XTALT and
XTALZ, apply a 3 MHz to 24 MHz Clock to XTAL1 pin
&nd wait for at laast 10 milliseconds,

2, Enablg serig| programining by sending the Pro-
gramming Enable serial instruction to pin
MOSIP1.5. The frequency of the shift clock sup-
plied at pin SCK/P1.7 needs to be less than the
CPU clock at XTALY divided by 40,

3. The Code or Dats array is programmed ona byte at
a tima by supplying the address and data topether
with the appropriate Write instruction. The selectad
memary location is first autormatically erased before
rew data s writtean. The write cycle is seli-limed and
typically lakes less than 2.5 ms at 5V,

4. Any memory location ean be verified by using the
Read instrueticn which returns the confent atthe
selected addrass at serial output MISO/P1 6.

5. Atthe end ofa programming session, RST can be
s&t low to commence normal operation.

Power-off sequancs |jf needed):

Set XTAL1 to “L" {if a crystal is not used).
Set AST o L~
Turn V. power off,

Serial Programming Instruction

The Instruction Set for Sarial Programming follows a I-byte
protocol and is shown in the following table:

AT89S8252 E ——— S —
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Instruction Set

Inpert Formet

Instruction Byte1 | Bywe2 Byte3 | Operation

Programming Enable 10101100 | 0101 0011 | Jpoo xoot | Enable serial programming interface after RST goes high.

Chip Erase 1O 1100 | oo 100 oo 0o | Chip erase both 8K & 2K memory arrays,

Fead Cods Mamory Baaa alo1 low addr Jooo xuoe | Read data from Code memary amay at the salected address,
The 5 MSBEs of the first byle are the high ordar address bits.
The low order address hils ar in the second byte. Data ara
available at pin MISO during the third byta.

Write Code Mamory aaaa alld low ackdr data in Write data to Code memary location al selected address. The
address bits are the 5 MSBs of the fist byte together wilh the
second byte.

Aesad Data Memory D0aa a1l low addr o000y | Read data from Data memory aray at salected address. Data

| @re avatlable at pin MISO during the third bryte.

Write Data Memory D0aaati0 | lowaddr | datain ' Wit data to Data memory location at soiacted addrece.

Writa Lock Bits 1040 1100 xx11 | oo oo | Wiite lock bits.

Set LB1, LB2 or LB3 = *0" to program lock bits, ]

! I
lote: 1. DATA polling is used 1o indicate tha ard af a write cycle wh

2. "aaaaa" - high order address.
3. “¥" = don't cara.

ich typically takes Tese than 2.6 ms a1 £,
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Flash and EEPROM Parallel Programming Modes

| ' | | | | Data D | Address
Made RST PSEN | ALEPROG | EANV.. | P28 | Po7 | pas P37 | POT:D | P25:0P1.7:0
Sarlal Prog, Modes H hil ht ¥
Ghip Erase R e T el (B “ I N ) [ S (P X X
Write (108 bytss) Memary H L | = 12y L H H H DIN ADDR
Aieac (10K bytes) Mamony H L H 12y L L H H DouT ADDHA
Write Lock Bits: H S e R 12y H L. H L Din X
Bt - 1 P07 mi X
Fil - 2 PO&=D X
Bil-3 ' POS=0 | x
Read Lock Bits: oL H v | W K| L | L] pour | X
Bit - 1 | ®BPD2 ¥
Eit - 2 BFO,1 X
Bir- 3 P00 X
Fead Ammal Gode H L H 12w L L L L DouUT 30H
Fsad Devies Code H L H 12 L L L L oouT TIH
Sevial Prog. Enabia H L | —~_—& 12y L H L H | Poo=o X
3erial Prog. Disable H L | @ 12y L H L H FO.O=1 X
Red Serlal Prog. Fuse H L H 2 | H | M | W] eeo | %
s’ 1. "h = weakly pulied "High™ intarnally. 3. P3.4 s pulled Low turing programming to indicate
2. Chip Erase and Serial Programming Fuse require a RDY/ESY,
10 ms PRDG pulse. Chip Erase needs 1o be per- 4. "X = don't care

formed first before reprogramming any byte with a
cantert other than FFH,
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Figure 15. Flash/EEPROM Serial Downloading

Figure 13. Programming the Flash/EEPRCM Mermory

+5V
ATB958252 ?
ADDR. 20 - A7 py Vo =1
MOODH2TFFH PGM
P2it - P25 PO ja—
AB - A13 DAl
— P2G g
5EE FLASH o po ALE [4— PROG
PROGRAMMING :
MODES TABLE | — —»| P35
—— P3T
|—T— — XTALz EA l&—— v,
324 MMz L
1 ===
—e——| xTaL1 RST f— v,
; | GND FSEN |—
=

o

igure 14. Verifying the Flash/EEPROM Memory

454
=
ADDR. 20 - ALl o, Vs |
DOGOH/2FFFH PGM DATA
F20 - F25 PO |- UsE 10K
A8 - A13 PULLUPS)
—»| P28
SEE FLASH P27 e — i
PROGRAMMING
MODES TABLE | — ™ Fa&
——»{ P37
| —#— — xTAL2 EA f+— v,
3-24 Mhz J.
i
-1
\~—l——_:.‘— KTAL1 RST p—— W,
I GND PSEN [— ]
¥ -

+4.0V ta 5.0V
ATASE08252
Vﬂ'ﬂ:
INSTRLICTION
NPUT  — —8 P1EMOSI
DATA QUTPUT + — PLBMISO
CLOCK [N — —™ P1.7/50K
—8— 1 KTAL2
3-24 HH.-':__‘_ -|
- E—
Tk |
—o— 5| xTAL1 RST f— v,
GND

=I__




Flash Programming and Verification Characteristics — Parallel Mode
Ta=0°C 10 70°C, Vion = 5.0V £ 10%

Symbol | Paramaster Min Max Units
Vep Programiming Enable Voltage 118 12.6 "

_IH. Programming Enabis E:urrﬂm . 1.0 il
Vtoe, | Oscllator Frequency ' ' 3 24 MHz |
o Address Setup to PROG Low ' | ast.., '
b Address Hold afler PRDG | B |

me | Data Setup to POG Low T B
[T~ Data Hold after PG 48850,

—_ P2.7 (ERBBLE) High to Vop _ | 4Btan

.tgum Ve Satup to PROG Low . . 10 LG
twon | PROG Width ' _ BT us |
oy | AddrssfoDatavaid ' Bloee |
sy ENABLE Low to Data Valid h | ..

tez | DuiaFloatatter ENABLE ' 0 48t .,

B PROG High to BUBY Low - R . 1.0 us i
e | Byte Write Cycle Time ' ' | 20 | ms
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Flash/EEPROM Programming and Verification Waveforms - Parallel Mode

P10 - P17 PROGRAMMING VERIFICATION
FE.I'D i Pz:ﬁ ADDRESS ADDRESS
o Ly
PORT 0 DATA IN DATA QUT
1 w1 t 4 =
T VoL leHox g S
ALEFPROG
t ] =
SHEL - IGLEH >
UF‘P
EAMepe ST — e
P2.7 " oo B e oy ™ * tengr
{ENABLE)
"El'ﬂl. [ -
P3.4
{ADY/BSY) BUSY READY

verial Downleading Waveforms

SERIAL CLOCK INPUT
SCKIP1.7 =S il O e O o A

7 6 5 4 a3 2 { g
SERIAL DATA INPUT | |

MOSIP1 5 'MSB: Y o |Lss
SERIAL DATA OUTPUT |
MISO/P1.6 ImMsB| | 'l el

ﬁ‘ﬁ
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Absolute Maximum Ratings*

Operating Temperature......ccc......coeecccio... -BE7C 10 £125°C "NOTICE:  Stresses beyond thuse listed under “Absolute
Maximum Ralings" may cause permanent dam-
Storage TEmMperature ... -65°C to +150°C | 408 o the davice. This is a siress rafing only and
functional operation of the device at these or any
Vnltage on Any Bin other conditions beyond those Indicated in the
with Respect toGround ... ... 4 OV o +7.0V cperalional sactions of this specification is nat
implied. Exposure to sbealute maximuam raking
Meudimum Operating Lol T 6.6 conditions for extended penods may affest device
rediability.
DC QMR CUIENE o oo o it 5.0 maA
il

OC Characteristics

fhe values shown in this table are valid for Ta = -40°C 10 85°C and Vo = 5.0V + 20%, unless otherwise noted.

Symbol | Parameter Condition ' min | Max Units
Vi Input Low-voltage {Except EA) 0.5 02 Ve =01 v
YiLa Input Low-voitage (EA} 05 02 Ven-03 v
Vi, Input Hith-voltage (Except XTAL1, RST) 02Vee+08 | Voo +05 v
Vi Input Hifh-voltage _ (XTAL1, RST) | 07V Voo +0.5 v
Output Low-voltage [ '
Ve, {Pﬂ‘ﬁ T o = 1.6 mA 0.5 v
= Output Low-voitage ¥ s o ' e
Wiy {mﬁ St ﬁélEg_r:: lo, = 3.2 mA 0.5 v
' _ bop = 80 LA, Ve = BY £ 10% 2.4 v
Cu Hifh-voltage ; =
Vou [Purm: 12,3, ALE, PSEN) | Jon =-25 pA 0.75 Vee. v
]m - 'IB _LLA ﬂ.B "v"m U
loy = -BO0 uA, Ve =5V £ 109 24 W
Culput Hifh-voltage = ==
‘on | (Bor in Extemal Bus Mode) | lor = -300pA . 075 Ve E8
low = -80 uA 0.9 Vi Vv
L Logical 0 Input Cumrent (Parts 123 Vi = 0.45Y -50 pA
n | Logleal 1to 0 Tmnsln'u_n Gurrent (Ports 1.23) | V=2V, Voo =5V 10% _ =650 pa
1 igl#aaﬂ} Gl 045V < Vee +10 A
IRST | Reset Pull-down Resistor ' ' T s 300 Ko
:5. Fin Capacitance Test Freg, = 1 MHz,. Ty = 25°C 10 pF_
Active Mods, 12 MHz 285 ma
| Power Supply Current - —
Icha Mode. 12 MHz 65 I mA
o o . =
Ve = BY 100 |
| Power-donm Mode @ Lt : B
. | Voo=av , | a0 A
tes: 1. Under steady stale {non-transient) conditions, Ly Maximum total |, for all outpul pins: 71 A
must be axternally lmited as follows: Il excosds the lest comdition, Yo, may exceed the
Maximum I, per port pin: 10 mA rataled specification, Pins are nat quarantesd 1o sink
Maximum 1y, per 8-bit port; cunmrent greater than the listad test canditicns,
Port 0: 28 ma 2. Minimum V.. for Power-down is 2V

Poris 1, 2, 3: 15 mA

AT89S8252 e
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AC Characteristics

Under operating conditions, load capacitance for
Mtputs = 80 pF,

Pon 0, ALE/PROG, and PSEN = 100 PF. load capacitance for all other

External Program and Data Memory Characteristics

I_ Variable Oscillator

Symbaol Parameter Min Max Units
e Oscillator Fraguency D 24 MHz
E,_,_ ALE Pulse Width 2lry g -40 - F=
b Address Valid 10 ALE Low o - 19 s
Z ' Address Hold after ALE Low | tetoL - 20 | s |
T | ALE Low to Valid Instruction In Hpy ;- 65 ]
- | ALE Low to PEEN Low g =48 ns
TEFH FSEN Pulse Width _ | Sl -20 B __Hs_
e PSEN Low to Valid Instruction In A ns
E,;m Input Instruction Hold after BSEN 0 he
tosiiz Input Instruction Fioat after FSEN toie - 10 ns
toxay PSEN to Addrass Valid tbop -8 ns
;l.;'llu-f Ad:ll‘ﬁsﬁ o Vaiid- Instruction In . Stey oy = 55 ns
B PSEN Low to Address Float 10 s |
i AD Pulse Width Blgc - 100 | ns |
ALWH WH Pulsa Width Bteie - 100 ! s
+_|u:u RO Low to Valid Data In Sloye - 80 ns |
;m Data Hold after BD - - 0 ns |
i Diata Float after RD 2, - 28 ns
e ALE Low to Valid Data in o Boic-150 | ms
;m, Address to Valid Data In ey oy - 165 s ]
i ALE Low to FITS or WH Low Boa-50 | B +50 | ns
R Addkess to D or TF Low | Moo <78 ns
S99 Data Valid to WH Transition | 80 ns
wws | Data Valid to TR High Meoi-120 —_
J —'_Dafamh after WH bercr - 20 ns
5 | RD Low to Address Float o s
;ILH I m_nrﬁH_igﬁ to ALE High | Yeioi= 20 Gicc +25 | ns |
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External Program Memory Read Cycle

= LT K
ALE
- |
ayp L& R ThY e
= ILLPL -
PSEN « * by
. & tFLAz - tmv [ 3
Siia . Txiza  »
T » «
FORT 0 AD - A7 INSTR IN &l - A7
- L -
PORT 2 A8 - Al Ag - A15
:xternal Data Memory Read Cycle
- e »
ALE
L B Y
EeEY « T pewy -
+ lypy »
< e
RD & LR
= tA“l 2 | | 3 [HLW e | | 3 tHH.Dz
fnaz » «
L | tHHD}":
PORT 0 AQ - AT FROM RI DR DFL DATA 1IN AD - AT FROM PCL  INSTR IN
« taw >
tmhr [ 3
PORT 2 P20 - P27 OF A8 - AlS FROM DPH AR - A5 FROM PCH
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External Data Memory Write Cycle

< b >
ALE
L
PSEN
<« lgwe e by
WH = T
a lyu = owx » = . tWH".:II
< o
FORT 0 A - A7 FROM Rl OR DPL DATA QUT AD - AT FROM PCL  INSTR IN
« Lavwn >
PORT 2 P2.0 - P27 OR AR - A15 FROM DPH AB - A15 FROM PGH

xternal Clock Drive Waveforms

. leHox o
" tonex .3 tae - < = -
Ve = 0.5V s
07V,
02 V- 01V
0.45Yy
4 tercx r
. loLat N

xternal Clock Drive

¥mbol | Parametsr Vee = 4.0V to 6.0V ' Units |
‘ . Min Max
Yo | Oscillator Freguency 0 24 MHz
el ! Clock Period . 41.8 ns
T s T ]
LK Low Tima i5 ns
Lc:u._I Ri;'hme . | 20 |_ s |
| FallTime | ) ' | | 20 T s
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Serial Port Timing: Shift Register Mode Test Conditions
The values in this table are valid for Voo = 4.0V to BY and Load Capacitance = B0 pF.

Symbol  Parameter Variable Oscillator Units
Min . Max |
by Serlal Port Clock Cyele Time 12t s
‘v | Ouput Data Setup to Clook Fising Edge I ) T
x| Ouput Data Hold after Clook Fising Edge ' P 117 | S
oo | Input Dita Hold after Clock Rising Edge = | e
beow | Clock Rising Edge to input Dala Valid o T

shift Register Mode Timing Waveforms

INSTRUCTION O 1 2 2 + 5

6 7 B
ALE
- = bw
CLOCHK
tovm = -
R T

WHRITE TO SBUF a 1 2 3 4 B =3 T

> B gy *
CUTPUT DATA Do ® - SETTI

CLEAR RI WALED WALIE WAL LD WaLIO VALID vaLID WAL ID
L i
INPUT DaTA ZET A

C Testing Input/Output Waveforms"  Float Waveforme!!)

Vog + 05V _\\. 702 V. + 08V \\ e Vi 81V 4y ca
/\/ TEST PONTS Vi — < Timing Hm‘uranﬁ\_ =
\UE 0.1V 7/ e LAV Folnts
a0 Mo ; i Viws MV oo AN

tes: 1. AC Inputs during testing are drivan at Ve - 0.5V Motes: 1. Forliming purposas, a part pin is fo longer finating
for a logic 1 and 0.45Y fora logic 0. Timing measyre- when a 100 mV change from lnad voltage oocurs, A
ments are made at vV, min, for g logic 1 and v, mazx port pin begins 1o float when a 100 my change from
for a logic 0, the lcadad v, /V,, level ocours,




e ] T89S 8252

AT8958252
y TYPICAL ICC (ACTIVE) at 25°C
i Vi =60V
| __...--"'""_F.-F."F
G 15 R -
€ ol Vo = 50
A /
4 —
0
0 4 8 12 16 20 24
F (MHz)
ATB9S8252
TYPICAL ICC ve. VOLTAGE - POWER DOWN (85°C)
20 [ e
I 16
c
€
L
A s
]
a.0v 4.0V 5.0V 8.0V
V.. VOLTAGE
ATB9S8252
» TYPICAL ICC (IDLE) at 25°C
| Vg =8.0¥
40| /
& az
C 34 / Yo =5,0%
| "
T 15 //’
0.8
0.0
) 4 8 12 16 20 24
F (NHz)

Motes: 1. MTALY tiedto GND for IGe {pawet-down)
2. Lock bits programmed

“‘ EL




Ordering Information

Speed | Power
(MHz) Supply Crdering Code Package Operation Ranges
24 | 40ViesoV AT8958252-24A0 A4A Commercial
ATBISHZL2-24,10 44 (0°C to 70°C)
| ATBYSB252-24PC 40P6
ATHISH252-240C 440
| 40VIOBOV | ATBGESBIE2.D4A 448 Industris|
ATBEISE052-24.| 44 {-40°C to 85°C)
ATRISR252-04P 40PE
‘ ATE8S8252-24CH 440
T a3 | 4.5V to 5.5V ATBES8252-33AC 44A ‘Gommercial
ATBOSB252-33JC 44, (0°C 1o 70°C)
ATBIS8252-33PC 40P5
| | ATB9S8252-330C | M0
[:j = Praliminary Information
Package Typa
l-l.; |i¢leaﬂ‘hin Plastic Gull Wing Quad Flatpack (TOQFP)
K 44-lead, Plastic J-leaded Chip Carrler (PLCE)
6 j 4C-learl, 0.600" Wide, Piastic Dual Iniine Packags (PDIP)
fe)

| 44-lead, Plastic Guil Wing Cusd Flatpack [POFP)

AT89S8252 L —




Packaging Information

AT89S8252

AA, 44-lead, Thin (1.0 mm) Plastic Gull Wing Quad
Flatpack (TQFP)

Dimensions in Millimeters and {Inches}*

JEDEC STANDARD MS-026 ACH

RErallt)

PN 1D \\{: — —={7F; ﬂmggm

— AsmniE)
i oA
a4
= r.mn.ml 50
= | .l_ 1.2000.047] MAX
&%ﬂﬂﬂﬁ T ! )
' 4_!r_ i T
— .
T i

Controlling dimension: milimeters

44J, 44-lead, Plastic Jeaded Chip Carrier (PLGC)
Dimensions in Inches and (Millimeters)
JEDEC STANDARD MS-018 AG

DS AAE X A8 PIN M DS 1) WOAE - 457 .2305)

_ . RENTFY s B 3
T el R A Ez: ’
l‘ | AL | _1=t it ]
= i:mg['iﬁs; | 151 SED{T =]
gy - b sz 7 ARsE3
=T y ] | A3 5E
[.580) 1: 5 S85(17 4159 | ﬁ_l.ms:.amj
i | | E 1
AR ET) TYP T e e + — | = e
~—— S HNENAFSE | =] = im0
1
. 1 'r_[[.-.-».ll LT % '_l _0::_:‘%
.--H' fed BLLLL . 7BOH4.57)
'F’ IJ:_E RI-CFPRET
53 Ep
- =
= ;

i

"\-—r|=|
A

I

= ,11ﬁ|'l|: | !.[.‘.mxisvmqm
mﬂ_l-\'. - i

40P6, 40-lead, 0.600" Wide, Plastic Dual (nline
Package (FDIP)
Dimensions in Inches and (Millimeters)

20752 6
s Boasimy T P:ﬁ|
{ Sh
|__LI__.I]IJ:_EL.'| OO, ey —
'I' _..II_I.-' ; Bas14.4)

s

| l,e',f' i .5aulﬁm
| |

il

. i
Tt u oo e —+

| ..1 |— ooz 2e
- 1.900448.28) REF — . MAx
F20(5.50)
MAX '. :‘I-— m!'ﬁlﬂ
searma § 11T (T HJ—-, -.-“éH:LJ-
e | T i i
y [ | B3}
1e5ra.t!g_| L & ..,.l-. 02 553)
| 0 1.8E] Of4y.358)
AojzTE D A(1.04)
ROYE 28
<501 18.0}
I"".m{'-ls.m"i
a i
r——h 0 EEE
otsng Y- _Jﬁ
T SOBTE) k
] a -
. ,51'«15.5}"'1

440, 44-lead, Plastic Quad Flat Package (PQFF)
Dimensions in Millimeters ang {Inches)*
JEDEG STANDARD MS.022 AR

L0 o.q20)
0.35 (U7

-
qu.mpm
| .

a3 |08 1
11’: . S 4

| ,J'_;%%%

Controlling dimension: millimeters

i
— 0,25 {0.010) MAX

“m
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MAX232, MAX232]
DUAL EIA-232 DRIVER/RECEIVER

ELS047H - FEBRUART 1589 — HEVISED FEBRUARY 2002
= = =t RSl L

® Operates With Single 5-V Power Supply D, DW, N, gs ;EN:HAGE
® LinBiCMOS™ Process Technology iy )
® Two Drivers and Two Receivers cie [ 4 U 18]] Ve
® +30-V Input Levels Vg, [l2  15]GND
® Low Supply Current . , . 8 mA Typical Ci-[}a 4] T1OUT
®  Mests or Exceeds TIA/EIA-232-F and ITU Caefla  13fRIN
Recommendation V.28 Ca-[}s  1zfl R1OUT
® Designed to be Interchangeable With vs_fjs  u]ITIN
: T2OUuT [ 7 1of] T2IM
Maxim MAX232
f REIN[I B 3]l RzoUT
® ESD Protection Exceads JESD 22

= Z000-¥ Human-Body WModal {A114-A)
® Applications
TIAFEIA-232-F
Battery-Powered Systems
Terminals
Modems
Computers
® Package Options Include Plastic
Small-Outline (D, DW, NS) Packages and
Standard Plastic (N} DIPs

description

The MAX232 device is a dual driverfreceiver that Includes & capacitive valtage generator to supply ElA-232
voltage levels from & single 5-V supply. Each receiver converts EIA-232 inputs to 54 TTL/CMOS levels. These
receivers havaa typical threshold of 1.3 V and a typical hysteresis of 0.5 V, and can accept +30-V inputs. Each
driver converts TTL/CMOS input levels inta ElA-232 levels. The driver, receiver, and voltage-ganerator
functions are available as cells in the Taxas Instruments LinASIC™ library.

The MAX232 is characterized for operation from 0°C to 70°C. The MAX2321is ch aracierized for operation from

=40°C to 857,
AVAILABLE OPTIONS
PACKAGED DEVICES
SMALL SMALL
Ta OUTLINE OUTLINE PL‘"‘SIN' ';: e
(D, N5) (DW)
; MAXZ320
0°C o O MAXZIZNG PAAX R N PSSR
A0°C o 65 G MARZ32ID MAXZIZIDW MARZIZIN

Tha O and Dwy Packages are available taped and reslsd by adding an B fo the part nuiber
{i.e. MAXZI208). The NS packaga is only availebie taped and reeled

FPleage be aware (hat an Important notice conceming availabllily, standard wamanty, and use In critical applications of
Tesas Instrumants sericonductor products and disclemens theredo appaars & tha end of this daty sheel,

LINASIC and LInBRCMOS are rademarks of Texas Instriaments,

Copyrighd i 2002, Taxas Inslumants Incorper aled

immEian & cumesd an o
Progucts nmwhmﬂ‘gmmm
o M e ‘@ TEXAS

POET OFFMIE BOX 845303 # DALLAS, TEXAS 75265 1




MAX232, MAX232|
DUAL EiA-232 DRIVER/RECEIVER

SLLECHTH - FEBRUARY 1888 — REVISED FEBRLIARY 2003
A S

absolute maximum ratings over operating free-air temperature range (unless otherwise noted)T

rnpmsupplyvnltageranga."u".;g{seeﬂateﬂ E s s R S e s LI IS e
Positive output supply voltage rangs, Vs, Traresesaimse s it nhois. Vep=03Vio 15 Y
Megative output supply voltage L e R =b3Vio-15Yy
Input voltage range. V) Driver .. e e =03 Vo Vg + D3 Y
BBCEREE ot D la i e s e s E st L T30V

Output voltage range, Vo, TIOUT, T20UT ... ... ... . " V5-.-03VioVge+ 03V
RAOUT, R20UT _...... .- peeesscssiie e =03V i0 Vpp + 03 Y

Short-circuit duration: T1OUT, T20UT e R I {1171 -0
Fackagethannalimpadath,Hdg{seaNﬂtEE}.D;pﬂd-cage T PR - 1. o1,
DW backags ...conseanimmiss g 57 CAN

B REOREGN o wcieiing o s e T 67 CA

T e e — B4 AN

Lead temperature 1.6 mm (1/16 Inch) from ease for 10 seconds ... L 260°C
Storage temperature range, LF R S R St e =65°C lo 150°C

T Stresses beyond thoss Ested under “Bbsoluts masimum ratings” may cause permaEnant damags to the davice. Thess e olrass ratings cnby, anc
functional operation of the tduvice at these or any other conditions bayond thoss indicated under fecomenerndad Operating comditions” iz mat
Implied, Exposurs fo absolute-masimum-rated conditions far Eturcled perlods may aftect device relisbilin.

MOTE 1 AN voltage values ane with respact to netwark graund teminal,

2. The package thermal impedance s calculated in actordance with JESD 51-7.

recommended operating conditions

MIN  NOM  MAX | umiT
Voo Supply voltage 4.4 % E.5 W
Vi High-eve input voltage (T1IN, TZIN) 2 v
Wil Low-level input valtags (TTIN, TZIN) [6F:] W
RIIM, H2N Recaiver input voltags 30 W
) ) MAXZEZ i 7o
Ta Dperating free-sir temparature IV a0 o *C

--—“—

9 TEXAS
INSTRUMENTS

POST OFFICE B S55300 & OALLAS, TEMAS FRI6S




electrical characteristics over recommeanded ran
temperature range (unless otherwise noted)

MAX232, MAX232|

DUAL EIA-232 DRIVER/RECEIVER

SLLEN4TH - F EBRUARY 1988 - REVISED FEBRLIARY 2002
e e e £, e Eas = ———— =
ges of supply voltage and operating free-air

PARAMETER TEST CONDITIONS MM Tyt max | umir
TIOUT. T20UT | R = 3K tn GND 5 7
W High-lerval cutpul voltage W
b R el " R10UT. R2OUT | lop = 1 mA 35
TIOUT, T20UT | Ry =3 kot CND -7 -5
W apet W
Che. LiTove) cutput vol R1OUT, R2OUT |Iop = 3.2 mA 04
Rucaiver posilive-going Enpuot . B
VITY thesshold voltage RIIN, R2IN Vog =5V, Ta=25C 17 24| w
Recehmar negathve-going input - . — nE
W= e aane RAIN, H2im Vop=5W, Ta = 2540 0.8 1.2 W
Vhys  Input hysteresiz voltage RN, R2IN Voo =8v b2 0.5 1 W
] Receiver input resiskince RN, R2IN Vo =5, Ta =26°C 3 5 7] Kk
o Clutput reslstance TIOUT, T20UT  |wgs =Vg_ =0, Vg=_2v 200 o
1038 Short-cmmt output GUrrenl TIOUT, TAOUT | Ve =55V, Vo =0 0 i,
15 Shoft-circuit input covrent T1IN, T2IN Vi=D 200 7.3
Voo =55, Al airtputs. opean,
[ [ Supphy currant Ty = 25°C il 10 mb
T Al typical values are al Vor = 5 v, Ty = 25°C.

T The ggebmic convention

levels any.
§ Not mors than one outpul should be shoried at a time

switching characteristics, Vg =5V, T, = 25°C

I which the least positive (most Negative) value is designated minimum, B used in

thiz data sheet for lugic voltzga

POST OFFHCF ROX G55305 8 DALLAS, TEMAS 7o06sS

PARAMETER TEST CONDITIONS MIN  TYP MAX | UMIT
P WiRy  Receher propagation deksy time, low- bo high-keval output See Figure 1 500 ns
YPHLR)  Feceiver propagation delay tine, high' o low-leved outout See Figura 1 S00 g
- Ry =3 ki to 7 ki
5R Drrvar siew rate See Figure 2 20| Was
SR{tr} Dviver transiion reglon slew rate See Figura 3 3 Wiks
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PARAMETER MEASUREMENT INFORMATION

¥co

I Y

RIIN RIOUT R =1.3 k2
or

Pulse Sea Mote C

or
Generator RN RRCILIT
{zaa Note A) I J

CpL =50 pF
T (seeNoto B)

TEST CIRCWNT

siltne = |o— —# kb =fins
|
1

= A
900 0O
PUL e, A 50% mlii 10% oy
L—ﬂlﬂr-—-h
N b—s—tpLy
| |

[ I Vou

: 15V

WAVEFORMS

NOTES: A The pulse generstor has the follosng characteristics: Zo = 50 3, duly cycle 3 50%,

B. € Includes prabe and jlg capacitanos
G, Alldindes are TM3064 ar equivalant.

Output 15v

Figure 1. Recelver Test Circuit and Waveforms for tpyL and tp) 4 Measurements
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MAX232, MAX232|
DUAL EIA-232 DRIVER/RECEIVER

ELLSMTH—FEBRUARY 1980 — REVISED FEBRUARY 2002
e - — = =
PARAMETER MEASUREMENT INFORMATION

Piles THIN or T2IN TIOUT ar T20UT
Genematar - CRSE———
s R Dﬂ ELA-232 Oustput
AL =~ Cpr=10pF
i {see Note H)
TEST CIRCUIT
51Dns—p: by — e < 1lns
[ |
- ——— 3V
- P R
10% | 0%

ov
- s —

tpHL —w -# | F—tPLH

Vo
Owstput

——=—"¥i
THL - l— -+ - 7w
s - % NoVor) | 08 Voo
YL THL
WAVEFORMS

NOTES: A, The pulee gerscstor has e fodlowing charactenstics: Loy = 50 L3, dutty cycle = 50%
8. O mncludes probe and Jig caparitancs,

Figure 2, Driver Test Circuit and Waveforms for tpy; and tpLH Measurements (5-us input)

E":‘:I%W D)i
a [ ——————— — — ~ ElA-Z32 Cutpart
(a8 Mote A) : i!

dk IC ¢|_=2,5nF

TEST CIRCUIT
<10ns —# |li— —#  b— < 10ns
|

Input | /
[t B0% 0%

— 2Wpus
traL ™ Ih_ _'T =t
i | ! |
|

Output 2%
-3v —3vy

- BV
THL oty
WAVEFORMS
MOTE & The pulse generator has the following characteristies: €y = 50 0, diky cycle < 505,
Figure 3. Test Circuit and Waveforms for try and ty 4 Measurements {20-us input)
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